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“Mencintaimu dan dicintai olehmu adalah anugerah, walau harus 


mengarungi lautan penderitaan agar bisa bersamamu selamanya." 


Colin Akiva Donovan 
& 


Lexandre Audree 


Vi 
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Cahaya terang langit Sydney perlahan memudar 
“pertanda sore mulai tiba. Matahari akan segera menghilang 
sebentar lagi tapi rasa gelisah Lexa sejak pagi tak juga hilang. 
Dia baru saja tiba di apartemen kekasihnya setelah pulang 
ykerja. 

“Sr 


y 
Colin membuka pintu untuknya sambil sibuk 
menelepon dan memintanya menunggu sejenak. Lexa 
menatap keluar jendela mencoba menenangkan hatinya 
dengan menatap pemandangan kota Sydney. 


"Hmmm... aku sangat suka wangimu," ujar Colin yang 
memeluknya dari belakang. 


"Hentikan, Colin,” timpal Lexa sambil tertawa renyah 
saat kekasihnya menciumi lehernya begitu selesai 
menelepon. 


"Apa kamu tidak akan berubah pikiran?” bujuk Colin 
lagi pada kekasihnya. 


"“ 
>$ 
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"Maaf, aku mencintaimu tapi jika kamu memang 
mencintaiku, aku ingin kita menunggu hingga aku seutuhnya 
menjadi milikmu maka aku akan menyerahkan diriku 
seutuhnya padamu." 


"Ya, tentu saja aku juga mencintaimu dan aku akan 
sabar menunggu hingga kamu seutuhnya menjadi milikku, 
aku hanya berusaha berperan sebagai iblis penggoda 
untukmu,” ujar Colin tersenyum kemudian memagut bibir 
Lexa dengan perlahan. 


"Oh, Lexa, kamu benar-benar menyiksaku," ujar Colin 
dengan suara serak tersiksa menempelkan kepalanya pada 
3? Lexa, mencoba menghentikan dirinya berbuat lebih jauh, - 
"pada kekasihnya. e 


Lexa hanya bisa tertawa dengan perlahan karena 
dirinya juga begitu tersiksa dengan sentuhan-sentuhan Colin 
| “adanya. Sejak mereka menjadi kekasih selama hampir enam” 
- bulan ini, ia sangat ingin membuang prinsipnya tapi ia tidak K 
mungkin melakukan hal itu karena prinsip yang diterapkan > | 
kedua orangtuanya padanya sudah melekat begitu erat di 
dalam dirinya. 


Ya, ia berprinsip tidak akan melakukan hubungan 
intim sebelum menikah dan dirinya bahagia bisa mengenal 
Colin yang mengerti akan hal itu serta tidak memaksanya 
untuk memberikan mahkotanya yang paling berharga 
sebelum mereka menikah. 
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“Apakah kamu sudah siap untuk bertemu mamaku?" 
tanya Colin sambil kembali memeluk tubuh Lexa dari 
belakang. 


Hari ini Colin berencana mengenalkan Lexa pada 
mamanya karena itulah sejak pagi Lexa merasa begitu 
gelisah tapi cinta Colin padanya membuat perasaan itu mulai 
menghilang walau tak sepenuhnya. 


"Ya, walaupun aku sangat gugup, tapi aku rasa aku 
sudah siap,” ucap Lexa sambil memalingkan wajahnya 
menatap Colin, menatap laki-laki yang begitu dicintainya. 


Colin sudah bertemu dengan kedua orang tua Lexa 

“sdan sekarang gantian Lexa yang harus bertemu dengari; 
Mama Colin karena Papa Colin sudah meninggal enam tahun 
yang lalu saat dia baru berusia 19 tahun, sejak saat itu semua 
perusahaan diserahkan pada Colin. 

v 


“ 
"Baiklah, aku akan mandi dan berganti pakaian dulu an 


kemudian setelah itu kita bisa segera berangkat." 
"Hmmm," balas Lexa sambil tersenyum. 
"Apa kamu mau memandikanku?" 


"Hentikan, Colin," ucap Lexa sambil kembali tertawa 
dengan lembut dan menatap kekasihnya dengan penuh cinta. 


Colin membalas senyum kekasihnya dengan 
senyuman jahil khas dirinya dan kemudian berlalu dari sana 
untuk masuk ke kamar mandi. 
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Saat keluar dari sana Colin hanya memakai handuk 
dan Lexa terpaku di tempatnya saat menatap dada bidang 
laki-laki itu yang masih tampak basah dengan tetesan- 
tetesan air di sana. 


"Berhenti menatapku seperti itu, Sayang." 
"Kenapa?" tanya Lexa polos. 


"Karena mungkin aku akan lupa diri dan 
melemparmu ke atas ranjangku," ucap Colin tersenyum 
dengan kepolosan kekasihnya. 


"Oh, maafkan aku," ujar Lexa dengan cepat 
memalingkan wajahnya dari dada Colin dan tanpa bisa ia 
fa 
àtahan wajahnya bersemu merah. 8 


Setelah Colin selesai berpakaian mereka kemudian 
segera berangkat. Saat sampai di rumah Mama Colin, seorang 
“pelayan membuka pintu untuk mereka. 8. 


Lexa sedikit takjub dengan tempat di mana Colin 
dibesarkan. Walaupun keluarga Lexa bukan dari kalangan 
bawah tapi jika dibandingkan dengan kekayaan keluarga 
Colin mereka sangat jauh lebih kaya dibanding keluarganya. 


Sekarang Lexa kembali merasa sangat cemas. Cemas 
bagaimana jika Mama Colin tak menyukainya dan tidak 
merestui hubungan mereka. 


"Colin," panggil Lexa pelan saat mereka berjalan 
bersama menuju ruang makan. 
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"Ada apa?" tanya Colin sambil menghentikan 
langkahnya dan menatap wajah Lexa yang terlihat cemas. 


“Bagaimana jika mamamu tidak menyukaiku dan 
tidak merestui hubungan kita?" 


Colin tertawa mendengarnya, kemudian dirinya 
menyentuh kedua bahu Lexa dan berbicara sambil menatap 
kedua matanya. 


"Mama sangat menyayangiku jadi jika aku 
mencintaimu dan ingin menikah denganmu maka Mama juga 
pasti akan mencintaimu dan merestui hubungan kita." 


"Hmmm...baiklah," ucap Lexa. 


X 
"Wah, apakah ini calon menantu Mama?" tanya 
seorang wanita yang menyambut mereka dengan senyum 
hangatnya. 
y 


“ 
Tg "Mama," sapa Colin sambil mengecup kedua pip? 


mamanya. 


"Tante," panggil Lexa pelan dan begitu terkejut saat 
Mama Colin menariknya ke dalam pelukan dan memeluknya 
erat. 


Lexa senang sekali karena ternyata Mama Colin bisa 
menerimanya dan ternyata dia tidak seseram yang Lexa 
pikirkan. 


“Ayo, kita mulai makan malamnya, kalian pasti sudah 
lapar, bukan?” 


"Ya, Mama, aku begitu merindukan masakan Mama." 


5 


Ape Tk 
LI 4 


Lexa by Yessy Lie 


"Pembohong!" sergah Scarlet Donovan sambil 
tersenyum pada putranya. 


"Jika kamu memang merindukannya, Mama tidak 
perlu harus mengeluarkan titah untuk menyuruhmu pulang 
ke rumah." 


Colin tertawa mendengarnya, "Maaf, Ma, aku sangat 
sibuk bekerja hingga kadang lupa waktu tapi untung saja aku 
mempunyai kekasih yang begitu perhatian jadi aku tidak 
lupa untuk makan." 


"Di mana kalian bertemu?" 


"Dia bekerja di hotel kita, Ma, tapi sejak kami menjadi | 
"kekasih, Lexa sudah mengundurkan diri agar orang- orang æ 
tidak menggosipkan kami." 


"Kapan kalian akan menikah?" tanya Scarlet menatap 
Žkepada Lexa. a 


"Aku—” 


"Satu bulan lagi, Ma," ucap Colin sambil menatap Lexa 
dengan intens. 


"Apa tidak terlalu cepat, Colin? Mama takut tidak 
sempat mempersiapkan semuanya tepat waktu. Kamu tahu 
sendiri kita juga harus mengundang para pejabat-pejabat 
dan keluarga kita yang tersebar hampir di seluruh negara." 


"Aku tahu Mama pasti bisa menyiapkan semuanya 
tepat waktu karena aku tidak bisa menunggu lebih lama lagi 


Kk, 
2 
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untuk menjadikan Lexa milikku. Bahkan jika bisa aku ingin 
kami menikah besok.” 


Seketika Lexa merona merah mendengarnya dan 
dirinya sunggah merasa bahagia sekali. 


“Baiklah, kita akan segera mempersiapkan 
semuanya. Ayo, kita mulai makan," ucap Scarlet. 


Selesai dari rumah Scarlet mereka kembali ke 
apartemen Colin. Saat tiba di apartemennya tiba-tiba Colin 
berlutut di depan Lexa mengeluarkan sebuah kotak dan 
setangkai mawar kuning. 


"Maukah kamu menikah denganku, Lexa?" m 


“4 
"Sepertinya sedikit terlambat, Colin," ujar Lexa 
tertawa. 


"Maaf, aku tidak menyangka kalau Mama akan, 
ertinya hingga membuat lamaran pernikahanku gaga? M 
jadinya," ucap Colin menyesal. 


Lexa tertawa mendengarnya, "Ya, aku mau," jawab 
Lexa bahagia. 


Colin segera berdiri dan memasangkan cincin berlian 
pada jari kekasihnya kemudian Lexa segera melompat ke 
dalam pelukan Colin dan mereka berputar-putar sambil 
tertawa bahagia. 


Dia kemudian menurunkan Lexa dan memeluk 
pinggangnya erat sambil mendekatkan wajahnya pada Lexa 


"“ 
>$ 


Lexa by Yessy Lie 


kemudian menempelkan bibirnya pada bibir Lexa dengan 
perlahan. Desahan terdengar keluar dari bibir mereka. 


Dengan sigap Colin menggendong Lexa dan 
membawanya ke dalam kamar. Saat sampai di sana mereka 
kembali melanjutkan ciuman mereka hingga Colin 
menjatuhkan Lexa di atas ranjangnya dan menindih Lexa 
menggunakan tubuhnya sambil kembali melanjutkan ciuman 
mereka. 


Dia mencium bibir Lexa dengan rakus dan terus 
menyusuri rahang Lexa perlahan dengan bibirnya. Dengan 
perlahan bibirnya terus turun menelusuri leher jenjang Lexa 
~ dan desahan keluar dari bibir Lexa. si 


D a 


Dia kemudian membuka kancing baju Lexa dan 
menciumi dadanya yang masih ditutupi oleh bra berendanya. 


v "Colin, kita tidak bisa melakukan ini," ujar Lexay 
A PAN 
dengan suara serak. “di 


"Ya, kita bisa. Izinkan aku." 


"Tapi—" ucapan Lexa tertahan saat Colin 
menurunkan branya dan memagut putingnya. 


"Colin!" jerit Lexa tertahan saat sensasi gairah 
menyerbu tubuhnya dan dirinya merasakan nyeri yang tak 
dikenalnya. 


Perlahan Colin terus mencumbu payudara Lexa 
secara bergantian hingga wanita itu begitu bergairah. 
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“ 
ak 


ý“ 


Tiba-tiba Colin menghentikan semuanya dan 
kemudian merapikan kembali pakaian Lexa. 


"Sepertinya aku harus mandi air dingin," ucap Colin 
masam dan kemudian masuk ke dalam kamar mandi. 


Lexa menatap kepergian Colin dengan berbagai 
perasaan. Dirinya gembira karena Colin menghargainya, 
padahal bahkan ia hampir tidak menyadari apa pun lagi tadi 
dan begitu ingin menjadi milik Colin seutuhnya. 


"Terima kasih,” ucap Lexa saat Colin sudah keluar 
dari kamar mandi. 


Colin tersenyum lembut menatap tunangannya dan, 
menghampirinya di ranjang. Kemudian Colin berbaring di 
sana dan menarik Lexa ke dalam pelukannya. 


"Aku mencintaimu, Colin." 


"Aku juga sangat mencintaimu, Lexa." af 


KKK 


Tiga minggu kemudian ... 


Saat ini Lexa kembali berada di apartemen Colin dan 
dengan gelisah menatap calon suaminya. 


"Colin," panggil Lexa pelan saat Colin memeluknya 
erat dari belakang. 


“Hmmm...” 
"Bolehkah malam ini aku tidur di sini?" 
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"Ya, tentu," timpal Colin setelah sejenak menatap 
Lexa. Dirinya merasa agak terkejut akan permintaan Lexa 
karena selama ini ia selalu menolak jika dia meminta agar 
Lexa menginap saja tapi kali ini ia malah memintanya sendiri. 


"Terima kasih," ucap Lexa pelan. 
"Apa kamu baik-baik saja?" 
"Ya, tolong terus peluk aku dan jangan lepaskan aku 


untuk malam ini." 


Colin menatap Lexa merasa semakin heran karena 
sikap tunangannya tidak seperti biasanya. Sudah satu 
minggu ini dirinya melihat sesuatu yang berbeda pada diri | 

»Lexa tapi dia tidak tahu apa itu. f a 


"Ayo, kita tidur. Kamu pasti sudah lelah," ajak Lexa. 
Mereka baru saja pulang dari makan malam dan setelah 
“berbincang sebentar Lexa ingin Colin segera mendekapnya. <> 


Walau heran Colin mengikuti kemauan Lexa dan 
mereka menuju ke kamar bersiap untuk tidur. 


“Maukah kamu menciumku?” tanya Lexa saat mereka 
berbaring di ranjang. 


Colin semakin merasakan sesuatu yang aneh akan 
permintaan Lexa tapi kemudian dia mulai memagut perlahan 
bibir gadis itu, menyesap, membelai pinggirannya hingga 
rintihan keluar dari bibir Lexa. 


10 
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“Aku harus berhenti, jika tidak maka hari ini akan 
menjadi malam pengantin kita,” ujar Colin dengan napas 
terengah menahan gairah. 


Lexa membelai wajah Colin sepuasnya dengan 
perlahan saat Colin berhenti menciumnya. Kemudian Colin 
menarik tubuh Lexa ke dalam dekapannya dan tak lama 
kemudian ia bisa mendengar suara napas Colin yang teratur 
pertanda jika laki-laki itu sudah tidur, ia mengenggam 
pakaian yang laki-laki itu kenakan berusaha menahan air 
matanya yang akan segera tumpah. 


Lexa duduk di ranjang sejenak sebelum bangun, 
5? berusaha mengendalikan dirinya. ce 


h a 
Dengan perlahan ia kembali membalikkan tubuhnya 
untuk menatap wajah Colin dan menyentuhnya. Perlahan air 
mata menuruni kedua matanya hingga pandangannya kabur. 
A v 


tidak pernah menyentuhnya melebihi waktu itu, waktu di 
saat Colin melamarnya tapi sepertinya Colin tidak 
ditakdirkan untuknya. 


Selamat tinggal, Colin. Aku harap suatu hari nanti 
kamu akan memaafkanku. 


Dengan itu Lexa bangun dan kemudian keluar dari 
kamar Colin dengan perlahan. 


Saat sampai di ruang tamu, ia menatap mawar kuning 
pemberian Colin yang setiap hari semakin bertambah satu 
tangkai sejak Colin melamarnya. Hari ini Colin 


11 


Lexa by Yessy Lie 


memberikannya 21 tangkai bunga mawar kuning dan 
sebelum pergi Lexa menghirup aroma bunga itu membiarkan 
air mata menuruni kedua pipinya kembali dan berlalu dari 
apartemen Colin hanya meninggalkan sebuah surat 
untuknya. 


"“ 


Yu 
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Tiga tahun kemudian... 


Lexandre Audree mendesah lelah 
saat dirinya baru saja sampai di apartemefi 
kecilnya. Ia segera mandi untuk 
menyegarkan tubuhnya. Sejak tiga hari lalu 
hotel tempatnya bekerja begitu sibuk karena 
adanya acara fashion show yang diadakan di 
sana. 


ý“ 


Sejak tiga hari lalu juga ia dan staf-staf hotel lainnya 
diharuskan untuk lembur tapi ia sama sekali tidak keberatan 
karena gaji yang diberikan sangat sesuai. 


Lexa bekerja sebagai Manajer di salah satu hotel 
bintang lima di Melbourne dan kesibukan tiga hari ini cukup 
membuat dirinya sangat stress. Diusianya yang baru 
menginjak 23 tahun hal itu sangat hebat karena bisa berhasil 
menjadi manager sebuah hotel padahal dia tak kuliah. Tapi 
berkat kerja kerasnya, keahliannya dan bakatnya dalam 
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memenuhi kebutuhan tamu tanpa kesalahan hingga ia bisa 
sampai di posisi itu. 


“Sebaiknya aku istirahat sekarang sebelum aku 
kehilangan waktu istirahatku lagi,” ujarnya saat selesai 
mandi dan mengambil pakaian apa saja yang bisa diraihnya 
sebab rasa lelah yang ia rasakan tak tertahankan lagi. 


Dengan segera Lexa terlelap menuju mimpi saat 
dirinya menyentuh bantal. 


la terbangun keesokan harinya saat ponselnya 
berbunyi. 


"Ya," jawab Lexa dengan suara serak. 


h 


"Lexa! Kamu harus kembali ke hotel sekarang juga" 
karena CEO kita akan datang kemari dan Mr. Devon ingin 
kamu menemuinya agar dia bisa memberikan instruksi 
“terkait kedatangan CEO ini. Aku dengar CEO kita ini sangat" 

kejam." ee 


"Kenapa mendadak sekali?" tanya Lexa sedikit 
merasa kesal. 


"Aku juga tidak tahu. Cepatlah!" 


“Baiklah,” ucap Lexa pasrah karena waktu liburnya 
harus kembali terganggu. 


Lexa bangun dari tidurnya dan menikmati waktunya 
sebentar dengan minum teh hangat. Sambil memainkan 
kalung yang dipakainya ia memikirkan semuanya. 


14 
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Sejak tiga tahun lalu, sejak ia pergi dari hidup Colin, 
ia tidak membiarkan siapa pun mendekat padanya. 
Walaupun banyak laki-laki yang ingin bersamanya dan 
mengenalnya tapi hati Lexa sudah tertutup untuk selamanya 
dan sejak saat itu ia juga sengaja mengganti nama 
belakangnya agar laki-laki itu tidak bisa menemukannya, di 
hotel semua orang mengenalnya sebagai Lexa Monica bukan 
Lexandre Audree. 


Selesai minum teh Lexa bergegas mandi dan bersiap- 
siap untuk berangkat kerja. Saat sampai di sana ia segera 
menemui atasannya untuk mendapatkan instruksi lebih 
lanjut. 


` "Lexa." 
"Ya, Sir." 
TN . "Aku ingin kamu sendiri yang menangani semua, 


“kebutuhan CEO kita karena aku tidak ingin ada kesalahan apa Dk 
pun yang akan membuatnya marah dan membuat kita semua 
dipecat." 


"Apa dia seseram itu, Sir?" 
"Ya," desah Devon mengusap wajahnya. 


"Salah satu hotelnya di Sydney sudah mengalaminya. 
Dia memecat semuanya dan menggantinya dengan staf baru 
hanya karena pelayan di sana lupa mengantarkan 
minumannya," sambung Devon sedikit cemas karena selama 
ini CEO mereka tidak pernah datang ke sini. Apakah kami 
sudah melakukan kesalahan tanpa menyadarinya? 
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Lexa sedikit takut mendengarnya dan merasa cemas 
bagaimana jika dia melakukan kesalahan? 


"Aku memercayai nasib kami padamu dan dia secara 
pribadi memintamu yang melayaninya. Dia akan tiba nanti 
malam jadi sepertinya kamu harus kembali lembur malam 
ini," ujar Devon mengembalikan pikirannya kembali ke saat 
ini. 


“Baik, Sir." 


Lexa kemudian keluar dari sana dan mulai mengatur 
para staf untuk mempersiapkan suite paling besar di hotel itu 
tempat di mana CEO mereka akan tinggal selama satu minggu 
“ni dan tidak lupa kamar untuk pengawalnya. a i 


& 


Lexa menatap kamar itu dan memeriksa semuanya 
untuk terakhir kalinya sebelum keluar dan mulai 
mengerjakan pekerjaan lainnya. 
ix 


"Sienna," sapa Lexa saat menemukan bawahan 
sekaligus sahabatnya juga berada di kantin saat ini. 


"Kamu sudah selesai, Lexa." 


"Ya." 


"Kamu sudah memeriksa semuanya? Karena jika kita 
membuat kesalahan maka habislah kita semua." 


"Ya, aku sudah memeriksanya. Apa dia memang 
seseram itu?" tanya Lexa penasaran. 


"Ya, dari yang aku dengar. Setelah dikhianati 
tunangannya tiga tahun lalu, dia menjadi sangat kejam dan 
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tidak punya hati. Aku dengar dia memecat semua karyawan 
di salah satu hotelnya yang ada di Sydney karena lupa 
mengantarkan minuman untuknya.” 


Lexa sudah mendengar hal itu dari atasan mereka 
tadi. Rupanya cerita itu Sungguh terkenal, batinnya. 


"Oh, jadi dia masih muda?" 


“Iya dan sangat tampan, sayang tidak akan ada yang 
bisa menjadi istrinya karena dia membenci wanita dan hanya 
menjadikan mereka tempat pelampiasan saja. Beberapa kali 
dia terlihat berkencan bersama wanita dan tertangkap 
kamera keluar dari hotel bersama mereka tapi tak pernah 
“dengan orang yang sama.” ari 


"Baiklah, aku harus kembali bekerja, Sienna,” ucap 
Lexa saat dirinya sudah menyelesaikan makan siangnya. 


Ag: Lexa kembali disibukkan dengan tugas-tugas daný 
pekerjaannya. Dengan banyaknya tamu yang ada saat ini, 
dirinya juga hampir setiap saat harus selalu menyelesaikan 
setiap keluhan yang masuk hingga dia tidak sadar jika 
bahkan malam sudah tiba. 


Tiba-tiba ponselnya berbunyi dan tertera nama 
Sienna di sana. 


"Ya, Sienna?" 
"Lexa, kamu di mana saja?” 


"Aku di ruanganku." 
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"Tunggu aku di sana, aku akan ke sana sekarang 
juga.” 

"Oke." 

"Lexa, kamu ke mana saja. CEO kita tadi 


keruanganmu tapi dia akhirnya pergi ke kamar setelah 
menunggumu sejenak,” cerca Sienna saat baru tiba. 


"Maaf, karena begitu sibuk hingga aku lupa waktu." 


"Semoga saja dia tidak memecat kita semua karena 
hal ini. Dia memintamu menemuinya di kamar. 


"Baiklah, aku akan segera ke sana." 


Da "Kamu sebaiknya mandi dan merapikan diri sebelum 
pergi ke kamarnya karena aku takut nanti dia jadi marah 
melihatmu begitu berantakkan saat menemuinya." 


E, "Benar yang kamu katakan, Sienna." `. 
IX É 


"Bergegaslah, Lexa, sebelum Colin Akiva Donovan 
memecat kita semua!” 

"Apa, Sienna?!" teriak Lexa dan seketika memucat 
saat mendengar nama yang disebutkan oleh Sienna. 


"Colin Akiva Donovan?" tanya Lexa lagi untuk 
memastikannya. 


"Iya. Apa kamu baik-baik saja?" tanya Sienna saat 
melihat wajah Lexa yang tiba-tiba memucat. 


"Ya," ujar Lexa gugup karena ternyata CEO mereka 
adalah mantan tunangannya dan sepertinya dirinyalah 
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tunangan yang sudah mengkhianati Colin dan membuatnya 
berubah menjadi kejam. Sesaat hati Lexa berdebar-debar 
karena akan kembali melihat Colin tapi dirinya sadar jika ia 
tidak boleh bertemu Colin. Mungkinkah aku bisa meminta 
agar Sienna yang menggantikanku? 


"Sienna, maaf tiba-tiba aku merasa tidak enak badan, 
aku takut nanti menularkan penyakitku pada CEO kita dan 
kita bisa dipecat karena hal itu jadi bisakah kamu bertanya 
pada Mr. Donovan apakah kamu bisa menggantikanku? Dia 
sudah bertemu denganmu tadi, siapa tahu dia mau aku 
digantikan olehmu.” 


D. "Apa yang harus kita lakukan kalau seperti ini?! 
"tanya Sienna bingung. e 


"Sebentar, aku akan bertanya apakah Mr. Donovan 
menginginkan orang lain yang mengurusnya." 
z ~ - x 
"Oke," ucap Lexa sambil menunggu. - 
"Halo, Mr. Donovan. Manager kami sedang sakit 
apakah Anda menginginkan orang lain untuk mengurus 
keperluan Anda?" 


"Ya, dia tidak sekarat tapi dia takut menularkan 
penyakitnya pada Anda." 


"Baik, Sir," timpal Sienna dan menutup teleponnya. 
"Bagaimana, Sienna?" tanya Lexa cemas. 


19 


Lexa by Yessy Lie 


"Maaf, Lexa. Kamu harus tetap ke sana dan dia tidak 
peduli kamu sakit selama kamu masih bisa bekerja dan tidak 
sekarat, dia mengatakan kamu bisa memakai masker jika 
takut menularkan penyakitmu padanya." 


"Baiklah," ucap Lexa pasrah. 


"Aku akan membersihkan diri dulu dan kemudian 
mencari masker." 


"Hmmm, pergilah Lexa dan semoga kamu masih 
hidup saat keluar dari sana." 


Lexa memutar mata mendengar candaan yang keluar 


« dari bibir Sienna. 
Ae nh 


a 

Segera Lexa menuju ruang karyawan untuk mandi 

dan merapikan dirinya kemudian dia mencari masker. Saat 
sudah selesai ia segera menuju ke suite di mana Colin berada. 


Aa 


“ 
Dengan gugup ia hanya berdiri di depan kamar dan A 
menunda apa yang tidak bisa dicegahnya lagi, “Aku tidak bisa 
menghindar lagi dan semoga dia tidak mengenaliku." 


Ia kemudian menekan bel dan masuk ke dalam saat 
dirinya sudah dipersilakan masuk. 


"Maaf, Mr. Donovan. Saya tidak tahu jika Anda sudah 
datang dan karena terlalu sibuk saya tidak bisa menyambut 
kedatangan Anda tadi," ucap Lexa saat berdiri di hadapan 
Colin dengan masker di wajahnya. 


"Saya dengar kamu karyawan terbaik di hotel ini dan 
semua orang suka dengan pelayananmu?" 
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"Itu sudah tugas saya, Sir. Apakah semua ini sesuai 
dengan keinginan Anda?" tanya Lexa pelan. 


"Ya, saya menyukainya." 


Lexa menatap laki-laki yang dulu dicintainya dan 
hampir menjadi suaminya. Tidak banyak perubahan yang 
terlihat selain tatapan dingin di kedua matanya dan diraut 
wajahnya. Laki-laki yang dulu dengan mudah tersenyum 
sekarang terlihat tak tersentuh. Sesaat rasa nyeri menyerang 
hati Lexa dan dia sadar jika ia masih mencintai Colin hingga 
saat ini. 


"Apakah ada hal lain yang Anda butuhkan, Sir?" tanya 
“Lexa. Ia ingin segera pergi dari sini sebelum tangisnya pecali, 
di hadapan laki-laki itu. 


"Ya, pergilah, kembalilah bekerja dan jika aku 
5 membutuhkanmu, kamu harus segera datang." 


"Baik, Sir," ucap Lexa pelan dan berbalik pergi dari 
hadapan Colin. 


"Tunggu!" 


Seketika tubuh Lexa menegang mendengar hal itu. 


"Siapa namamu?" 


"Lexa Monica, Sir, "jawab Lexa lega karena sesaat ia 
mengira jika Colin mengenalinya. 


Dengan bergegas Lexa pergi dari sana dan bahkan 
berlari menjauh saat dirinya sudah berada di luar. Dengan 
cepat dia masuk ke dalam toilet yang ada di lantai itu dan 
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Na 


seketika tangisnya meledak saat sampai di dalam bilik kamar 
mandi. 


"Aku begitu merindukannya," isak Lexa pedih. Tiga 
tahun pergi dari hidup Colin sama sekali tidak bisa 
menghilangkan rasa cinta Lexa pada laki-laki itu. 


"Bertahanlah Lexa kamu hanya harus bertahan 
selama seminggu dan menghindarinya sebisa mungkin." 


Setelah puas menangis dan menumpahkan 
kerinduannya, Lexa berusaha menenangkan dirinya 
kemudian bergegas keluar dan mulai bekerja kembali. 


tg. 
h 


>$ 


3m 
Å a 
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Colin menatap kepergian pegawainya dengan tajam. 
Dirinya jarang berada di hotel ini karena sejauh yang dia 
dengar hotel ini benar-benar dijalani dengan baik, selain itu 
dia tidak punya waktu untuk mengawasi hotel-hotelnya jika 
tidak memiliki masalah. Jadi dia jarang hadir jika tidak ada 
yang harus diurusnya tapi dia sungguh penasaran saat 
mendengar jika manajer di sini sangat hebat dan mendapat 
pujian dari semua orang dan sepertinya dia harus' 
memberikan penghargaan untuk orang itu hingga dia tidak 
perlu repot berada di sini terlalu sering. 


A Colin menatap sekeliling suite-nya dan dia tahu jika”, 
apa yang dia dengar memang benar. Sejauh ini dia tidak e 
menemukan kesalahan dan kekurangan apa pun, semuanya 
sesuai dengan keinginannya. Di akhir minggu jika semuanya 
seperti apa yang dia dengar maka dia ingin menawarkan 
sesuatu yang lebih untuk wanita itu. Pekerjaan yang akan 
memberikan gaji yang lebih besar dan jabatan yang lebih 
tinggi tapi Colin ingin melihat sendiri kinerjanya. 


Colin menelepon seorang wanita di kota ini untuk 
menemaninya ke pesta yang diadakan di hotelnya besok 
malam. Sejak ditinggal pergi tunangannya yang pengkhianat, 
dia tidak pernah lagi menjalin hubungan dengan 
karyawannya seberapa menarik pun orang tersebut dan 
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suara manajernya tadi sudah cukup membuatnya tertarik. 
Bahkan namanya hampir mirip dengan tunangan 
pengkhianatnya, hal itu membuat Colin semakin tidak ingin 
mendekatinya. 


Di hotel mana pun dirinya berada dia akan selalu 
membawa teman kencan, agar tidak ada yang berharap akan 
menjadikan CEO mereka menjadi suami mereka, semua 
teman kencannya tahu jika dia tidak akan menikahi mereka. 


Mamanya berusaha menjodohkannya dengan anak 
sahabatnya saat melihat betapa dirinya terpuruk tapi dia w 
menolaknya mentah-mentah dan akhirnya setelah enam 


mengunci hatinya dan membuang kuncinya sejauh mungkin. 


Dia menikmati minumannya sambil memandangi 


memutuskan untuk tidur karena besok dia harus mengawasi 
kinerja manajernya. 


Saat terbangun di pagi hari, dia menatap jam dan hari 
baru pukul 08:00. Dirinya mengambil telepon dan 
menghubungi layanan kamar, meminta manajer mereka 
untuk datang membawakan sarapan untuknya dan 
mengganti spreinya. Dia tidak peduli jika itu bukan tugas 
wanita itu sebab dia ingin melihat sejauh mana wanita itu 
akan bertahan di bawah tekanan karena pekerjaan yang akan 
dia berikan nanti pastinya akan penuh dengan tekanan dan 
tuntutan darinya. 
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"Masuk!" perintah Colin saat bel berbunyi. 
"Ini sarapan Anda, Sir." 
"Letakkan di meja." 


"Baik." 


"Sekarang ganti sprei di kamarku karena nanti 
malam aku akan mengajak seseorang ke sini,” ujarnya. 


Deg 


Tiba-tiba hati Lexa terasa sakit mendengarnya. Kamu 
tidak berhak atas dirinya lagi Lexa, jadi hapus rasa cemburu 


dan sakit hatimu. 
< 


"Baik, Sir," jawab Lexa dan segera pergi ke kamar" 
Colin untuk mengganti spreinya. Dia tahu jika ini bukanlah 


tugasnya tapi laki-laki itu bosnya, jadi ia akan menurut apa 
>- pun yang diperintahkan padanya. & 
kà GAS "Ada lagi, Sir?" tanya Lexa saat sudah selesai 


ï - 


mengganti sprei. 
"Apa kamu masih sakit?" 


"Ya, Sir," jawab Lexa dengan sedikit gugup karena 
Colin menatapnya dengan tajam seolah menilai dirinya. 


"Siapkan makananku!" perintah Colin. 


Sesaat Lexa terdiam saat mendengarnya, apa dia 
berusaha mempermainkan aku atau sengaja agar aku 
menolak hingga dia memiliki alasan untuk memecat kami 
semua? 
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"Baik, Sir," jawab Lexa. Dirinya ingin menolak karena 
masih banyak pekerjaan yang harus dilakukannya saat ini 
tapi dia takut karena hal itu semua orang akan dipecat 
karenanya. 


Colin senang karena ternyata wanita itu lolos 
ujiannya kali ini dan dia akan melakukan ujian selanjutnya 
setelah selesai makan. 


Colin sedikit heran kenapa kadang-kadang tubuh 
wanita itu terlihat menegang dan wanita itu juga tidak berani 
menatap kedua matanya. 


"Apakah kamu takut akan jatuh cinta padaku hingga 
“tidak berani menatap mataku?" tanya Colin akhirnya karena, 
penasaran setelah dia selesai makan. 


"Ti—dak, Sir," ujar Lexa gugup. "Anda atasan saya 
» dan saya hanya bawahan Anda, jadi tidak seharusnya sayay 
memandang wajah Anda." | 


"Benarkah?" tanya Colin dan berdiri dari tempat 
duduknya. 


"Apakah jika aku memintamu membuka semua 
pakaianmu maka kamu juga akan menurutiku sebagai 
bawahan terhadap perintah atasannya?" 


Lexa terbelalak menatap Colin dan tidak tahu harus 
menjawab apa. 


Dengan perlahan Colin berjalan mendekati Lexa yang 
segera membelakanginya. Colin mendekat pada rambut 
wanita itu dan menghirup aromanya. Aroma yang terasa 
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sangat dia kenal tapi dirinya lupa di mana, kemudian dia 
berpindah ke leher wanita itu dan sesaat Colin tidak tahu apa 
yang dilakukannya, dengan perlahan dia mendekat untuk 
mencium leher wanita itu hingga tiba-tiba dia kehilangan 
aroma itu. 


"Hentikan, Sir! Jika Anda tidak bisa menghormati 
saya, maka lebih baik saya mengundurkan diri saja," ujar 
Lexa yang menyadari semuanya tepat waktu dan 
menghindari ciuman Colin pada lehernya, selain itu dia tidak 
akan menerima dengan suka rela pelecehan terhadapnya 
walaupun semua orang akan dipecat karenanya. 


D. Colin menatap dingin pada Lexa. Sebab dia sedang - 
"berusaha menahan diri karena tidak tahu apa yang sudah” * 
terjadi pada tubuhnya tapi sekali lagi wanita ini lolos dari 
ujiannya. Dia tidak mau mempekerjakan seorang wanita 
« Yang melihat dirinya sebagai seorang suami yang potensial. « | 


"Selamat," ucap Colin dingin dan memasukkan kedua k 
tangannya pada saku celananya. > | 


"Sekali lagi kamu lolos ujianku karena aku tidak mau 
mempekerjakan seorang wanita yang melihatku sebagai 
suami potensialnya." 


"Apa maksud Anda?" 


"Aku akan mengatakannya di hari terakhir aku 
berada di sini, sekarang kamu boleh pergi." 


"Terima kasih," ucap Lexa dan bergegas keluar dari 
sana. 
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Debaran di jantung Lexa belum berhenti karena apa 
yang dilakukan Colin padanya. Sesaat kenangan mereka dulu 
kembali membanjiri ingatannya. Dulu Colin begitu suka 
menciumi lehernya dan menghirup aromanya kemudian 
mereka akan berciuman dengan intens setelahnya dan ia 
tahu betapa laki-laki itu akan tersiksa karena harus menahan 
diri. 


la bergegas kembali ke pekerjaannya untuk 
mempersiapkan acara malam ini dan semuanya harus 
sempurna tanpa kesalahan apa pun karena ia masih 3 
neraputuhkan pekerjaan ini, dirinya lega ia dan semua 


Pelaknkannya tadi saat menolak Colin. i 


Malam akhirnya tiba dan para tamu sudah 
berdatangan. Sekilas Lexa melihat kedatangan Colin bersama 
pasangannya. Seorang model ternama yang berasal dari kotak 


begitu mesra. 


Lexa sadar jika dirinya tidak seharusnya merasa 
cemburu tapi tanpa bisa ia kendalikan rasa itu kembali 
hinggap di hatinya, apalagi dirinya tahu jika wanita itu akan 
bercinta dengan Colin malan ini. 


Sadarlah Lexa, dia bukanlah milikmu lagi. 


Dengan sekuat tenaga Lexa memalingkan wajahnya 
dan pergi dari sana, bersembunyi sebisa mungkin dari semua 
orang dan hanya mengawasi di latar belakang tak menyadari 
jika sesungguhnya Colin mengawasinya sejak tadi. 
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Sepanjang acara, Colin tidak melepaskan 
pengawasannya dari managernya dan Colin merasa puas 
dengan kinerjanya walaupun wanita itu masih memakai 
masker di wajahnya tapi semua hal di pesta ini berjalan 
dengan lancar tanpa kesalahan apa pun. Sepertinya Colin 
tidak salah memutuskan untuk memilih wanita itu sebagai 
tangan kanannya nanti. 


"Colin." 


"Hmmm..." jawab Colin mengalihkan perhatiannya 
kembali kepada pasangannya. 


"Kapan kamu akan memperlihatkan suitemu?" 


a$ 
"Ayo,” ajak Colin sudah mengerti kode dari wanita" 


Saat sampai di suitenya mereka berciuman dengan 
“panas dan dengan segera Colin membawa wanita itu kẹ s 
È kamarnya. Membaringkannya di ranjangnya dan mencumbu 
wanita itu dengan bergairah tapi seketika dia menghentikan 4 
dirinya karena tiba-tiba keinginannya hilang saat wanita itu G 
mengatakan jika mencintai dirinya. | 


"Keluar dari kamarku!" 
"Colin, maafkan aku." 


"Keluar!" bentak Colin merasa sangat marah. Dengan 
cepat wanita itu merapikan dirinya dan bergegas keluar dari 
suite Colin bahkan berlari karena dia tahu seberapa kejam 
Colin, dirinya tidak ingin karirnya hancur hanya karena Colin 
Akiva Donovan semakin marah akan ungkapan cintanya. 
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Cinta! 


Colin sangat benci mendengar kata-kata itu karena 
kata-kata itu akan membuat dia kembali mengingat wanita 
yang begitu dicintainya dan mengkhianatinya dengan pergi 
bersama laki-laki yang lebih kaya. Lexa hanya meninggalkan 
sebuah surat untuknya mengatakan jika dia menemukan 
laki-laki yang lebih kaya darinya dan ia lelah berpura-pura 
mencintainya. 


"Shit!" maki Colin sambil memukul kaca yang ada di 
kamarnya. 


Malam itu Colin menghabiskan waktunya dengan 
“tenggelam di dalam minuman keras, agar dia bisa kembali, 
melupakan rasa sakit itu. Tiga tahun ditinggalkan oleh wanita 
itu tapi rasa sakit di hatinya tidak pernah benar-benar hilang. 
Tiga bulan dia berusaha mencari Lexandre untuk mendengar 
#semuanya dari mulut wanita itu sendiri tapi dia tak berhasil" 
menemukannya. 


Akhirnya dia terlelap dalam tidurnya setelah dirinya 
sudah cukup mabuk. 
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Saat Colin terbangun hari sudah siang dan kepalanya 
terasa begitu menyakitkan hingga dia merasa akan meledak. 


Dengan pelan dia mengangkat telepon, 
"Minta Ms. Monica membawakan aspirin untukku!" perintah 
Colin dan menutup telepon. 


Setelah menunggu selama lima belas menit akhirnya 

ah 

“bel berbunyi. á 
"Masuk!" teriak Colin dan kepalanya langsung 


kesakitan hingga dirinya mengerang. 


y 
tai "Mr. Donovan, apakah Anda baik-baik saja?" tanya" 


Lexa cemas. 
"Berikan obat itu!" 


Dengan cepat Lexa memberikan obat yang 
dibawanya kepada Colin dan mengambilkan minuman 
untuknya. 


Ia tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi, semalam ia 
melihat Colin yang tergesa-gesa naik bersama model itu dan 
tak lama kemudian ia juga melihat model itu dengan 
ketakutan keluar dari lift bahkan berlari keluar dari hotel ini 
tapi kenapa saat ini Colin malah sakit kepala. 
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"Apa Anda baik-baik saja?" 


"Ya, aku hanya sakit kepala karena terlalu banyak 
minum semalam. Kamu bisa kembali bekerja dan hari ini aku 
tidak akan turun, jadi bawakan makanan untukku nanti 
sore." 


"Aku membawa makan siang untuk Anda. Apa Anda 
mau makan?" 


“Tidak! Bawa saja kembali." 
"Tapi nanti Anda sakit." 
"Pergi!" bentak Colin dingin dan merasa begitu kesal. 


"Tangan Anda terluka," ujar Lexa cemas dan dengar: 
refleks meraih tangan Colin. Kemudian ia meninggalkan 
Colin di sana untuk mengambil peralatan mengobati dan 
¿setelah itu dengan lembut ia mengobati tangan Colin. Ia, 
"membuka sedikit bagian bawah maskernya dan meniup” f 
tangan Colin, tanpa sadar ia melakukan apa yang dulu selalu 
dilakukannya jika mengobati Colin. 


Se 


Lexa kemudian menatap Colin dan menemukan dia 
juga sedang menatapnya dengan tajam, sontak dirinya sadar 
apa yang tanpa sengaja sudah dilakukannya jika ia hampir 
membuka kedoknya sendiri di hadapan Colin. 


"Keluar!" bentak Colin dan dengan cepat menarik 
tangannya yang berada digenggaman Lexa. 
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"Baik," ucap Lexa gugup dan bergegas keluar dari 
sana. Ia sangat bersyukur karena Colin tidak menyadari jika 
ini dirinya. 

Lexa menghembuskan napas lelah saat berada di luar 
kamar Colin. Sepertinya hari ini aku tidak perlu memakai 
masker karena Colin tidak akan turun. 


Lexa kembali bekerja dan kembali mengatur 
semuanya. 


dak 
Satu jam setelah beristirahat rasa sakit di kepala 


Colin sudah hilang, jadi dia memutuskan untuk turun makan 
“karena dirinya juga mulai merasa lapar. 6 


"Sienna." 


"Mr. Donovan, saya kira Anda sakit." ¢ 


B 
"Kenapa?! Apa kalian bermalas-malasan karena “ 
mengira aku tidak akan turun?!" tanya Colin dingin. 


“Ye 


"Ti—dak, bukan seperti itu. Aku hanya takut Anda 
terlalu memaksakan diri. Selama ada Ms. Monica di tempat 
ini, semua akan baik-baik saja." 


"Di mana wanita itu?” 


“Itu,” tunjuk Sienna pada seorang wanita yang 
membelakangi Colin dan bagaimana rambut panjangnya 
tergerai begitu indah di punggungnya tapi Colin tetap tidak 
bisa melihat wajahnya. 


“Syukurlah dia sudah sehat," ujar Sienna. 
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"Anda membutuhkan apa, Mr. Donovan?" tanya 
Sienna tapi Colin masih terpaku menatap Lexa yang masih 
tidak bisa dia lihat wajahnya. 


"Aku ingin mencari makanan,” ucap Colin 
mengalihkan tatapannya pada Sienna kembali. 


"Oh, Anda tunggulah di dalam restoran, aku akan 
meminta koki menyiapkan sesuatu untuk Anda." 


"Ya, tentu,” timpal Colin. Saat Sienna 
meninggalkannya sendirian di sana, Colin kembali 
mengalihkan tatapannya pada Lexa dan dengan pelan dia 
ingin menghampiri Lexa hingga kemudian Lexa berbalik ke 
“arahnya dan seketika Colin membeku. Rasa marah dan benci: 
muncul kembali di dalam hatinya saat melihat jika 
manajernya ternyata adalah wanita yang sudah 


mengkhianatinya. 
DA ` 


Aku akan membalasnya dan sepertinya Tuhan ' 
memberikanku kesempatan itu sekarang, ternyata apa yang 
aku rasakan saat tadi dia mengobatiku benar adanya jika dia 
bersikap seperti Lexandre. Ternyata itu memang dirinya, aku 
akan membuatmu hancur sehancur-hancurnya, Lexa! Seperti 
kamu yang sudah menghancurkan hatiku, batin Colin kejam 
dan dingin di dalam hatinya. Dia mengurungkan niatnya 
untuk makan dan kembali mencari Sienna. 


"Sienna," panggil Colin dingin. 


"Ya, Mr. Donovan." 
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ý“ 


"Antar saja makananku ke kamar dan minta Ms. 
Monica menghadap padaku nanti malam." 


"Baik, Mr. Donovan." 


Setelah menginstruksikan semuanya, Colin bergegas 
naik kembali ke kamarnya sebelum Lexa tahu jika dia sudah 
mengetahui identitasnya. Senyum kejam tersungging di 
wajah Colin dan dia sungguh tidak sabar lagi untuk memulai 
pembalasannya. 


KKK 


P 


TX Saat ini Lexa dengan tergesa-gesa segera mandi dan 
merapikan dirinya. Kemudian ia segera menuju suite Colin 


ak 


untuk menghadap. Tadi saat makan siang Sienna 
Ting..tong...ting..tong.. 

v 

br "Masuk." - 


mengatakan jika Colin memintanya datang. 
Ng "Anda memanggil saya, Sir." 
ï 


P 


"Ya," ujar Colin dingin. 


"Anda butuh sesuatu?" 


"Apa kamu masih sakit?" tanya Colin dengan nada 
tajam. 


"I—ya," jawab Lexa gugup. 
Pembohong! 


"Ganti sprei di kamarku!" perintah Colin dingin. 
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"Ba—ik, Sir," jawab Lexa. Dirinya sungguh tidak tahu 
kenapa tapi ia bisa merasakan Colin terasa begitu dingin kali 
ini. 

Apakah aku sudah melakukan kesalahan hingga laki- 
laki itu marah padaku? 


Lexa tidak sempat memikirkannya karena kemudian 
ia mulai sibuk mengganti sprei dan merapikan kamar itu. 
Tiba-tiba ia mendengar suara pintu yang ditutup dan dikunci, 
dirinya segera berbalik melihat ke arah pintu. 


"Apa yang Anda lakukan, Sir?" tanya Lexa ketakutan 
sewaktu berbalik dan melihat Colin mulai membuka kancing 
“bajunya satu persatu. x 


"Apa kamu sudah dibuang laki-laki kaya itu, 
Lexandre?" 


Ae Lexa terkesiap kaget saat mendengar nama 
lengkapnya disebut oleh Colin. 


"A—ku tidak mengerti maksud Anda." 


"Benarkah?" Senyum mencemooh tampak di wajah 
Colin dan kemejanya sudah berhasil dilepaskannya yang 
memperlihatkan kaosnya. 


"Aku tidak tahu jika tubuhmu memiliki harga 
tertentu Lexa. Jika tahu aku akan memberikan harga khusus 
untukmu agar kamu memberikan tubuhmu untuk aku 
nikmati dulu," ujar Colin dan sudah melepaskan kaosnya 
hingga tampak dada bidangnya. 
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"Jangan!" pinta Lexa mulai ketakutan saat Colin 
semakin mendekat padanya. 


"Aku akan membayarmu jika kamu mau melayaniku 
sekarang." 


"Tidak!" tolak Lexa. 


"Kamu masih sok jual mahal, Lexa? Padahal kita tahu 
seberapa murahannya dirimu." 


"Aku mohon jangan!" pinta Lexa sambil berusaha 
menghindari Colin dan berlari ke arah pintu tapi Colin 
menangkap pinggang Lexa dan melemparkannya di atas 
| Janjang lalu dia menindih tubuh Lexa dengan tubuhnya. 

h 


Dengan kasar Colin membuka masker wajah Lexa 
dan dirinya menatap wajah wanita yang begitu dibencinya 
walaupun tidak dengan tubuhnya. Tubuhnya masih sangat 
“menginginkan wanita ini dan dia akan mengambil apa yang", 
seharusnya sejak dulu dia ambil. Dia akan memuaskan 
gairahnya akan Lexa hingga dia bosan dan benar-benar bisa 
melanjutkan hidupnya, mungkin akhirnya dia akan bisa 
melupakan Lexa setelah membalaskan dendam dan rasa 
sakitnya. 


"Kamu ingin membuka sendiri pakaianmu atau aku 
yang membukakannya untukmu?" 


“Tidak, Colin. Aku mohon jangan." 


“Baiklah, sepertinya aku yang harus membukanya." 
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"Tidak!" jerit Lexa dan berusaha berontak dari bawah 
tubuh Colin hingga Lexa mendengar suara baju yang sobek. 


"Tidak!" jerit Lexa kembali dan memberontak 
membabi buta hingga Colin melepaskannya. Dengan cepat 
Lexa bangun dan berlari kembali ke pintu dan berusaha 
membuka pintu tapi pintu itu terkunci. 


"Kamu tidak akan bisa ke mana-mana, Lexa." 
Lexa berbalik menghadap kembali kepada Colin. 


“Aku mohon lepaskan aku, Colin." 


"Kenapa? Apa karena aku belum mengatakan 
| bayaran untuk pelayananmu padaku?" tanya Colin sinis. # 


"Baiklah karena kamu sudah bekas pakai bagaimana 
jika dua ratus ribu untuk pertama kali?" 


A Air mata mengalir di kedua mata Lexa. 


"Masih kurang ya?" tanya Colin dan duduk dengan 
santai di atas ranjang sambil menatap pada Lexa yang 
merasa jika dirinya mirip rusa yang terjebak di dalam 
kandang singa. 


"Satu juta?" 


Lexa menggelengkan kepala mendengarkan hinaan- 
hinaan yang Colin lontarkan kepadanya. 


"Masih kurang juga, Lexa? Kamu harus sadar diri, 
kamu sudah bekas pakai dan sesuatu yang bekas pakai 
harusnya dibuang ke tempat sampah," ucap Colin dengan 
kejam. 
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"Baiklah, untuk mengenang hubungan kita dulu dan 
betapa hebat sandiwaramu saat itu. Bagaimana jika 2 juta? 
Dan itu nilai tertinggi dariku. Mungkin jika dulu kamu 
menyerahkan keperawananmu padaku aku akan membayar 
lebih mahal dari ini." 


"Aku mohon lepaskan aku, Colin." 


"Tidak semudah itu!” ucap Colin dan bangun dari 
duduknya menghampiri Lexa kembali. 


"Tidak!" jerit Lexa dan berusaha lari dari Colin hingga 
dirinya kembali mendengar bajunya yang sobek dan kali ini 
di bagian kancingnya hingga bra berendanya tampak. Ia 
“memegang erat bagian depan bajunya sambil menatap Colift, 
waspada. 


"Kamu suka bermain-main ya?" 


Ae: "Jangan, Colin! Aku mohon, maafkan aku," pinta Lexa'. 
kembali dengan memelas berharap Colin akan 
melepaskannya. 


"Aku akan membuatmu membayar semuanya, Lexa!" 
bentak Colin dengan penuh kebencian tidak tergerak sedikit 
pun dengan permohonan Lexa bahkan dirinya merasa puas 
mendengar permohonan wanita itu. 


"Aku tahu kamu membenciku, Colin. Jadi kamu pasti 
tidak ingin meniduriku. Aku pasti begitu menjijikkan untuk 
kamu sentuh." 


"Sayangnya tidak, aku masih sangat menginginkan 
tubuhmu." 
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Lexa terpaku mendengar jawaban laki-laki 
itu. Kenapa dia tidak jijik saja padaku? pikir Lexa frustrasi. 
Lexa kemudian mencoba mencari jalan keluar dan saat dia 
sibuk memikirkannya tiba-tiba tubuhnya sudah digendong 
dan dia dilemparkan kembali ke atas ranjang. 


"Tidak!" jerit Lexa dan memukul Colin membabi buta 
hingga akhirnya laki-laki itu mencengkram kedua tangan 
Lexa di atas kepala dan sibuk merobek pakaiannya yang 
masih tersisa. 


"Hmmm...masih seindah dulu," ucap Colin menatap 
kedua bukit kembar Lexa yang saat ini sudah terbuka di 
ji „hadapannya. 


a 


Air mata kembali mengalir di kedua mata Lexa 
karena menerima semua hinaan ini. 


yg "Jangan!" teriak Lexa saat Colin menundukkang 
*? kepalanya menuju payudaranya. 


at Dirinya terisak saat laki-laki itu mulai mengulum x 
tp ujung sensitifnya dan menghisapnya dengan perlahan. | G 


Sekuat tenaga Lexa mengigit bibirnya agar tidak 
mendesah atas apa yang Colin lakukan padanya. 


"Hentikan!" pinta Lexa masih terisak dan kembali 
berusaha memberontak dengan menghindari cumbuan 
Colin. Hingga laki-laki itu melepaskan kedua tangannya dan 
Lexa berusaha mendorong Colin menjauhinya. Sampai rasa 
sakit terasa di putingnya. 


40 


Lexa by Yessy Lie 


"Akh!" jerit Lexa kesakitan saat Colin mengigit 
putingnya, kemudian Colin berpindah ke puting yang 
satunya dan mengigitnya juga hingga Lexa tidak bisa 
menahan teriakannya. 


"Aku mohon hentikan." 


"Apa kamu pikir aku akan memberimu kenikmatan?" 
tanya Colin di depan wajah Lexa. 


"Jangan mimpi, Lexa!" sergah Colin dan mulai 
mengigit dan menghisap seluruh tubuh Lexa dengan sedikit 
keras hingga Lexa merasakan rasa sakit di sekujur tubuhnya. 


“Selesaikan saja semuanya, Colin, Jika ini bisa 
"menebus kesalahanku," isak Lexa akhirnya karena tidak 
tahan lagi. 


"Dengan senang hati," ucap Colin dan kemudian 
membuka celananya hingga akhirnya dirinya telanjang: 
sepenuhnya di hadapan Lexa dengan bukti gairah yang sudah E 
berdiri tegak. 


Lexa terbelalak melihatnya dan seketika dia kembali 
merasa ketakutan saat melihat bukti gairah Colin yang 
tampak begitu besar. 


"Tidak!" teriak Lexa dan bangun merangkak ke atas 
ranjang. 


"Kamu tidak akan bisa lari, Lexa," ucap Colin dan 
menarik rok yang di pakai Lexa hingga terlepas dan 
tampaklah celana dalam berendanya. Lexa masih berusaha 
merangkak pergi dari sana. 
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À 


Dengan cepat Colin membuang rok itu, menarik 
kedua kaki Lexa dan dengan sekali tarik celana dalam Lexa 
terlepas dari tubuhnya. Dengan paksa Colin membalik tubuh 
Lexa hingga terlentang di hadapannya dan dia memuaskan 
matanya memandangi semuanya. Dirinya mengabaikan 
isakan Lexa yang semakin deras, bahkan dia merasa sangat 
senang mendengarnya. 


"Malam ini tubuhmu akan menjadi milikku." 


"Jangan!" pinta Lexa memelas dengan suara pelan 
karena mulai merasa lelah. 


Ae 
h 


>$ 


ý“ 
8. 
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"Sebentar lagi tubuhmu akan menjadi milikku, Lexa.” 
Akhirnya malam ini aku bisa membalasnya. 


Lexa mengelengkan kepalanya ke kiri dan ke kanan. 
Dirinya masih berusaha menjauh dari Colin yang 
mengarahkan miliknya ke area intimnya. Hingga Colin 
menarik ke dua kakinya kembali dan langsung 
*menghujamkan tubuhnya pada kewanitaan Lexa. £ 


"Akh!" teriak Lexa saat rasa sakit terasa begitu 
menyakitkan di kewanitaannya ketika milik Colin membelah 
Xtubuhnya. Air mata semakin deras mengalir di kedua mata 
Lexa. 


"Ya, berteriaklah dan teruslah menangis. Aku suka 
mendengarnya," ujar Colin dingin berbisik di telinga Lexa. 


Lexa memejamkan matanya dan berharap rasa sakit 
itu akan segera hilang. Sampai Colin kembali bergerak, rasa 
sakit itu kembali terasa semakin menyakitkan. Lexa mengigit 
bibirnya sekuat tenaga agar tidak berteriak seperti keinginan 
laki-laki itu tapi hal itu sia-sia sebab rasa sakit itu semakin 
menjadi saat Colin bergerak semakin cepat dan menghujam 
ke dalam tubuhnya sedalam mungkin. 
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Air mata terus mengalir di kedua mata Lexa dan 
dirinya berusaha agar tidak terisak. Sampai akhirnya ia tidak 
tahan lagi dan mengigit bahu Colin sekuat tenaga berharap 
rasa sakit akan segera pergi dan berharap Colin akan segera 
menyelesaikan semuanya. 


Geraman terdengar dari bibir Colin karena 
kenikmatan yang didapatnya dan juga rasa sakit di bahunya 
tapi hal itu sepadan dengan kenikmatan yang dia dapat dari 
tubuh Lexa. 


Lexa bisa bernapas lega saat akhirnya Colin selesai 
dan keluar dari dalam tubuhnya. 


Ne "Kamu ternyata masih sangat rapat," ujar Colin dari” 
bangun dari ranjang lalu keluar dari kamar. 


Isakan seketika meledak dari mulut Lexa tanpa bisa 
ya kendalikan lagi dan air e matanya membanjiri ranjang itu. 4 


semuanya. Saat puas menangis dengan pelan ia bangun dan 
berjalan tertatih-tatih menuju kamar mandi. Selesai 
membersihkan dirinya dia mengambil pakaian dalam dan 
roknya yang masih utuh kemudian mengambil kemeja Colin 
karena kemejanya sudah tidak bisa dipakainya lagi. 


Setelah memakai pakaian, dengan pelan ia berjalan 
keluar dari kamar dan menuju pintu ingin segera keluar 
dari suiteitu. Walaupun kewanitaannya terasa begitu 
menyakitkan saat berjalan, ia memaksakan dirinya untuk 
terus berjalan. 
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"Mau ke mana, Lexa?" tanya Colin pelan dari sofa 
tempat dirinya duduk. 


"Kamu sudah mendapatkan apa yang kamu inginkan, 
sekarang aku ingin pergi." 


"Tidak secepat itu, aku sama sekali belum puas 
menikmatimu." 


Lexa terbelalak takut mendengarnya, dia tidak 
sanggup lagi jika harus merasakan rasa sakit itu. 


"Tidak! Aku mohon biarkan aku pergi, Colin," pinta 
Lexa memelas. 


Ke "Aku sudah membiarkanmu pergi selama tiga tahuny 
"Lexa! Sekarang saatnya kamu membayarnya," ucap Colin dan 
menangkap Lexa yang berusaha lari darinya. Colin 
memanggul Lexa kembali ke kamarnya dan tidak 
'smemedulikan pukulan wanita itu pada punggungnya. 


Saat sampai di kamar, dia melemparkan Lexa di 
ranjang dan kali ini dia menelanjanginya dengan mudah 
karena perlawanan dari Lexa tidak sekuat di awal tadi. 


Dengan sekali hunjam Colin kembali berada di dalam 
kehangatan Lexa dan dirinya mendesah karenanya. 


"Milikmu sungguh nikmat, Lexa. Jika aku tahu, aku 
akan menikmatinya sejak dulu." 


Dengan sekuat tenaga Lexa memukul-mukul bahu 
Colin agar melepaskan diri dari tubuhnya karena rasa sakit 
itu kembali terasa sangat menyakitkan. 


45 


Lexa by Yessy Lie 


"Bunuh saja aku, Colin," isak Lexa mengeluarkan 
erangan yang begitu merana karena tidak sanggup lagi 
menahan semuanya dan di setiap gerakan yang Colin 
lakukan, ia hanya bisa pasrah dan membekap mulutnya agar 
tidak berteriak. Air matanya terus mengalir karena semua 
rasa sakit itu. 


Saat Colin selesai melakukan semuanya, Lexa hanya 
bisa terdiam dan tidak berani bergerak, berharap rasa sakit 
itu mungkin akan segera hilang, dirinya lega saat akhirnya 
Colin pergi dari sampingnya dan dia bisa kembali menangis. 


Dia memejamkan matanya yang lelah dan berharap 

2 Jika semua ini hanyalah mimpi tapi ia tahu jika ini bukan, 

?”mimpi. Dirinya sudah diperkosa oleh laki-laki yang » 
dicintainya dan ia sudah melanggar prinsip yang diajarkan 
oleh mamanya. 


Ae "Maafkan aku, Mama," lirih Lexa dan kemudian: 
tertidur. 


Lexa segera membuka matanya saat merasakan 
seseorang kembali menyentuhnya. 


"Tidak!" jerit Lexa seketika terjaga dan bergegas 
menghindar dari sentuhan Colin hingga rasa sakit kembali 
menghinggapinya dan dirinya terjatuh di lantai saat 
mencoba berjalan. 


"Aku mohon, Colin. Lepaskan aku," pinta Lexa 
kembali ketakutan dan berusaha merangkak pergi. 
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Colin terpaku di tempatnya saat melihat darah yang 
ada di sprei. Dia tidak tahu jika ternyata Lexa masih perawan 
dan bahkan dia melakukannya sebanyak dua kali. 
Colin kemudian turun dari ranjang dan meraih tubuh Lexa, 
menggendongnya ke dalam pelukannya. 


"Jangan! Aku mohon," isak Lexa ketakutan dengan air 
mata berlinang dan berusaha memberontak dari pelukan 
Colin. 


"Ssst..." 


"Aku mohon jangan, Colin, sakit," isak Lexa lagi 
memohon belas kasihan. 


! PS a 
h "Kenapa kamu tidak mengatakannya?" 6 


"Agar kamu bisa terus melakukannya untuk 
membalasku? Itukan yang kamu inginkan, memberiku rasa 
“sakit. Jika rasa sakitku akan bisa membuatmu bahagia makar... 
lakukanlah," isak Lexa pasrah. 


LA 


Colin meletakkan Lexa di dalam bathtub dengan 
perlahan dan mulai menyalakan air panas untuknya. 


"Berendamlah dan panggil aku jika kamu sudah 
selesai," ucap Colin lembut pada Lexa. 


Sesaat Lexa bingung apa yang terjadi karena dia 
mengira Colin akan kembali memaksa bercinta dengannya 
tapi ternyata dugaannya salah. Ia memejamkan mata 
menikmati air hangat dan berharap semua ini akan segera 
berakhir hingga ia merasakan seseorang kembali 
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mengangkat tubuhnya dan rasa panik kembali 
menyerangnya. 


"Tidurlah," ujar Colin membaringkan tubuh Lexa di 
atas ranjang setelah dia mengeringkannya. Kemudian dia 
menyelimuti tubuh Lexa dan membiarkannya beristirahat. 


Sebelum keluar Colin menatap Lexa yang mulai 
tertidur dan menepis perasaan apa pun yang dirasakannya 
saat ini. Colin meninggalkan Lexa di sana sendirian dan tidur 
di sofa yang ada di ruang depan. Sampai keesokan harinya 
dirinya terbangun dan masuk ke kamar melihat keadaan 
Lexa yang tertidur lelap. 


Ke Kenapa aku harus merasa iba dengan wanit 
pengkhianat ini? 


Dengan pelan Colin kembali meraih tubuh Lexa, 
fA; melebarkan pahanya dan kembali memasuki tubuhnya. 


"Akh!" teriak Lexa saat rasa sakit kembali 
dirasakannya. 


Colin terdiam di sana membiasakan dirinya dan 
bergeming saat Lexa memukul dadanya. Air mata kembali 
mengalir di kedua pipi wanita itu. 


"Perawan, he! Apa kamu belum menemukan 
penawar tertinggi untuknya, Lexa? Maaf karena aku sudah 
merengut kesempatan itu," ucap Colin tersenyum sinis dan 
mulai bergerak. 
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"Aku membencimu!" jerit Lexa di sela-sela rasa 
sakitnya. Lexa mencengkram sprei untuk menahan agar 
dirinya tidak berteriak. 


"Apa kamu sedang kesakitan? Berteriaklah karena 
benar yang kamu katakan, aku senang saat dirimu kesakitan 
karena aku bisa mengembalikan rasa sakit yang kamu 
berikan padaku dulu." 


Lexa mengigit bibirnya dengan keras hingga darah 
mengucur dari sana dan dia berusaha sekuat tenaga untuk 
tidak berteriak. 


"Mulai hari ini aku akan menghancurkanmu, 
Łexandre, dan aku tidak akan berhenti hingga kamu hancur," 
bisik Colin saat dirinya sudah mendapatkan pelepasannya 
dan menumpahkan benihnya di dalam tubuh Lexa. 


y Tubuh Lexa membeku mendengarnya dan rasa 
~i PAN 
dingin merayap ke dalam hatinya karena itu artinya Colin 
tidak akan melepaskannya hari ini dan jika dia menyerah 
maka Colin akan tertawa bahagia jadi dirinya tidak boleh 
menyerah. Dia harus bisa bertahan dari balas dendam Colin 
padanya. 
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Colin bertekad akan menghancurkan Lexa hingga 
wanita itu akan memohon dan bersujud di kakinya jika perlu 
dan dia harap rasa sakitnya akan menghilang saat akhirnya 
semua itu terjadi. 


Dia menghubungi Sienna yang merupakan 
Supervisor Lexa. 


Sienna mengangkat teleponnya saat berbunyi. “ 


"Sienna." 


"Ya, Mr. Donovan." 
y 


"Mulai hari ini kamu akan menggantikan Lexa 
menjadi Manajer di hotel ini karena Lexa akan melayani 
kebutuhanku di kamar tidak tahu hingga kapan.” 


Sienna sedikit terkejut mendengarnya, dirinya tidak 
tahu jika Lexa mau melakukan itu karena selama ini Lexa 
adalah perempuan baik-baik. Itu tidak seperti diri Lexa dan 
dia merasa ada sesuatu yang sangat aneh. 


Sienna tahu bagaimana sifat Lexa dan bagaimana 
Lexa masih sangat mencintai seseorang hingga dia menjauhi 
semua pria. Dia merasa harus menyelidiki semua ini. 
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Tiba-tiba telepon kembali berbunyi, “Sienna, suruh 
seseorang mengantarkan makanan untukku dan Lexa.” 


"Baiklah," timpal Sienna senang karena akhirnya 
menemukan cara agar dirinya bisa menyelidiki hal ini. 


Sienna kemudian mengantarkan sendiri 
makanannya ke atas. 


"Mr. Donovan, ini makanan Anda," ucap Sienna saat 
sudah dipersilakan masuk ke dalam suiteitu. 


“Taruh saja di meja." 


"Baik," ucap Sienna menuju meja dan mulai menata 

«makanan-makanan itu dengan perlahan sambil matanya: 
» 

mencari-cari keberadaan Lexa di kamar itu. 


& 


"Jika kamu sudah selesai, pergilah!" 


E, "Mr. Donovan, apa aku boleh bertemu Lexa? Karenas 
ada sesuatu mengenai pekerjaan yang harus aku tanyakan %- 


padanya." 


"Dia sedang tidur dan aku ingin kalian mengurus 
semuanya sendiri tanpa melibatkan dirinya lagi, saat ini 
tugasnya hanyalah melayaniku dan jika kalian tidak bisa 
mengerjakannya, kalian bisa mengundurkan diri," ujar Colin 
dengan suara dingin. 


"Baik, Mr. Donovan. Maaf sudah menganggu." 


Bergegas Sienna pergi dari sana sebelum dirinya 
dipecat dan dia tidak akan bisa menyelidiki lagi apa yang 
terjadi pada Lexa. 
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Setelah kepergian Sienna, Colin membawa 
makanannya ke dalam kamar dan membangunkan Lexa. 
“Menjauhlah dariku!" jerit Lexa marah. 


"Makanlah!" 


"Aku tidak mau makan!" ujar Lexa keras kepala. 


"Aku tidak peduli. Yang penting kamu bisa 
melayaniku dan aku harap kamu akan bertahan karena 
semakin dirimu terpuruk, maka aku akan semakin bahagia." 


"Aku membencimu!" jerit Lexa. 


"Aku tidak peduli, yang aku inginkan hanya tubuhmu 4 

“bukan rasa sukamu apalagi cintamu, semua itu jika berasak 

darimu hanyalah sebuah kepalsuan," ujar Colin dan kembali 
memaksa Lexa bercinta dengannya. 


SA "Aku membencimu!" ujar Lexa yang terdiam dis 

~ bawah tubuh Colin. Rasa sakit mulai tidak dirasakan lagi “4? 
olehnya dan ia takut jika ia akan menikmatinya jadi dia a 
berusaha membenci Colin agar dia tidak menikmati semua XS 


ini. Dirinya bersyukur karena Colin tidak mencoba 
mencumbunya seperti dulu karena dia tidak mau terlena 
dengan sentuhan laki-laki itu. 


"Aku suka menikmati tubuhmu tapi jika kamu ingin 
menyerah dan mati maka aku akan senang sekali." 


Rasa sakit dirasakan lagi oleh hati Lexa walaupun dia 
sudah berusaha untuk tidak sakit hati lagi tapi dirinya 
memang masih merasakan rasa sakit akibat kata-kata Colin. 
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Setelah kepergian Colin, ia memakan makanannya 
dengan lahap agar ia bisa kembali melawan Colin. Ia tidak 
akan mempermudah laki-laki itu untuk menyiksanya. Mulai 
hari ini aku akan melawannya, tekad Lexa di dalam hatinya. 


Selesai makan, Lexa mandi untuk menghilangkan 
sisa-sisa sentuhan Colin padanya. Saat selesai dia mengambil 
pakaian Colin dan keluar kamar untuk menemui laki-laki itu 
di luar. 


“Belikan aku pil kontrasepsi jika kamu masih akan 
terus memerkosaku," ujar Lexa penuh kebencian. 


"Tidak!" 


! nh 
4 “Pakailah pengaman kalau begitu," ujar Lexa mulai" 
marah. 


"Tidak! Aku tidak ingin ada yang melaka. 
Žmilikku dan milikmu saat menyatu." a 


"Lalu bagaimana jika aku hamil?!" teriak Lexa kesal. 


"Aku akan membawamu untuk mengugurkannya 
karena aku tidak menginginkan anak darimu, jadi jangan 
hamil kalau kamu tidak ingin mengugurkan janin itu dan 
pastinya aku juga tidak akan pernah menikahimu." 


"Kamu memang berengsek!" sergah Lexa marah. 


"Ya dan aku jadi berengsek karenamu, kamulah yang 
telah menghancurkan sifat baikku dan mengubahku jadi 
seperti ini!" ujar Colin dan dengan langkah cepat 
menghampiri Lexa. 
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Colin menangkap tubuh Lexa yang berusaha untuk 
lari dan membantingnya di sofa. Kemudian dia mengangkat 
tubuh Lexa dan membaliknya dengan paksa menghadap 
sandaran sofa hingga ia terpaksa berpegangan di sana. Dia 
melebarkan paha Lexa dan memasukinya dari belakang 
karena dia tahu jika Lexa tidak memakai celana dalam hanya 
memakai kemejanya saja. 


"Aku membencimu!" jerit Lexa dan Colin memompa 
semakin cepat hingga dirinya mendapatkan pelepasan yang 
diinginkannya. 3 


Lexa merasa lega karena Colin kembali selesai 
~ dengan cepat karena rasa nikmat mulai dirasakan tubuhnya, 
"dan dia tidak ingin berteriak nikmat atas perlakuan Colin” * 
padanya. 


Secepatnya ia berlari ke kamar mandi dan - 
“membersihkan sisa-sisa benih Colin pada kewanitaannya» 
berharap jika dia tidak akan hamil karena dia tidak ingin £ 
membunuh anak yang tidak berdosa. > | 


Sn 


Hingga dua minggu sudah berlalu dan setiap hari 
Colin akan memerkosa Lexa sebanyak yang dia inginkan. 
Lexa mencoba terus melawan dan menghina laki-laki itu saat 
dirinya kalah, agar Colin tidak menyadari jika dia mulai 
menikmatinya dan jika Colin lebih lama bercinta dengannya 
ia takut akan berteriak nikmat. 


Hari ini Lexa merasa begitu bebas karena Colin tidak 
ada di sini. Dia harus pergi entah ke mana karena dia tidak 
mau memberitahunya. Tiba-tiba bel berbunyi tapi Lexa tidak 
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akan bisa membukanya karena dia tidak memiliki kartu 
untuk membuka pintu. 

“Lexa!” panggil Sienna. 


Lexa mendekat di pintu agar yakin jika ia tidak salah 
dengar. 


"Sienna," panggil Lexa. 

"Apa kamu baik-baik saja?" 

"Ya." 

"Buka pintunya." 

"Aku tidak bisa, Sienna. Dia mengurungku di sini." ., 


a 
Terdengar bunyi klik dan pintu terbuka di hadapan 


A "Aku sudah tahu jika ada sesuatu yang aneh di sini. 
© Aku membawa kartu cadangan," ucap Sienna tersenyum 
lebar saat pintu terbuka. 


"Sienna," ucap Lexa dan memeluk temannya erat. 


"Apa yang terjadi, Lexa?" tanya Sienna saat 
pelukannya sudah terlepas. 


"Apa tidak apa-apa kamu datang ke sini? Bagaimana 
kalau dia menangkap basah dirimu?" 


"Dia sedang pergi ke Sydney dan aku sudah meminta 
seseorang memberitahuku jika helikopternya sudah 
kembali. Sekarang ceritakan padaku apa yang terjadi." 
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"Sienna, aku harap kamu tidak marah padaku." 
"Kenapa aku harus marah padamu?" 


"Karena namaku bukanlah Lexa Monica tapi 
Lexandre Audree." 


"Apa?! Kenapa kamu menyamarkan namamu?" 
"Agar seseorang tidak bisa menemukanku." 


"Apa yang terjadi padamu? Apa kamu memang 
menjual dirimu pada Mr. Donovan?" tanya Sienna hati-hati. 


Lexa tertawa mendengarnya, rupanya tidak cukup 
dengan melecehkannya di kamar ini, Colin bahkan berusaha 
“menghancurkan reputasinya dan mempermalukannya. y 


"Kamu ingat saat kamu bercerita jika Colin dikhianati 


tunangannya tiga tahun lalu?" 


jA "Ya." e 


"Akulah tunangannya itu dan saat ini dia sedang 
membalaskan dendamnya padaku." 


Sienna sedikit terkejut mendengarnya. 
"Apa dia laki-laki yang masih kamu cintai, Lexa?" 


Lexa menatap kedua mata Sienna, "Tidak." 
"Pembohong!" 


Dengan perlahan air mata mengalir di kedua mata 
Lexa. 


"Dia membenciku." 
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ý“ 


"Apa yang dia lakukan padamu? Apa dia 
memerkosamu?" 


Lexa hanya mengerinyit mendengarnya. 


"Jadi benar dia memerkosamu?" 


"Aku pantas mendapatkannya, aku sudah 
menghancurkan dirinya. Dulu kami saling mencintai dan 
dirinya adalah salah satu pria paling lembut dan paling 
perhatian yang pernah aku kenal dan aku merengut semua 
itu darinya." 


"Lalu kenapa kamu meninggalkannya?" 


Ke Lexa menatap sedih pada Sienna, "Kami tidak; 
ditakdirkan bersama." 


"Kamu terlihat agak pucat, Lexa. Ayo, kaburlah dari 
sini, aku tidak mau dia terus menyiksamu." 
Ya 


"Aku tidak bisa, aku tidak mau kalian menjadi tan Ai 
jika aku kabur. Aku akan tetap di sini sampai dia sendiri yang 
melepaskanku karena mungkin dengan dia melakukan 
semua ini padaku, bisa memperbaiki kesalahanku padanya." 


"Bagaimana jika kamu hamil, Lexa? Apa dia akan 
menikahimu?" 


"Tidak, dia mengatakan akan memintaku 
mengugurkannya. Jadi maukah kamu menolongku, Sienna? 
Maukah kamu membeli pil kontrasepsi untukku? Aku tidak 
mau membunuh bayi yang tidak berdosa." 


"Baiklah, tunggulah di sini. Aku akan segera kembali." 
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"Hmmm, jawab Lexa sambil menganggukkan 
kepalanya. 


Lima belas menit kemudian Sienna sudah kembali 
sambil membawa sebotol obat di tangannya. 


“Kapan haidmu akan datang?" 
"Mungkin beberapa hari lagi." 
"Mulai minumlah saat haid pertamamu datang." 
"Kenapa tidak sekarang saja?" 


"Kamu harus memastikan dulu apakah kamu sudah 


hamil atau belum." 
"Baiklah. Terima kasih, Sienna." 


"Aku harus pergi karena dia sudah kembali." 


"Baiklah. Terima kasih." a 
nk 
"Jaga dirimu dan jika kamu memutuskan untuk kabur ' 


dari sini, hubungi aku." 


yu 


"Ya," ucap Lexa. 
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Setelah kepergian Sienna, Lexa segera 
menyembunyikan obat itu dan dengan berdebar-debar 
menantikan kemunculan Colin. Dia bersiap-siap untuk 
melawan laki-laki itu karena dia tahu Colin pasti akan 
kembali memaksa bercinta dengannya. 


menemukan Lexa sedang duduk di sofa. 


"Jangan besar kepala, Mr. Donovan," ucap Lexa tidak 
Pa peon A 
A 2 
nk TO Colin meletakkan tas yang dibawanya dan 
2 menghampiri Lexa. Dia meraup Lexa ke dalam pelukannya. 


tx 6 "Aku tidak tahu jika kamu sudah tidak sabar menanti 
ee ai ucap Colin saat membuka pintu dam 


4 


P 


# "Lepaskan aku!" jerit Lexa karena dirinya tahu jika 


sekaranglah saatnya Colin akan kembali memerkosanya. 


"Kamu menjijikkan!" jerit Lexa kembali dan berusaha 
memberontak melepaskan diri dari Colin. 


Colin membawa Lexa ke dalam kamar, kembali 
merobek pakaiannya yang Lexa kenakan, setelah tubuh Lexa 
polos dia melemparkannya di ranjang dan dengan cepat 
dirinya membuka semua pakaiannya. Kemudian dengan satu 
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tarikan pada kaki Lexa yang berusaha untuk kabur, Colin 
kembali memasuki kehangatan Lexa. 


Lexa terdiam saat merasakan Colin kembali 
memasuki tubuhnya, dirinya mematung saat laki-laki itu 
mulai bergerak dengan perlahan. 


Cepatlah... 


Lexa memohon di dalam hatinya, berharap Colin 
akan segera menyelesaikan semuanya sebelum tubuhnya 
menikmatinya karena saat ini dirinya mulai merasakan 
desiran aneh pada tubuhnya. 


» "Aku—, ucapan Lexa terhenti saat Colin 
menciumnya dengan perlahan dan terus memagutnya hingga" 
ciuman perlahan Colin berubah menjadi ciuman rakusnya 
pada bibir Lexa. Saat puas menikmati bibir Lexa, dia turun 
»menelusuri leher Lexa menggunakan bibir dan lidahnya 
hingga rasa nikmat menjalar ke sekujur tubuh Lexa dan 
gerakan tubuh Colin di dalam tubuhnya mulai menimbulkan 
rasa nikmat. 


Napas Lexa memburu saat mulai merasakan rasa 
nyeri nikmat di sekujur tubuhnya. 


Tidak aku tidak bisa membiarkannya, dia akan 
semakin menghinaku jika tahu aku menikmatinya. 


“Dapatkah kamu segera menyelesaikannya? Aku 
merasa jijik dengan semua sentuhanmu dan aku jijik saat 
kamu berada di dalam tubuhku begitu lama!" jerit Lexa. 
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Lexa bisa melihat kemarahan berkobar di kedua 
mata Colin dan dia mulai memompa milik Lexa dengan kasar 
hingga akhirnya dirinya mencapai pelepasannya dan kembali 
menumpahkan benihnya di dalam kehangatan Lexa. 


Seketika Lexa merasa lega saat Colin menarik keluar 
miliknya dari kewanitaannya hingga rasa nikmat yang 
dirasakannya langsung menghilang. 


Dengan derap langkah kesal Colin masuk ke dalam 
kamar mandi. Dirinya merasa sangat marah dengan kata- 
kata yang Lexa tujukan padanya. à 


Kenapa aku merasa jika akulah yang kalah di sini? 
Harusnya aku yang menghancurkannya tapi kenapa akui 
merasakan jika aku yang hancur? 


Ni 


Colin berjalan di bawah pancuran berniat untuk 
symembersihkan dirinya. Saat baru akan menyalakan, 
4? pancuran, dia merasakan cairan di miliknya dan dirinya tahu 4- 

jika itu bukan miliknya. 


Dia menyeringai merasa senang karena ternyata 
Lexa mulai menikmati percintaan mereka dan sekarang dia 
menyadari jika wanita itu sengaja menghinanya agar dia 
menyelesaikan semuanya secepat mungkin. Dia memang 
pernah mengatakan tidak akan membiarkan Lexa 
menikmatinya karena itulah dia langsung memasuki 
kehangatan Lexa tanpa pemanasan selama ini. 


Bagaimana jika aku membuat Lexa memohon dan 
menjerit nikmat oleh Sentuhanku? Apakah akan terasa lebih 
memuaskan dari pada biasanya? Tidak ada salahnya aku 
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mencoba karena jika ternyata jeritan kesakitan dan marah 
Lexa lebih menyenangkan, aku hanya tinggal kembali seperti 
sebelumnya, tapi jika jeritan kenikmatannya lebih 
memuaskan, mungkin aku akan mengubah siksaanku 
padanya, dia tersenyum senang memikirkan semua itu. 


Dia mandi dan tersenyum puas. Dia tahu apa yang 
selanjutnya akan dilakukannya pada Lexa. Dia sunggah 
merasa sangat penasaran kenapa Lexa berusaha tidak ingin 
menikmatinya. 


Tubuh Lexa menegang saat mendengar pintu kamar 
mandi yang dibuka. Dengan cepat ia menutup tubuhnya 
32 menggunakan selimut. mi. 

h 


a 


"Mandilah dan setelah itu makanlah," ujar Colin dan 
keluar dari kamar. 


Dirinya harus mengumpulkan tenaga lagi karena ia tahu 
setelah ini Colin akan kembali memerkosanya. 


Saat sudah selesai makan, Lexa bergegas pergi dari 
ruangan itu dan bersembunyi di kamar. 


"Aku tidak tahu jika kamu sudah tidak sabar lagi 
untuk kembali bercinta denganku," ucap Colin saat masuk ke 
dalam kamar dan menemukan Lexa sudah di ranjang. 


Dengan tubuh kaku Lexa diam saja dan tidak 
menanggapi ucapan Colin padanya. 
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“Lakukanlah dengan cepat karena itu terasa 
menjijikkan untukku," ucap Lexa akhirnya kembali 
memanas-manasi Colin. 


Colin mendekat dan meraup Lexa ke dalam 
pelukannya. Dirinya memagut bibir Lexa dengan perlahan, 
mencicipi tekstur kelembutan bibir itu. Kemudian Colin 
berpindah menyusuri pipi Lexa menuju cuping telinga 
wanita itu, mengigitnya pelan dan menghisapnya. 


"Apa yang kamu lakukan?! Lakukanlah dengan cepat! 
Aku jijik!" jerit Lexa. 


Colin tidak memedulikan ucapan Lexa tapi dengan 
“perlahan dirinya terus turun menyusuri leher Lexa dari” 
dengan satu tarikan, kemejanya yang di pakai Lexa terbuka. 
Dia menurunkan kepalanya menciumi payudara Lexa dan 
dirinya bisa mendengar napas Lexa yang mulai memburu. 
“Dia tersenyum, merasa sangat senang. 


Na 


"Hentikan!" bentak Lexa dan berusaha mendorong 
kepala Colin menjauh dari payudaranya dengan panik. Colin 
terus menciumi, mengulum dan menghisap payudara Lexa 
dengan perlahan. 


"Tidak!" teriak Lexa berusaha bangun dan menjauh 
dari cumbuan Colin tapi dia menarik kaki Lexa dan tidak 
membiarkannya menjauh. 


"Tidak!" teriak Lexa kembali berusaha memberontak 
dan memukul Colin terus menerus agar menjauh darinya. 
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Dengan perlahan Colin menangkap kedua tangan 
Lexa dan menekannya di atas kepala wanita itu sedangkan 
tubuhnya menindih tubuh Lexa. Dia tersenyum puas saat 
melihat puting Lexa yang terpampang di hadapannya begitu 
keras karena sentuhannya. Dirinya kembali turun untuk 
menikmati payudara Lexa dengan leluasa. 


"Hentikan!" jerit Lexa frustasi saat tubuhnya semakin 
merasakan rasa nikmat dari perlakuan Colin padanya. 


"Hentikan! Aku mohon!" isak Lexa mulai merasakan 
rasa nikmatnya semakin memuncak. 


Dirinya lega saat Colin berhenti dan sibuk membuka 
“pakaiannya. a7 


"Selesaikanlah dengan cepat, karena sentuhanmu 
sangat menjijikkan!" sergah Lexa kembali. 


D Colin hanya tersenyum mendengarnya, ya 
> Dengan perlahan dirinya memasuki kehangatan Lexa dan 


2 berdiam di sana. Kemudian dia mulai bergerak dengan 5 | 
tm perlahan sambil tangannya memainkan kedua payudara G 
Lexa. 


"Cepatlah, aku mohon," isak Lexa dengan napas 
semakin memburu. 


"Kenapa harus terburu-buru?" tanya Colin. 
Kemudian dirinya menunduk dan memagut bibir Lexa sambil 
terus bergerak perlahan di dalam kehangatan Lexa. 


"Tidak! Tidak!" jerit Lexa menggelengkan kepalanya 
ke kiri dan ke kanan saat merasakan rasa panas di sekujur 
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tubuhnya. Ia berusaha mendorong Colin agar keluar dari 
dalam tubuhnya tapi Colin terus bergerak dengan perlahan 
bahkan sekarang kembali mencumbu payudara Lexa dengan 
pelan. 


Lexa melengkungkan punggungnya meminta 
perhatian lebih dari mulut Colin. Dirinya mengelinjang 
kepanasan di bawah tubuh Colin. 


"Hentikan!" desahnya saat kenikmatan-kenikmatan 
yang dirasakannya semakin memuncak dan ia merasakan 
sesuatu yang akan segera menghampirinya. 


"Lepaskan! Dan teriakan namaku," bisik Colin di 
“telinga Lexa. a7 


"Colin!" jerit Lexa saat orgasme pertama 
menghampirinya. Tanpa bisa ia kendalikan tubuhnya 
»melengkung dan tangannya menjambak rambut Colin saaty 
15 badai itu meledak di dalam tubuhnya. | 


"Sepertinya sentuhanku dan tubuhku tidak terasa 
menjijikkan lagi untukmu," bisik Colin di telinga Lexa dan 
mulai memompa tubuh Lexa dengan cepat untuk mengejar 
kenikmatannya sendiri. 


Geraman terdengar dari mulut Colin dan kali ini 
dirinya merasa sangat terpuaskan bahkan lebih dari pada 
biasanya. Dia berbaring di belakang tubuh Lexa saat sudah 
selesai dan bisa merasakan tubuh Lexa yang menegang. 


Mulai hari ini aku akan mengubah strategiku karena 
ternyata jeritan nikmatmu membuatku merasa lebih 
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gembira dari pada teriakan kesakitan dan 
kebencianmu, batin Colin senang. Dia tersenyum dengan 
sangat gembira dan tertidur lelap dengan Lexa yang berada 
di dalam pelukannya. 


Lexa membiarkan air matanya mengalir saat 
dirasakannya Colin sudah tidur. Ia lebih merasa terhina 
dengan kenikmatan yang Colin berikan dari pada rasa 
sakitnya. Ia lebih memilih rasa sakit itu dari pada rasa nikmat 
karena ia tahu Colin sengaja memberikan kenikmatan itu 
untuk menghinanya. 


-4 
>% 


3m 
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Cahaya matahari membangunkan Lexa dari tidurnya 
dan dengan cepat dirinya duduk tegak, melihat sekitarnya. 


Di mana aku? 


Lexa lega saat menyadari jika dia hanya sendirian di 

kamar itu. Lexa melihat selembar kertas di atas nakas dan dia 

mengambilnya. 
Ae 


h 


Sih 

Aku harus pergi untuk mengurus pekerjaan, 
Makanan sudah tersedia di luar. Makanlah karena saat aku 
kembali nanti, aku akan kembali menikmatimu. 


tg Lexa mendengkus membacanya. Tanpa dia 
menitipkan pesan pun, Lexa tahu apa yang akan terus terjadi 
padanya di kamar ini. 


Dua jam kemudian Lexa kembali berbaring untuk 
membunuh rasa bosannya. Dua minggu terkurung di sini 
tanpa bisa melakukan apa pun membuat ia mulai merasakan 
rasa bosan. Dirinya berguling ke kanan dan ke kiri karena 
begitu bosan hingga akhirnya ia lelah dan memejamkan 
mata. 


la bermimpi Colin mencium lembut tubuhnya. 
Memagut lembut payudaranya sambil jari-jarinya bermain di 
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kewanitaannya. Ia membiarkan desahan lolos dari bibirnya, 
lagi pula ini hanya mimpi. 


Lexa membiarkan ia menikmati semuanya di dalam 
mimpinya, kelembutan Colin padanya begitu dirindukannya 
dan ia tahu di kehidupan nyata hal ini tidak mungkin terjadi 
karena laki-laki itu membencinya. 


Lexa mengikuti irama Colin saat laki-laki itu 
memasuki tubuhnya dan memompa tubuh Lexa dengan 
perlahan hingga orgasme menghampirinya dan Lexa 
menjerit. 


"Aku mencintaimu!" jerit Lexa melengkungkan 
“tubuhnya saat orgasme menghantamnya. s 


Lexa membuka kedua matanya dan begitu terkejut 
saat menemukan Colin sedang menatapnya dengan 
»pandangan dingin sambil memasuki tubuhnya. 


"Colin, kapan kamu pulang?" 


"Bermimpi sangat indah, Lexa? Aku akan 
menghukummu karena memimpikan laki-laki lain." 


Dengan itu Colin terus memompa tubuh Lexa dan 
Lexa baru menyadari jika tadi ia tidak bermimpi. 


Malam itu Colin terus bercinta dengan Lexa hingga ia 
kelelahan dan memohon untuk berhenti. Perlakuan Colin 
padanya dan orgasme yang terus didapatnya membuat 
tenaga Lexa terkuras habis. 
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Sejak hari itu Colin kembali dingin dan tak tersentuh. 
Bahkan dia hanya bercinta dengan Lexa dan tidak berbicara 
padanya. Seminggu kemudian Lexa semakin merasa frutrasi. 


"Apa yang kamu inginkan dariku sebenarnya, Colin? 
Kapan kamu akan melepaskanku?!" jerit Lexa frustrasi. 


Colin berlalu pergi dari sana dan tidak mengubris 
teriakan Lexa. 


"Colin!" jerit Lexa kembali dan terus mengejar Colin. 


"Makanlah," ujar Colin. 


Lexa duduk dengan kesal di kursi dan menunggu 
sLolin membuka makanan untuknya. Seketika rasa muak, 
mulai menghinggapi Lexa saat mencium bau makanan di 
hadapannya dan dengan cepat ia membekap mulutnya. 

“Apa kamu baik-baik saja?” a 

KI 

“Bau bawangnya aku tidak suka,” ujar Lexa. 

“Apa kamu sengaja ingin menyusahkanku? Karena 
kita tahu biasanya kamu tak pernah memiliki masalah 
dengan aroma bawang.” 


“Tapi—” 


Ucapan Lexa tak selesai dan dia bergegas berlari ke 
kamar mandi saat rasa mualnya semakin menjadi dan ia 
muntah-muntah di sana. Saat selesai dia hanya terduduk 
lemas di lantai kamar mandi. 


Apa yang terjadi padaku? Apakah aku masuk angin? 
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Lexa memucat saat dirinya sadar jika ia sudah telat 
haid dan itu sudah hampir satu minggu. 


Tidak! Tidak! Ini tidak boleh terjadi. Aku tidak boleh 
hamil. Jangan, Nak, jangan hadir di perut Mama, bukan 
karena Mama tidak menginginkanmu tapi hidupmu akan 
sengsara jika menjadi anak kami dan mungkin Papa akan 
membunuhmu hanya demi menyakiti Mama. 


Lexa mengusap perutnya dan ia tahu jika sebuah 
kehidupan sudah hadir di dalam sana, ia bisa merasakannya. 


Aku tidak boleh membiarkan Colin tahu dan aku 
harus segera kabur dari sini sebelum dia mengetahuinya. 


ak 
"Lexa," panggil Colin sambil mengetuk pintu. 6 


"Apa kamu baik-baik saja?" 
"Ya," jawab Lexa gugup dan segera keluar. 


"Benar kamu baik-baik saja? Karena wajahmu 
kelihatan pucat." 


"Ya, aku baik-baik saja." 
“Ayo...makan." 
"Tidak! Aku tidak enak badan, Colin." 


"Kamu harus makan karena aku ingin dirimu punya 
tenaga saat melayaniku." 


"Tapi—." 
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"Makan, Lexa atau aku yang akan memaksamu dan 
jangan gunakan alasan kalau kamu tidak suka bawang lagi,” 
ujar Colin dingin. 


Dengan terpaksa Lexa mengikuti Colin keluar dan 
mencoba memakan semuanya. Dirinya berusaha sekuat 
tenaga menahan diri agar tidak memuntahkannya dan 
memakan semuanya sampai suapan terakhir. Tapi tubuhnya 
merasa tidak sanggup lagi dan dengan cepat ia kembali lari 
ke kamar mandi memuntahkan semuanya. 


Colin menatap Lexa yang sibuk memuntahkan semua 
makanannya dan dia sedikit khawatir karena wanita itu 
j „Þegitu pucat. Mungkin dia harus meminta dokter memeriksa - 

h a 
Lexa. 


Colin masuk ke dalam kamar mandi dan mengangkat 
Lexa yang berada di dalam pelukannya. 


“ 
"Colin, aku tidak sanggup hari ini, aku mohon," & 


rengek Lexa karena tahu jika Colin ingin kembali bercinta 
dengannya. La, 
Colin terus diam dan hanya menggendong Lexa ke | 


ranjang. Dirinya kemudian membaringkan Lexa di ranjang 
dengan perlahan dan menyelimutinya. 


"Istirahatlah." 


Sesaat Lexa tertegun mendengarnya dan merasa lega 
karena Colin tidak memaksanya untuk bercinta saat ini. 


"Terima kasih," ucap Lexa berbisik menatap 
punggung Colin yang berjalan keluar dari kamar. 
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Lexa hanya bisa berbaring diam di ranjang sambil 
mengusap perutnya yang masih rata hingga dia mendengar 
suara percakapan. 


"Siapa itu?" tanya Lexa bingung saat mendengar 
suara laki-laki lain berbicara dengan Colin. Tiba-tiba pintu 
kamar terbuka dan seorang laki-laki paruh baya masuk 
bersama Colin. 


“Aku tidak butuh dokter, Colin," ucap Lexa saat sadar 
jika ternyata Colin memanggil dokter untuk memeriksanya. 
Dia tidak boleh membiarkan dokter memeriksanya karena 
Colin akan tahu jika ia hamil dan dirinya tidak mau Colin 


„memaksanya mengugurkan anaknya. mi 
a 
"Wajahmu sangat pucat, Lexa. Dokter akan 


memeriksamu." 


v "Aku tidak mau," tolak Lexa. "Maaf, Dokter. A baik- 
i 
baik saja, Mr. Donovan hanya terlalu khawatir saja." - 


"Siapa pun yang melihatmu akan tahu jika kamu tidak 
baik-baik saja!" teriak Colin kesal. 


"Jika kamu memaksaku maka aku akan kabur dari 
sini," ujar Lexa kaku. 


"Baiklah," ucap Colin dan akhirnya menyerah 
meminta dokter untuk pergi. 


"Apa kamu menyembunyikan sesuatu dariku?" tanya 
Colin tajam setelah ditinggalkan oleh dokter. 
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"Aku tahu kamu tidak mungkin akan bisa kabur dari 
sini. Apa kamu menyembunyikan alat untuk kabur di kamar 
ini?" tanya Colin tajam dan mulai mengedarkan 
pandangannya mencari-cari. 


"Aku tidak menyembunyikan apa pun," ucap Lexa. 


Colin berjalan berkeliling kamar itu mulai mencari- 
cari hingga saat dirinya berusaha mencari di lemari, Lexa 
langsung bergegas bangun dan menghalanginya. 


"Jangan!" teriak Lexa. 


"Pinggir, Lexa!" perintah Colin karena tahu jika di 


sanalah Lexa menyembunyikan apa pun itu. vi 
Ap 
h a 


"Tidak!" 


Dengan sekali tarikan, Lexa menyingkir dari hadapan 
¿Colin dan dia segera memeriksa di sana, menemukan sebotol, 
“obat. - 


"Apa ini? Apa kamu ingin bunuh diri dengan obat 
ini?" tanya Colin dan kemudian membaca tulisan di kemasan 
obat itu. 


Wajahnya memerah marah saat sadar jika itu adalah 
pil kontrasepsi. 


"Dari mana kamu mendapatkannya?!" teriak Colin. 


Lexa membuang wajah tidak mau menjawab 
pertanyaan Colin. 
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"Baiklah jika kamu tidak mau mengatakannya. Aku 
akan memecat semua orang di hotel ini dan aku tahu pasti 
salah satu dari mereka yang membantumu." 


"Jangan, Colin! Aku mohon," ucap Lexa sambil 
menarik Colin agar tidak pergi. 


Colin terus berjalan keluar dari kamar dan tidak 
menggubris permohonan Lexa. 


“Colin, aku mohon jangan ganggu mereka. Hanya aku 
yang kamu benci jadi jangan ganggu mereka." 


"Siapa pun yang membantumu, maka aku juga 
« membencinya." 
Ae 


$e 


7 
&, 
"Jangan, Colin! Maafkan aku, aku mohon," pinta Lexa 
memelas dan berusaha terus mengejar Colin walau 
kepalanya mulai terasa begitu pusing. 
v 


“Ye 


Lexa menghentikan langkahnya saat kepalany# ON 
terasa benar-benar memutar dan seluruh ruangan itu juga 
terasa memutar. Lexa mengelengkan kepalanya untuk 
menghilangkan rasa pusing itu tapi kegelapan malah 
menghampirinya dan akhirnya ia terjatuh di dalamnya. 


Buk! 


Colin menghentikan langkahnya dan melihat ke 
belakang. Dirinya begitu terkejut saat menemukan Lexa 
sudah terjatuh di lantai tidak sadarkan diri. 
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"Lexa!" teriak Colin panik dan segera menghampiri 
wanita itu. Colin bisa melihat wajah Lexa begitu pucat seolah- 
olah darah meninggalkan tubuhnya. 


"Lexa," panggil Colin lagi tapi tidak ada gerakan apa 
pun dari Lexa. Dengan cepat dia mengangkatnya dan 
membawanya keluar ke rumah sakit. 


Saat sampai di rumah sakit dengan gelisah Colin 
menunggu di luar, sedang dokter sibuk memeriksa Lexa di 
dalam. 


"Bagaimana, Dok?" tanya Colin saat dokter yang 
memeriksa Lexa keluar. 


>$ 


y "Selamat, Mr. Donovan. Istri Anda hamil." 


"Hamil," bisik Colin pelan. 


8. 
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Lexa perlahan membuka matanya dan menyadari 
jika saat ini ia sedang berada di rumah sakit. Ia mengedarkan 
pandangannya dan menemukan Colin sedang berdiri di 
depan jendela menatap keluar. Ia bisa melihat raut keras dan 
dingin di wajah Colin. 

Dia pasti sudah tahu jika aku hamil. Aku harus 


wnelarikan diri. s 


Dengan cepat Lexa kembali berpura-pura tidur saat 
ponsel Colin berbunyi dan dirinya bisa mendengar jika Colin 
¿diminta menghadiri sebuah rapat. 
Ex 


“ 
Bk 
la tetap berpura-pura tidur saat Colin 


menghampirinya. 


"Aku akan kembali nanti," ucap Colin dan mengecup 
kepala Lexa pelan. 


Saat Colin sudah pergi, Lexa membuka matanya dan 
hatinya pedih karena kelembutan yang baru saja Colin 
berikan padanya tapi dia tahu jika itu mustahil karena Colin 
masih membencinya. 


Setelah yakin Colin sudah pergi dari rumah sakit ini, 
dengan perlahan ia turun dan mengintip situasi di luar 
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kamarnya. Sewaktu dirasakannya sudah aman, ia berjalan 
perlahan keluar kamarnya menuju telepon di rumah sakit itu. 


"Suster, apa aku boleh menghubungi keluargaku? 
Mereka tidak tahu aku di sini." 


"Ya, tentu." 


Lexa bergegas menghubungi Sienna untuk 
menjemputnya. 

"Halo." 

"Sienna." 

"Lexa." 
e y 

"Maukah kamu datang ke rumah sakit Melbourne 
untuk menjemputku." 


"Tentu." 
y 


Setelah lima belas menit menunggu akhirnya Sienna 
datang. 


"Terima kasih, Sienna, karena sudah mau datang." 
"Apa yang terjadi, Lexa? Kenapa kamu bisa berada di 
sini?" 


"Aku hamil dan aku harus bersembunyi dari Colin, 
aku tidak akan mengugurkan anak ini. Tolong bantu aku, 
Sienna." 


"Tentu. Ayo kita segera pergi dari sini sebelum dia 
kembali." 
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"Kamu benar." 


Dengan cepat Lexa dan Sienna membayar biaya 
rumah sakit dan segera pergi dari sana dan Lexa meminta 
Sienna mengantarkannya ke apartemennya. Di sana Lexa 
mengemas semua barang-barangnya dan juga tabungannya 
yang lumayan untuk menghidupinya selama beberapa tahun. 
Saat sudah selesai, ia menatap apartemennya untuk terakhir 
kalinya dan segera pergi dari sana. 


"Ayo, Sienna," ajak Lexa saat masuk ke dalam mobil 
Sienna. 


"Kita akan ke mana?" tanya Sienna. 
yJ "Aku tidak tahu," ucap Lexa karena dia memang tidak 
punya tempat tujuan. Dia tidak mungkin kembali ke rumah 
orang tuanya karena Colin akan menemukannya jika ia ke 
sana dan kedua orang tuanya juga tidak akan menerimanya. A 
"Sontak hati Lexa kembali merasakan perasaan pedih di An 


dalam hatinya. 


Tag 


"Aku akan membawamu ke rumah kakak 
perempuanku." 


"Apa tidak merepotkan, Sienna?" 


"Tentu saja tidak, kakakku pasti akan senang sekali." 


"Baiklah. Terima kasih, Sienna. Maaf jika 
menyusahkanmu." 


“Kamu adalah sahabatku dan aku senang bisa 
membantumu.” 
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ý“ 


“Terima kasih,” ujar Lexa dengan mata berkaca-kaca. 


Setelah berkendara selama satu jam akhirnya 
mereka tiba di rumah Kakak Sienna. 


"Ayo, Lexa." 


"Ya." 


Sienna menekan bel dan tampak seorang wanita yang 
sedikit mirip Sienna membuka pintu. 


"Sienna, apa yang kamu lakukan di sini?" 


"Kakak," panggil Sienna dan memeluk kakaknya erat. 


"Kak, perkenalkan ini temanku, Lexa.” 
A ak 
` Lexa mengulurkan tangan dan memperkenalkan" 


dirinya saat Kakak Sienna menjabat tangannya. 


“Lexa.” 
“Camellia. Masuklah!” 


Mereka semua masuk dan kemudian duduk 
menunggu saat Camellia mengambilkan minuman. 


"Ada apa, Sienna? Tidak biasanya kamu datang di 
hari seperti ini." 


"Temanku membutuhkan tempat tinggal. Apa boleh 
dia tinggal di sini?" 


Camellia menatap Lexa dan dirinya bisa melihat jika 
Lexa tampak pucat. 
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"Aku akan membayar sewa," ujar Lexa karena tidak 
ingin tampak seperti orang tidak tahu diri. 


Camellia tersenyum mendengarnya, "Tidak perlu, 
kamu boleh tinggal di sini sampai kapan pun, kamu hanya 
perlu membantuku di toko bunga saja. Apa tidak apa-apa? 
Tentu saja aku akan menggajimu." 


"Dengan senang hati aku akan membantu tidak perlu 
digaji karena aku tidak mau jadi beban dengan tinggal di sini 
secara gratis." 


"Teman Sienna adalah temanku juga." 


"Terima kasih, Ms. Everleigh." 


"Panggil aku Camellia." 


"Tapi itu terdengar tidak sopan. Jika boleh aku akan 
a memanggil Anda Kakak seperti Sienna." a 
a ae 
"Ya, tentu," ujar Camellia tersenyum. 
"Terima kasih, Kak. Kamu memang Kakak terbaik 
sedunia," ucap Sienna tersenyum. 


Tawa renyah keluar dari bibir Camellia dan Sienna 
kemudian pamit karena dia harus segera kembali bekerja. 


Setelah kepergian Sienna, Camellia membawa Lexa 
ke kamar yang akan ditempatinya. 


Ini kamarmu dan saat kamu sudah selesai 
membereskan barang-barangmu, turunlah untuk makan." 


“Terima kasih, Kak," ucap Lexa. 
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Setelah ditinggal sendirian, Lexa mulai membereskan 
barang-barangnya, saat sudah selesai dirinya kembali 
teringat akan Colin. Dia tahu laki-laki itu pasti akan sangat 
marah saat tahu jika ia sudah kabur. Jadi Lexa memutuskan 
dia harus terus bersembunyi. 


Lexa kemudian turun ke bawah dan menuju ke 
dapur. 


"Makanlah, Lexa." 


"Ya, terima kasih," ucap Lexa sambil mulai duduk di 
meja. Saat bau makanan hinggap di hidungnya, seketika rasa 
mual menghampirinya. Dengan cepat ia bangun dan berlari 
“ke kamar mandi memuntahkan isi perutnya. ari 


"Apa kamu hamil, Lexa?" tanya Camellia saat Lexa 
kembali. 


f "Ya," jawab Lexa memilih jujur walaupun Camellia. 
mungkin akan memandang rendah dirinya. 


"Hmmm, Kakak lihat bayimu tidak menyukai 
makanan ini. Apa ada yang kamu inginkan?" 


Mata Lexa berkaca-kaca mendengarnya karena 
ternyata Camellia tidak memandang rendah padanya. 


"Aku akan makan, aku hanya tidak suka aroma 
bawang saja." 


"Ini, tidak terdapat bawang di dalamnya," ujar 
Camellia menyodorkan makanan lain pada Lexa. 
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Dan ia bisa mencium jika itu memang benar. Dengan 
pelan ia makan dan tanpa ia memuntahkannya. 


"Istirahatlah, besok kamu bisa mulai bekerja." 


"Terima kasih, Kak." 
"Hmmm..." 


Lexa kemudian segera pergi dan masuk ke kamarnya. 


Kak 


Colin meraung marah saat sampai di ruang rawat 
Lexa dan tidak bisa menemukannya di sana. Dirinya semakin 
marah saat semua orang tidak bisa menemukan Lexa di 


“Stumah sakit itu. — 


“Panggil CEO kalian!” 


Dengan cepat mereka menghubungi atasan mereka 
v 

“karena saat ini semua orang sudah begitu panik hanya 
karena Colin mengamuk. 


“Perkenalkan saya Samuel Divion, CEO rumah sakit 
ini,” ujar seorang pria yang berusia 60 tahun dengan rambut 
yang mulai kelabu terburu-buru menghampiri Colin. 


“Temukan istriku!” ujar Colin dingin. 
“Saya akan meminta semua orang mencarinya.” 


"Jika kalian tidak bisa menemukan istriku, aku akan 
menuntut kalian," raung Colin di hadapan Samuel. Colin 
sengaja tidak membantah ucapan dokter jika Lexa adalah 
istrinya karena dia tidak ingin orang-orang bertanya. 
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"Kami akan segera menemukannya, Mr. Donovan," 
ucap Samuel mencoba menenangkan Colin. 
"Aku beri kalian waktu satu jam!” 


Dengan cepat Samuel mengirim semua orang untuk 
mencari tahu tentang Lexa dan tiga puluh menit kemudian 
mereka berhasil mencari tahu. 


“Bagaimana?” tanya Colin saat Samuel 
mendatanginya kembali. 


"Istri Anda sudah keluar dari rumah sakit ini 
dijemput oleh salah satu keluarganya." 


Pe "Keluarga?" tanya Colin marah. s 
h 


"Dia tidak punya keluarga di sini!" bentak Colin. 


"Maaf, Mr. Donovan hanya itu yang kami tahu dan 
yyang kami tahu sebelum dia dijemput, dia sempat menelepony 


mendengar kekejaman Colin walaupun dirinya sedikit heran 
kapan Colin menikah tapi dia sama sekali tidak ingin ikut 
campur jika tidak ingin kemarahan Colin semakin menjadi- 
jadi. 


"Jika aku tidak bisa menemukannya dalam waktu 
satu minggu, maka akan aku pastikan rumah sakit ini 
hancur," ucap Colin dingin dan berlalu pergi dari sana. 


Sepanjang perjalanan kembali ke hotelnya Colin 
begitu marah karena Lexa kembali meninggalkannya dan kali 
ini bahkan tidak meninggalkan apa pun. Colin sedikit cemas 
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karena bisa melihat betapa pucat Lexa tapi dia menepis rasa 
cemas itu. 


Saat ini dia harus fokus menemukan Lexa terlebih 
dahulu dan dia tahu jika pasti seseorang di hotelnya yang 
sudah membantu Lexa. 


Saat sampai di hotel, Colin segera memanggil 
pengawalnya, Jordan, dan meminta dia menyelidiki siapa 
orang yang paling dekat dengan Lexa di hotel ini. Saat 
menemukan jika Sienna adalah teman baik Lexa, dia tahu apa 
yang harus dilakukannya. Dia memanggil Sienna untuk 
datang ke kamarnya dan meminta Jordan untuk datang juga. 


Ne "Mr. Donovan," panggil Sienna saat sampai 
di suiteatasannya yang sudah menunggunya bersama 


Jordan. 


- 4 "Apakah kamu yang membantu Lexa kabur dari, 
rumah sakit?" “di 


"Aku tidak mengerti apa maksud Anda," ucap Sienna 
pura-pura bingung. 


"Tidak usah berpura-pura, Sienna. Aku tahu pasti jika 
kamulah yang sudah membantunya karena hanya dirimu 
saja teman baiknya di hotel ini yang akan begitu berani 
menantangku," ucap Colin dingin. 


“Baiklah jika kamu tidak ingin mengakuinya dan 
mengatakan di mana Lexa berada, aku akan membuatmu 
mengatakannya," sambung Colin dingin saat Sienna tetap 
bergeming. 
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"Jordan!" 


"Ya, Mr. Donovan." 


"Bawa dia ke kamarmu dan buat dia mengatakan di 
mana Lexa berada terserah dirimu akan mendapatkannya 
dengan cara apa, aku tidak peduli." 


Jordan tersenyum mendengarnya karena akhirnya 
nasib gadis itu berada di tangannya. 


"Tidak!" jerit Sienna mencoba untuk kabur karena 
dia bisa melihat apa yang akan Jordan lakukan padanya. 


Jordan kemudian menangkap Sienna, memanggulnya 
xdi bahunya dan membawanya keluar dari suite itu. a 
Colin hanya tersenyum melihatnya. Colin tahu jika 
Jordan tertarik dengan Sienna dan dia tidak peduli apa yang 
pan Jordan lakukan pada gadis itu. 


AA, 
Setelah kepergian Jordan dan Sienna. Colin merta, 
orang-orangnya untuk mencari tahu keberadaan Lexa. 
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Na 


Lima hari sudah berlalu tapi Colin masih belum 
mendapatkan kabar apa pun tentang keberadaan Lexa. 
Semakin hari dia semakin marah dan melampiaskan 
semuanya pada karyawannya. Bahkan Sienna masih tidak 
mau mengatakan di mana Lexa berada dan orang-orang yang 
dia minta mencari Lexa tidak lebih baik. 


e KKK 


“ N 


"Kak, apa Sienna menelepon?" 
"Tidak! Kenapa?" 


"Entahlah aku mencemaskannya," ujar Lexa. 


"Maukah Kakak meneleponnya dan menanyakan apa 
terjadi sesuatu karena dia tidak akan memberitahuku jika 
aku yang bertanya," sambung Lexa kemudian. 


"Baiklah," ucap Camellia dan mengambil ponselnya 
untuk menghubungi Sienna dan saat sambungan telepon 
terhubung, Camellia menyalakan /oudspeker-nya. 
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ý“ 


"Halo, Kak. Apa terjadi sesuatu pada Lexa?” 


"Lexa baik-baik saja dan apakah kamu juga baik-baik 
saja karena sudah lima hari kamu tidak memberikan kabar?" 


"Maaf Kak, aku sedang sibuk bekerja." 
"Jadi apakah kamu baik-baik saja?" 


"Aku—, tidak! Jangan ambil itu dariku, aku mohon 
Jordan!" 


"Sienna! Sienna!" teriak Camellia panik mendengar 
entah apa yang terjadi pada adiknya. 


Seketika wajah Lexa memucat saat mendengar 
"teriakan Sienna. Apa yang sudah Colin lakukan pada Sienna2 
Jordan? Bukankah Jordan pengawal Colin yang datang 
bersamanya? 


pa "Lexa, apa kamu baik-baik saja?" tanya Camellia* 
semakin cemas saat melihat wajah Lexa yang pucat. 


"Ya, aku baik-baik saja." 


"Hati Kakak tidak tenang. Kakak, harus mencari 
Sienna." 


"Kak, apa aku boleh meminjam ponselmu? Aku butuh 
menelepon seseorang." 


"Ya, tentu." 


Dengan cepat Lexa menerima ponsel itu dan 
menekan nomor seseorang yang sudah dihapalnya. 
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“ 
Aa 
"Halo, siapa ini?" jawab suara seorang laki-laki di 
seberang. 
"Sir," panggil Lexa. 


"Lexa, kamukah itu?" tanya Devon. 


"Y a. " 
"Kenapa kamu menelepon?” 


"Aku hanya ingin tahu, apakah Sienna baik-baik 
saja?" 


"Aku tidak tahu. Sejak Mr. Donovan memanggilnya ke 

suitenya, aku tidak bertemu dengannya lagi karena yang aku 

“dengar Mr. Donovan mengirimnya ke Sydney untuk bekerja 

di hotelnya yang ada di sana. Tanpa kalian berdua aku 
sungguh kerepotan.” 


PA “Terima kasih untuk infonya, Sir. Maaf karena sudahs 
menganggu Anda," ucap Lexa dan menutup sambungan 


telepon. 


Hari itu Lexa tidak bisa berkonsentrasi dan tidak tahu 
apa yang harus dilakukannya. 


"Lexa, apa kamu baik-baik saja?" tanya Camellia 
cemas karena Lexa kembali tidak bisa makan dan dirinya 
juga begitu mencemaskan Sienna karena ponsel Sienna tidak 
aktif lagi setelah tadi. 


"Kakak, aku akan pergi mencari Sienna besok dan 
mungkin tidak akan kembali ke sini. Kakak di rumah saja." 


"Tapi, Sienna memintaku menjagamu." 
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"Tidak, Kak. Aku takut sesuatu terjadi pada Sienna 
dan aku rasa itu karena dia menolongku dan jika memang 
seperti itu, hanya aku yang bisa menolongnya." 


Karena Lexa tahu jika tidak mungkin tiba-tiba Colin 
mengirim Sienna ke Sydney tanpa Sienna berpamitan atau 
mengatakan apa pun padanya dan Camellia. 


“Baiklah, jika seperti itu. Jaga dirimu baik-baik atau 
haruskah kita melaporkannya pada polisi saja?” 


"Tidak perlu, Kak, nyawaku tidak berada dalam 
bahaya karena yang dia inginkan hanyalah aku kembali 
padanya dan pasti karena itu dia menyekap Sienna. Terima 
“kasih, Kak, untuk semuanya," ucap Lexa dan akhirnya dengari, 
berat hati Camellia hanya bisa menerima keputusan Lexa 
karena tahu dia tak berhak ikut campur. 


É Lexa kemudian pamit untuk kembali ke kamarnya 
Hingga malam sudah larut tapi Lexa tetap tidak bisa tidur dan 4- 
hanya berguling-guling gelisah di kamarnya karena 
memikirkan hari esok. 


Kak 
Saat terbangun dari tidurnya yang gelisah, Lexa 


segera berkemas dan kemudian mencari keberadaan 
Camellia. 


"Kak, terima kasih karena sudah menerimaku selama 
enam hari ini. Aku bahagia bisa menjadi adikmu walau hanya 
enam hari," ucap Lexa berpamitan pada Camellia. 
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Camellia menarik Lexa ke dalam pelukannya. 
"Selamanya kamu akan menjadi adikku. Datanglah kembali 
ke sini jika kamu butuh sesuatu." 


"Terima kasih," ucap Lexa dan pergi dari rumah 
Camellia mencari taksi. 


Sebelum sampai di hotel, Lexa berhenti di tengah 
jalan untuk membeli barang-barang yang dibutuhkannya 
dan setelah itu dia segera menuju hotel. 


"Lexa," sapa semua orang saat melihatnya. 


"Lexa!" panggil Devon terkejut saat melihat Lexa 


yang muncul di hotel ini. 
“g y 


"Apa yang kamu lakukan di sini?" sambungnya lagi. 
"Aku harus menemui Mr. Donovan, apa dia masih 


¿berada di suite-nya?" 
sd 


a 
"Ya, dia masih di sana. Apakah semuanya baik-baik 


"Aku merasa sesuatu terjadi pada Sienna walaupun 
aku tidak yakin. Jadi aku harus bertemu Mr. Donovan untuk 
memastikannya," ucap Lexa. 


"Sir, jika nanti Sienna muncul katakan padanya 
maafkan aku karena aku dia jadi ikut terkena akibatnya dan 
sampaikan padanya dia adalah teman terbaikku," sambung 
Lexa. 
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Devon sedikit merasa ketakutan mendengarnya 
seolah-olah Lexa sudah siap jika sesuatu akan terjadi 
padanya. 


"Pergilah dari sini Lexa. Sienna pasti baik-baik saja, 
Mr. Donovan bisa melakukan sesuatu padamu jika kamu 
nekat bertemu dengannya karena sejak enam hari lalu dia 
terus mencarimu. Walaupun aku tidak tahu apa yang sudah 
kamu lakukan, tapi aku mencemaskanmu." 


"Tidak, Sir! Aku sudah cukup melarikan diri darinya, 
aku tidak ingin sesuatu terjadi pada kalian karena aku." 


"Lexa, jangan pergi!" cegah Devon saat Lexa menuju 
Sai. - 


h 


"Terima kasih, Sir karena sudah menerimaku 
bekerja di sini dulu," Lexa bergegas masuk ke dalam lift 
setelah mengucapkan hal itu. 


Devon semakin bingung apa yang sebenarnya terjadi 
tapi tidak ada yang bisa diperbuatnya karena itu adalah 
keputusan Lexa. 


Saat sampai di suite Colin, Lexa mempersiapkan 
dirinya sebelum menekan bel. Setelah siap dia menekan bel 
dan menunggu. 


Tiba-tiba pintu terbuka dan Lexa menatap Colin yang 
tampak kacau di hadapannya. 


"Sepertinya kamu akhirnya tahu nasib temanmu 
karena sudah membantumu," ucap Colin dingin dan 


91 


Lexa by Yessy Lie 


v 
“Ya 


membuka pintu dengan lebar agar Lexa bisa masuk tapi Lexa 
tetap berdiri di tempatnya. 


"Sekarang aku sudah di sini, Colin. Di mana Sienna?" 


"Aku meminta Jordan menginterogasinya sejak enam 
hari lalu mengenai keberadaanmu tapi dirinya tetap 
bungkam hingga hari ini dan aku tidak tahu apa yang sudah 
Jordan lakukan padanya." 


"Lepaskan dia!" 


"Tidak akan! Aku akan membiarkan Jordan 
melakukan apa pun padanya sesuka hati Jordan." 


Ha “Jika kamu tidak melepaskannya, aku akan pergi dari: 
sini." 


"Kamu tidak akan bisa pergi, Lexa." 


Mb 
dua kali darimu." 


y "Apa kamu yakin? Karena aku sudah pernah pergis 


Colin mengeretakkan giginya mendengar ancaman 
Lexa, "Baiklah," ucap Colin sambil masuk dan mengambil 
ponselnya untuk menghubungi Jordan. 


“Lepaskan dia!" perintah Colin. 


"Aku akan tetap di sini sampai Sienna keluar dari 
kamar itu," ucap Lexa terus berdiri di depan pintu kamar 
Colin sambil menatap pintu kamar Jordan. 


Kemudian Lexa mendengar pintu yang terbuka dan 
Sienna keluar dari sana menatap padanya. 
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"Tidak, Lexa!" jerit Sienna dan bergegas berlari 
ke suite Colin. 


"Maafkan aku, Sienna!" teriak Lexa kembali yang saat 
itu sudah ditarik masuk ke dalam kamar oleh Colin. 


Pintu suiteColin terdengar digedor dari luar saat 
Sienna sampai di sana. 


"Lexa, tidak! Kamu tidak boleh kembali pada laki-laki 
kejam itu," isak Sienna. 


“Ingat Lexa kamu sudah berjanji, jika kamu ingkar 
aku akan kembali menyakiti sahabatmu," ancam Colin 
"© berbisik di telinga Lexa. 

Ae. 


h 


ee. 


Lexa hanya diam dan tidak menjawab apa pun. Air 
mata terus mengalir di matanya tanpa bisa dia bendung. 
Apalagi Sienna terus menggedor pintu itu dan tidak mau 
«menyerah hingga Colin menelepon orang-orang suruhannyat. 3 
© dan meminta mereka membawa Sienna dari sana. Baru 
gedoran itu berhenti sepenuhnya. 3 | 


"Sekarang saatnya kamu menerima hukumanmu,' 
ucap Colin setelah Sienna sudah pergi. 


Colin kemudian menggendong Lexa ke kamar dan 
membuka bajunya dengan tergesa-gesa. Lexa hanya bisa 
pasrah menerima perlakuan Colin padanya. Dirinya tidak 
bisa menahan jeritan saat orgasme menghampirinya dan 
Colin juga mendapatkan kenikmatannya. 


"Sekarang pakai bajumu, kita akan ke rumah sakit. 
Aku ingin segera menyingkirkan anak itu." 
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"Tidak!" jerit Lexa dan segera bangun dan menjauh 
dari Colin. 


"Aku mohon biarkan aku melahirkannya," pinta Lexa. 


"Tidak! Aku tidak mau kamu yang melahirkan darah 
daging dan pewarisku. Sekarang berpakaianlah!” 


"Kenapa kamu begitu kejam, Colin?" 
"Kamulah yang membuatku seperti ini." 


"Baiklah jika kamu ingin membunuh anak ini," ucap 
Lexa segera berpakaian dan dirinya benar-benar sudah 
menyerah. 


ng Dengan paksa Colin menyeret Lexa sepanjang jalan: 


menuju mobil. Sepanjang perjalanan ia hanya bisa menangis 
dan terus mengusap perutnya. 


i 
menangis terisak dan dia tidak peduli jika semua orang 
menatapnya. 


y Saat mereka sampai di rumah sakit, Lexa teruss 


"Singkirkan bayi di dalam kandungannya!" perintah 
Colin saat mereka masuk ke dalam ruang dokter. 


"Apa kalian sudah memikirkannya?" 


"Ya." 


Lexa hanya semakin terisak dengan keras 
mendengarnya. Jika Colin merengut anak ini darinya, dia 
tidak akan pernah memaafkan laki-laki itu dan lebih baik dia 
juga mati. 
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"Oh...baiklah. Apa Anda yakin, Mr. Donovan?" 
"Apa aku terlihat bercanda?!" 


"Baiklah. Suster Riana bawa nona ini." 


"Tidak! Tidak! Aku mohon, Colin! Biarkan aku 
melahirkannya dan kamu boleh melakukan apa pun padaku,” 
lirih Lexa dan menatap Colin dengan memelas yang tetap 
tidak peduli akan permohonan Lexa. 


“Dokter aku punya permintaan," ucap Lexa pelan saat 
Colin tetap pada keputusannya. 


"Apa?" tanya Dr. Mike sedikit merasa iba. 


"Tolong sekalian singkirkan aku di dalam prosesnyas 
jangan selamatkan aku!" 


"Jika dia mati, kalian akan kehilangan pekerjaan," 
ucap Colin marah. 


"Jika aku kehilangan anak ini, maka kamu hanya akan 
membawa pulang mayatku saja Colin, aku bersumpah!" 
teriak Lexa penuh kebencian. Laki-laki ini bukanlah laki-laki 
yang dulu dicintainya dan ia tahu jika itu adalah 
kesalahannya. 


"Ayo, Dokter," ucap Lexa berusaha tegar karena dia 
sudah siap untuk mati saat anaknya juga mati. 


Lexa berbaring di ranjang dan dokter memberikan 
obat bius untuknya. 


"Aku mohon biarkan aku juga mati," ucap Lexa dan 
kemudian tidak sadarkan diri. 
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Perlahan Lexa membuka matanya dan saat 
kesadaran menghinggapinya ia menyadari jika semua sudah 
terjadi dan ia sudah kehilangan anaknya. 


Hiks...hiks....hiks... 
"Tidak!" 


- Lexa menangis tersedu-sedu dan air mata mengalir, 
"dengan deras di pipinya. 


"Kamu sudah bangun?" 


y "Aku membencimu!" teriak Lexa saat memandangy 
wajah Colin. 


"Aku tidak akan pernah memaafkanmu Colin Akiva 
Donovan dan aku akan membuatmu menyesali semuanya!" 
jerit Lexa histeris. 


"Aku tidak peduli," ucap Colin dan kemudian berlalu 
pergi dari sana. 


Lexa menangis tersedu-sedu saat Colin 
meninggalkannya. Dirinya berusaha turun dari ranjang 
mengambil ranselnya yang diletakkan di kamar itu. Dia 
sengaja membawanya tadi saat Colin memaksanya ke rumah 
sakit. 
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Lexa mengambil pisau lipat yang dibelinya sebelum 
bertemu Colin tadi. Dengan berurai air mata dia mengambil 
pisau itu dan menatapnya hampa. 


"Apa yang kamu lakukan?!" teriak Colin saat hatinya 
merasa tidak tenang dan dia kembali melihat Lexa. 


"Jangan mendekat!" jerit Lexa. 


"Aku mengabulkan keinginanmu Colin. Ini bukan 
yang kamu inginkan? Melihat aku mati hingga kamu berhasil 
membalaskan dendammu padaku. Selamat kamu berhasil 
menghancurkanku dan aku harap kamu tidak akan menyesal 
saat mengetahui kebenarannya," sambung Lexa saat Colin 
“berhenti dan ia terus terisak serta mulai mengarahkan pisai 
pada lengannya. 


"Jika kamu mati, aku akan menghancurkan orang- 
»orang yang kamu pedulikan!” 


"Aku tidak akan tahu jika aku sudah mati," ujar Lexa 
hampa. 


Colin semakin ketakutan melihatnya dan saat Lexa 
lengah dia perlahan mendekatinya. 


Lexa begitu terkejut saat pisau itu sudah direbut 
darinya dan dirinya hanya terluka sedikit saja. 


"Tidak!" jerit Lexa berusaha memberontak dari 
dekapan Colin yang saat ini berteriak memanggil dokter. 
Lexa memukul dada Colin dengan membabi buta karena dia 
membenci sentuhan laki-laki yang sudah membunuh 
anaknya. 
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“Aku membencimu! Aku akan membencimu hingga 
aku mati karena sudah merengut anakku!” jerit Lexa histeris. 


Setelah dokter datang dia segera meminta suster 
memegangi Lexa yang terus memberontak. 


“Akh!” jerit Lexa pedih hingga rasa sedihnya 
membuat ia kehilangan kesadarannya dan dirinya hanya 
terkulai di dalam dekapan seorang suster yang segera 
menangkap tubuhnya. 


Colin hanya menatap Lexa yang saat ini sudah 
diletakkan kembali di atas ranjang. Dia bisa melihat Lexa 
yang tampak begitu pucat dan hatinya tidak merasa senang 
“sama sekali ataupun puas melihat kehancuran Lexa. Dia tidak 
tahu bagaimana perasaannya saat ini tapi dia sama sekali 
tidak merasa bahagia. 


AA Bahkan dalam keadaan tak sadarkan diri wanita itug 
"masih meneteskan air mata. 


"Jaga dia! Jika sesuatu terjadi padanya, kalian tahu 
akibatnya," ancam Colin dan melangkah pergi dari ruangan 
itu meninggalkan Lexa di tangan dokter dan suster yang 
menanganinya. 


Kak 


Lexa terbangun dan menemukan dirinya sendirian 
saja. Tangisnya kembali pecah saat kembali mengingat 
semuanya. Tangis sedu sedan kembali keluar dari bibir 
pucatnya. Erangan tangis penderitaan karena kehilangan 
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yang dirasakannya membuat orang yang mendengarnya bisa 
ikut merasakan penderitaannya. 


“Maafkan, Mama,” lirihnya pilu membiarkan air 
matanya terus mengalir tanpa berusaha menahannya. Ia 
memeluk lututnya erat saat rasa sakit di dalam hatinya tak 
mau hilang. 


Bahkan rasa sakit itu terus meningkat walaupun air 
mata yang ditumpahkannya begitu banyak, tetap tidak bisa 
membuat ia merasa lebih baik. Dirinya tidak tahu apa yang 
harus dilakukannya sekarang hingga sebuah pikiran gila 
terlintas di benaknya. Cara agar dia bisa menyusul bayinya 


+ tercinta. si: 
h a 


Lexa berusaha turun dari ranjang dan berjalan keluar 
dari kamar menuju ke bagian atap gedung rumah sakit ini. 


p "Dok, nona tadi berjalan ke atap gedung," ucap Suster, 
Riana. ii 
"Kenapa kalian tidak mencegahnya?" 


"Karena dia membawa pisau yang diambilnya dari 
peralatan kita." 


"Ayo, cepat kita harus mencegahnya." 
"Aku sudah menelepon Mr. Donovan untuk datang." 


KKK 


Ponsel Colin berbunyi dan dengan cepat dia 
mengangkatnya saat tahu jika rumah sakit yang 
menghubunginya. 
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"Mr. Donovan segera datang ke rumah sakit, saat ini 
Ms. Audree berada di atap rumah sakit. Dia ingin kembali 
bunuh diri." 


Colin bergegas berlari keluar dari ruang rapat yang 
saat ini sedang dipimpinnya hingga membuat semua orang 
terkejut melihatnya. 


Saat sampai di rumah sakit dia bergegas berlari ke 
atas rumah sakit tapi di sana sudah sepi jadi dia kembali 
berlari ke ruang rawat Lexa. Dirinya lega saat melihat Lexa 
masih berbaring di sana, dengan cepat dia mendekat untuk 
mengecek Lexa dan dia semakin lega saat Lexa masih hidup. 


Ke Dengan derap langkah kesal Colin mendatangi, 
ruangan dokter yang merawat Lexa. 


"Apa kalian mempermainkanku?!" raung Colin saat 
»sampai di hadapan dokter yang merawat Lexa. 


"Kami tidak bermain-main dengan nyawa orang lain, 
Mr. Donovan!" ucap Mike marah. 


"Ms. Audree memang berusaha bunuh diri dengan 
terjun dari atap gedung ini tadi tapi kami berhasil 
membujuknya," sambung Mike lagi. 


"Saya harap Anda menjaganya baik-baik dan 
memanfaatkan kesempatan ini sebaik-baiknya jika Anda 
tidak ingin menyesal kemudian, maaf saya ada pasien lain 
yang harus saya periksa,” ucap Mike merasa sangat marah 
dan bergegas meninggalkan Colin di sana sendirian untuk 
memikirkan semuanya. 
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Colin segera menuju kamar Lexa dan menunggunya 
di sana. Kali ini dia tidak akan membiarkan Lexa sendirian 
lagi, jika perlu dia akan menjaganya setiap saat. 


"Aku mau pulang," ucap Lexa saat terbangun dan 
melihat Colin berada di dekatnya. 


"Apa dokter sudah mengizinkanmu pulang?" 
"Ya." 
"Baiklah." 


Dengan perlahan Lexa berusaha bangun dan turun 
dari ranjang dan ia menolak saat Colin ingin membantunya. 
“Lexa kemudian berjalan perlahan keluar dari kamar dengan; 
*Colin yang mengikutinya di belakang. Saat Colin berusaha 

menyentuhnya lagi, maka ia akan terus menghindarinya. 


, "Jangan sentuh aku!" bentak Lexa marah akhirnya, 
“karena sudah lelah menghindari Colin yang terus berusahz M 
menyentuhnya. 


Lexa kembali berjalan sambil mengingat apa yang 
tadi terjadi. 


Dirinya berlari ke atas dengan cepat saat mendengar 
suara dokter memanggilnya yang bergegas berlari 
menyusulnya. 


"Jangan mendekat, Dokter!” 
"Nona, apa yang Anda lakukan?” 


"Kenapa kalian tidak membiarkanku ikut mati juga?” 
isak Lexa menderita. 
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"Nona, turunlah kita bisa membicarakannya." 


"Aku tidak ingin hidup lagi." 


"Nona, jangan terjun karena anakmu juga akan mati." 


"Tapi dia sudah mati, Dokter.” 


"Tidak! Dia masih tumbuh di dalam rahimmu saat 
ini." 
Lexa menatap wajah dokter paruh baya itu dan 
mengusap perutnya. Apakah bayinya memang masih ada? 


"Tapi kenapa kalian membiusku hingga tidak 


sadarkan diri tadi?” 
> a 
` "Kami memutuskan tidak melakukannya dan kami 


berbohong pada Mr. Donovan jika kami sudah 
mengugurkannya. Jadi Nona jagalah baik-baik anak itu dan 


Xjangan sampai Mr. Donovan tahu.” A 


"Tapi kalian akan menerima akibatnya jika dia 
sampai tahu." 


"Kami tidak ingin berdosa karena membunuh janin 
yang tidak berdosa." 


"Apa kalian mengatakan yang sebenarnya?" 


"Ya, kita bisa melakukan USG jika Anda tidak percaya 
dan bergegaslah sebelum Mr. Donovan datang." 


"Baiklah," ucap Lexa senang. 
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Matanya berbinar-binar saat menatap layar USG dan 
benar apa yang dikatakan dokter jika anaknya masih hidup 
saat ini. 


"Anda harus berpura-pura jika Anda sudah 
kehilangannya, Nona.” 


"Baiklah, aku sangat berterima kasih pada kalian." 
"Kenapa Anda tidak meninggalkannya, Nona?” 


"Karena jika aku pergi maka seluruh karyawan di 
hotel akan dipecat karena aku.” 


"Tapi saat perut Anda membesar, Anda tidak akan 


«bisa merahasiakannya lagi." s 
lal 


"Aku akan memikirkannya nanti dan bisakah Anda 
meresepkanku obat agar tidak mual-mual?” 


" " 
E, Tentu. a 


Setelah itu Lexa kembali ke ranjangnya dan 
menunggu kedatangan Colin kembali hingga ia tertidur. 


Saat ini dirinya membenci Colin atas apa yang coba 
dilakukan laki-laki itu padanya dan pada bayinya. Walaupun 
bayinya masih hidup tapi itu bukan berkat Colin dan dia tidak 
mengenali Colin lagi karena laki-laki ini bukanlah orang yang 
ia cintai dulu yang saat ini begitu tidak punya hati hingga tega 
ingin membunuh darah dagingnya sendiri. 
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Saat sampai di suite, Lexa langsung pergi ke kamar 
dan tidur, ia tak peduli akan keberadaan Colin, dirinya lega 
karena laki-laki itu tak datang menghampirinya. 


Keesokan harinya ia terbangun memikirkan 
bagaimana caranya agar ia tak perlu makan makanan yang 
Colin sediakan karena jika ia makan dan mencium bau 
“bawang mungkin dia akan mual lagi. Jika sampai itu terjadi 
maka Colin akan tahu jika ia masih hamil. 


Lexa tersentak kaget saat Colin membuka pintu dan 
Ne menatapnya. é 
x PAN 

P. TO "Makanan untukmu sudah diantarkan, aku harus 
at kembali ke Sydney karena ada yang harus aku lakukan. Nanti 

malam aku akan pulang," ujar Colin dan menghampiri Lexa. 


Lexa tak menggubris ucapan Colin. Ia menatap Colin 
tajam dan dengan cepat ia menghindar saat melihat laki-laki 
itu menghampirinya hingga Colin menghentikan langkahnya 
dan berbalik meninggalkannya. Dirinya lega saat laki-laki itu 
pergi. 


Sewaktu terdengar suara pintu depan ditutup, 
dengan bergegas ia menghubungi Sienna menggunakan 
ponsel yang juga dibelinya sebelum kembali kepada Colin. 
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"Sienna." 
"Lexa! Apa kamu baik-baik saja?” 


"Ya, Sienna. Maaf, aku kembali butuh bantuanmu tapi 
jika kamu tidak bisa membantuku, aku akan mengerti." 


"Jangan pernah katakan hal itu lagi padaku, Lexa! 
Atau aku akan benar-benar marah padamu. Sampai kapan 
pun aku tidak akan pernah menolak membantumu. Sekarang 
katakan apa yang bisa aku bantu?” 


"Maaf. Apa kamu masih bekerja di hotel ini?" 


"Ya, aku sangat ingin keluar tapi jika aku keluar aku 
| stidak bisa menjagamu walau tidak banyak yang bisa aku. 
lakukan.” 


"Terima kasih, Sienna. Jika Colin memesan makanan 

e untukku lagi dapatkah kamu memastikan tidak ada bawang, S 
“di sana? Karena aku akan mual seketika saat mencium baf # 
bawang." 


"Apa kamu masih hamil? Aku dengar dia sudah 
membawamu ke rumah sakit tadi." 


"Ya, seorang dokter dan suster yang baik 
membantuku. Mereka berbohong pada Colin bahwa aku 
sudah kehilangan anakku. Jadi Colin tidak akan memaksaku 
mengugurkannya lagi." 


"Baiklah. Aku akan memberitahu bagian dapur." 


"Terima kasih, Sienna. Aku harus segera menutup 
telepon karena aku takut Colin akan segera kembali dan 
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tolong kirimkan makanan untukku sekarang karena aku tak 
mungkin bisa memakan makanan dari Colin atau dia akan 
tahu jika aku masih hamil." 


"Baiklah, aku akan segera meminta seseorang 
membawakan makanan untukmu. Jaga dirimu baik-baik, 
Lexa.” 


"Ya, Sienna. Aku berhutang banyak padamu." 


Setelah menelepon Sienna, Lexa lega karena 
sementara dia bisa terlepas dari satu masalah. Dia hanya 
harus mencari cara agar bisa menjaga anak ini sampai lahir 
ke dunia. 

A | ak 
» "Mama, akan menjagamu, Sayang," ucap Lexa « 
mengusap perutnya dan memiliki semangat baru. 


KKK 


y 
A 


Colin baru kembali dari Sydney dan saat jauh dar? di 
Lexa dia sempat merindukan wanita itu. Dia masuk ke dalam 
kamar dan menemukan Lexa sedang terpaku tidak 
menyadari kehadirannya. 


"Kenapa kamu tidak makan?" tanya Colin saat sampai 
dan menemukan makanannya tidak tersentuh. 


Lexa mengalihkan tatapannya pada Colin tapi tidak 
menjawabnya. Ia memutuskan tidak mau berbicara dengan 
Colin lagi. 


"Aku akan memesan makanan untuk kita." 
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Ia masih tidak menggubris perkataan Colin dan saat 
Colin memintanya makan ia langsung menurutinya dan 
dirinya bersyukur karena tidak ada aroma bawang di 
makanannya. Sepertinya Sienna memang sudah 
menjalankan permintaanku, batin Lexa begitu lega hingga 
tanpa sadar air matanya mengalir. 


Dengan refleks Colin menghapus air mata Lexa tapi ia 
menghindari sentuhannya dan memandangnya tajam. 


Sesaat tadi Colin terpaku melihat air mata menuruni 
mata Lexa dan tanpa disadarinya dengan refleks dia sudah à 
menghapus air mata itu. Dia bisa merasakan jika Lexa terasa 
' berbeda tapi dia yakin tidak lama lagi wanita itu akan 
# *melupakan semuanya dan seks pasti akan mengembalikan” * 
Lexa seperti dulu lagi. 


"Ayo, kita tidur," ajak Colin. 


“ 
Tubuh Lexa kaku saat mendengarnya tapi mau tidak i 
mau ia mengikuti Colin ke kamar dan merebahkan tubuhnya 
di atas ranjang. Saat Colin menciumnya, dia tidak membalas 
ataupun menolak, ia hanya diam saja dan tidak peduli. 


Hingga akhirnya Colin menyerah dan hanya 
berbaring diam menarik tubuh Lexa yang kaku ke dalam 
pelukannya. Akhirnya setelah tengah malam, Lexa bisa tidur 
juga. 


Keesokan harinya Lexa merasakan Colin kembali 
menyentuhnya dan menciumnya dengan perlahan. Sekuat 
tenaga ia menahan diri agar tidak merespon sentuhan laki- 
laki itu dan mengigit bibirnya agar tidak mendesah. Hingga 
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darah mengucur dari bibirnya dan walaupun mencapai 
orgasme, ia berusaha tidak memperlihatkannya. 


KKK 


Lima bulan berlalu dan Lexa masih belum 
menemukan cara agar Colin melepaskannya pergi. Dirinya 
padahal tidak mengubris Colin dan menganggapnya tidak 
ada. Bahkan dia sama sekali tidak berbicara dengan laki-laki 
itu lagi sejak dari rumah sakit karena dia tidak mau Colin 
tahu. 


Saat Colin bercinta dengannya ia akan berusaha tidak 
2 bereaksi tapi suatu hari dia akhirnya menyerah dan tidak 
“bisa menahan desahannya ataupun jeritannya saat, 

mendapatkan orgasme tapi walaupun dia menikmatinya ia 
tidak membiarkan Colin mendekatinya. Hanya saat mereka 
bercinta saja Lexa akan membiarkan Colin dekat tapi jika 
i “tidak bercinta ia akan menganggap Colin tidak ada dan sibuk 
- dengan dunianya sendiri. 


Kadang-kadang Lexa menangkap tatapan yang Colin 
berikan padanya. Setelah hari itu ia memang tidak pernah 
melawan ataupun memperlihatkan emosinya pada Colin. Dia 
tidak tahu apa yang mungkin akan Colin lakukan saat tahu 
dia masih hamil. Jadi ia memilih menutup rapat-rapat hatinya 
bahkan mulutnya. 


Karena postur tubuhnya yang kurus dan kecil hingga 
bahkan ketika kandungannya berusia enam bulan, Colin 
tidak menyadarinya dan ia sangat bersyukur karenanya. 
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Saat ini Lexa sedang duduk di ruang tamu bersama 
Colin dan dirinya membuka majalah yang ada di meja. 
Setidaknya Colin menyediakan majalah, jika tidak, mungkin 
dia akan gila. Dirinya seperti tahanan saja, hanya saja dengan 
penjara yang sangat mewah. 


Lexa tersenyum gembira saat melihat foto bayi yang 
lucu. Dirinya tidak sabar lagi menantikan kelahiran bayinya. 
Tapi seketika dia merasa cemas takut jika Colin akan 
mengetahuinya. 


Ia benar-benar kehabisan waktu dan dia tidak bisa 

meminta tolong Sienna karena tidak mau temannya terkena 

1 „masalah lagi karenanya tapi ia sungguh kehabisan ide. m. 
h 


“4 


Saat membalik-balikkan kembali majalah itu ia 
kembali menemukan produk-produk bayi dan mata Lexa 
berbinar-binar melihatnya. Seulas senyum kembali - 
“tersungging di bibir Lexa dan seketika dia kembali sedih 
karena seharusnya sebentar lagi dia sudah bisa 
mempersiapkan kelahiran bayinya tapi hal itu tidak > j 
mungkin. 


W 


Ia terus membolak-balikkan majalah itu dan matanya 
kembali berbinar-binar saat terpampang kembali foto 
seorang ibu yang tersenyum bahagia sambil memeluk 
bayinya. Dirinya ikut tersenyum bahagia melihatnya, ia 
mengusap foto itu pelan dengan mata berkaca-kaca sangat 
berharap jika dia akan bisa seperti wanita di foto itu yang 
juga bisa memeluk anaknya. 
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Aku harus melindungi anakku dan tak akan 
membiarkan Colin berusaha merengutnya dariku lagi. 


Lexa mengangkat tatapannya saat ia merasakan jika 
dirinya diperhatikan dan ia menemukan Colin menatapnya 
dengan serius. Seketika Lexa memucat dan dengan cepat 
menutup majalah itu. 


Kamu bodoh sekali, Lexa! Kenapa kamu 
memperlihatkan emosimu di hadapannya?! 


Lexa segera beranjak pergi dari sana dan masuk ke 3 
dalam kamar. Walau ia melakukan semuanya lebih lamban 
dari biasanya sebab belakangan ini ia memang gampang 
“kelelahan dan ia bahkan tidak boleh menolak jika Colin ingitt,” 

bercinta dengannya karena ia tidak ingin laki-laki itu curiga 
karena hal apa pun. Bahkan Lexa selalu mengenakan pakaian 
„longgar agar perutnya tidak tampak. 


“ 
Lexa berbaring di ranjang dengan tegang karena" an 


ingat tatapan Colin padanya tadi. Aku sungguh ceroboh. | a 


Lexa menegang saat pintu dibuka dan dia tahu jika i 
Colin juga sudah menyusulnya masuk. Sepertinya sekarang 
saatnya aku harus melayaninya kembali. 


Lexa bisa merasakan ranjang yang bergerak pertanda 
jika Colin sudah naik ke atasnya. Dengan perlahan Colin 
meraih tubuhnya agar menghadapnya dan Colin menatapnya 
tajam. Lexa hanya bisa terdiam di tempatnya dan tidak 
berani memalingkan wajahnya. 


Apa yang dia inginkan sebenarnya? Apa dia tahu? 
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"Apa kamu tidak akan berbicara padaku selamanya, 
Lexa?" tanya Colin menatap kedua mata Lexa. 


Lexa hanya menatap Colin dalam diam. Dirinya 
begitu ingin jika Colin kembali seperti dulu tapi ia tahu hal itu 
mustahil dan selama Colin masih merupakan laki-laki yang 
tidak dikenalnya maka ia tidak ingin berbicara dengannya. 


Ia memejamkan mata dan memilih tidak menjawab 
pertanyaan Colin. Ia bisa merasakan bibir Colin yang 
menyentuhnya dengan perlahan dan begitu lembut, seketika 
air mata mengalir di kedua mata Lexa. Ia begitu merindukan à 
Colin yang bersikap lembut padanya tapi ia tahu jika saat ini E SA 

jA „Colin hanya berpura-pura karena keesokan harinya laki- Jak vN 
# Situ akan kembali bersikap dingin. 


a 


Colin menghentikan ciumannya dan menempelkan 
dahinya pada dahi Lexa. 


"Aku merindukan suaramu, aku merindukan an 
senyummu dan aku begitu merindukan keceriaanmu, bahkan | 
aku merindukan caci makimu padaku. Apa yang harus aku 
lakukan agar semua itu bisa kembali padamu?" 


Lexa ingin menjawabnya tapi dia sudah terlalu sering 
dikecewakan oleh Colin dan dia sama sekali tidak ingin 
kecewa lagi, lagi pula dia harus terus berpura-pura 
membenci Colin hingga laki-laki itu tidak akan curiga. 


Tanpa Lexa sadari setetes air mata mengalir di kedua 
matanya, ia mengangkat tangannya ingin menyentuh Colin 
tapi kemudian dia membatalkannya. 
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Tidak, aku tidak boleh membiarkannya mendekat. 


Akhirnya Lexa berpaling dan membelakangi Colin 
kembali. Dirinya menegang saat Colin meraihnya dari 
belakang dan secepat mungkin ia menutup perutnya untuk 
menghalangi tangan Colin yang akan menyentuh perutnya. 


Saat Colin diam saja dan hanya memeluknya, dengan 
berdebar-debar Lexa menunggu apakah Colin akan bercinta 
dengannya. Setelah menunggu beberapa saat dan Colin 
hanya diam saja sambil terus memeluknya, ia akhirnya bisa 
rileks dan kemudian tidur. à 


Colin terbangun saat merasakan sesuatu bergerak di . 
“#tangannya. Dia membuka matanya dan terus merasakafi; 
gerakan itu. 


Apakah Lexa yang sedang menyentuh tanganku? 


= Saat Colin merabanya dia menyadari jika bukanf.... 
tangan Lexa yang disentuhnya melainkan perut Lexa. 
Kemudian Lexa berbalik dan tidur terlentang dan dia 
menatap perut Lexa yang terus bergerak dan kadang-kadang 
berhenti. Dia merasa bingung kenapa perut Lexa bisa 
bergerak membuatnya tidak bisa berhenti untuk terus 
menatapnya dan saat ini perut Lexa kembali diam, sama 
sekali tidak bergerak lagi. 


ka 


Dengan penasaran dia kembali meletakkan 
tangannya di sana dan perut Lexa kembali bergerak. Saat 
itulah Colin menyadari jika perut Lexa tampak sedikit 
membuncit. Dia terkejut saat tiba-tiba Lexa menepis 
tangannya dan bergegas bangun menuju kamar mandi. 


112 


Lexa by Yessy Lie 


Saat wanita itu di kamar mandi, dia masih berusaha 
mencernanya. Apa Lexa hamil lagi? Tapi bukankah dia sudah 
minum pil? Tapi— 


Colin menepis pikirannya dan kemudian keluar 
kamar untuk mandi di kamar mandi lain lalu memesan 
makanan mereka. 


Saat dia selesai mandi sudah menunggu Lexa di sofa 
dan tampak begitu pucat. Colin terus menatap pada perut 
Lexa tapi kemudian ia menutupnya dengan bantal 
menghalangi pandangannya. 


Bel berbunyi pertanda makanan mereka sudah tiba 
“dan bergegas Colin membuka pintunya. Saat makanan tibas 
Colin mencium bau makanan Lexa dan dia tahu jika tidak 
terdapat aroma bawang di sana tapi dia masih tidak ingin 
,percaya karena dokter sudah mengatakan jika semuanya, 
“sudah dituntaskan. a 


Selesai makan Colin berganti baju kerja karena hari 
ini dia harus hadir di sebuah pertemuan. 


"Aku harus pergi sebentar." 


Lexa hanya menganggukkan kepala menanggapinya 
dan dia merasa lega saat Colin tidak mengatakan apa pun tapi 
dia tahu jika Colin sudah mulai curiga. 
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Setelah Colin pergi dengan cepat Lexa mengemas 
barang-barangnya. Ia akan menunggu pelayan datang 
kembali untuk mengambil piring-piring kosong kemudian ia 


akan mengurung pelayan itu di kamar agar dirinya bisa 
kabur. 


Ia tahu jika mungkin sudah egois tapi setidaknya 
pelayan itu tidak mungkin akan dibunuh Colin sedangkan; 
jika Colin tahu ia masih hamil, maka Colin akan berusaha 
membunuh bayi mereka lagi. Ia tidak ingin meminta bantuan 


Sienna lagi karena Sienna sudah cukup menderita karena 
“dirinya. 


Ting...tong...ting..tong.. 


Pintu terbuka dan seorang pelayan masuk. 
"Nona Lexa, aku datang mengambil piring kosong." 


"Ya, masuklah dan bisakah kamu sekalian 
membersihkan kamarku?" 


"Baik, Nona." 


Saat pelayan itu masuk ke kamar, Lexa segera 
menguncinya di dalam. 


"Nona, apa yang Anda lakukan?" 
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"Maafkan aku, aku terpaksa melakukan ini," ucap 
Lexa dan bergegas keluar dari suite itu tidak memedulikan 
teriakan pelayan itu. 


Ia sudah menghapal namanya jika dia sampai dipecat 
karenanya. Ia akan meminta seorang kenalannya untuk 
memberikan pekerjaan pada pelayan itu. Bekerja di hotel ini 
selama ini membuat Lexa lumayan mengenal banyak orang. 


la bergegas menuju lift dan memencet tombol 
kemudian menunggu dengan cemas. Akhirnya denting suara 
lift terdengar dan ia merasa senang. Saat pintu lift terbuka 
dirinya hanya bisa terbelalak ngeri karena di sana sudah 
D sperdiri Colin menatap marah padanya. Ia memundurkan - 
"langkahnya ketakutan dan dirinya dengan cepat berbalik dan” * 
berusaha lari menjauh dari Colin. 


"Kamu mau ke mana, Lexa?!" geram Colin marah dan 
| “bergegas mengejarnya. Saat akhirnya berhasil menangkap" 
“ Lexa, Colin mengendongnya dan membawanya kembali 
ke suite. 


"Tidak!" jerit Lexa dan berusaha memberontak. "Aku 
mohon lepaskan aku, Colin. Biarkan aku pergi," 


"Aku tidak akan pernah melepaskanmu, selamanya 
kamu akan menjadi milikku." 


Saat berada di depan pintu, Colin menurunkan Lexa 
untuk membuka pintu dan dirinya terus memeluk erat 
pinggang Lexa agar tidak kabur. 
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"Masuk!" perintah Colin dan menarik tangan Lexa 
saat Lexa tidak menurutinya. 


Colin menatap Lexa dan berjalan mondar mandir, 
sesekali matanya menatap perut Lexa yang saat ini lebih 
terlihat karena pakaiannya tidak seperti biasanya. 


"Apa kamu hamil?" 


Wajah Lexa memucat dan ia diam tidak mau 
menjawab. 


"Jawab aku!" bentak Colin marah. 
Lexa berjengit terkejut mendengar suara Colin tapi ia 


smasih memilih tetap bungkam. s 


"Baiklah jika kamu tidak mau menjawabnya, aku 
akan membawamu ke rumah sakit." 


3 "Tidak!" jerit Lexa semakin memucat dan menjauh: 


dari Colin sambil menyentuh perutnya melindungi. 
"Berapa bulan?" tanya Colin tajam. 
"Enam," cicit Lexa pelan. 


"Bagaimana mungkin?!" 


"Aku mohon Colin biarkan aku melahirkannya," pinta 
Lexa memelas. 


"Katakan bagaimana mungkin?!" 


"Dokter tidak membunuhnya karena merasa kasihan 
padaku." 
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“ 
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ý“ 


"Jadi kalian semua membodohiku?!" tanya Colin 
menggelegar. 


"Aku mohon jangan sakiti anakku. Kamu boleh 
melakukan apa pun padaku tapi jangan menyakitinya." 


"Baiklah. Kamu boleh melahirkannya, dengan satu 
syarat." 


"Apa itu?" 
"Aku mau kita menikah." 


"Apa? Tidak...tidak...tidak!" ujar Lexa menggelengkan 
kepalanya. 


g "Kamu bisa memilih Lexa, menikah denganku dani 


kamu boleh melahirkannya. Atau menolak tawaranku dan 
kamu tahu apa yang selanjutnya terjadi." 


AN "Aku—" Lexa memikirkan semuanya. "Kenapa 
Kenapa kamu ingin kita menikah?" 


"Karena jika kita menikah, selamanya kamu akan 
terikat denganku dan aku tidak mau anakku terlahir sebagai 
anak haram." 


Lexa menatap Colin dan menilai apakah laki-laki itu 
jujur atau sebenarnya malah merencanakan sesuatu untuk 
menyakitinya. 


"Baiklah," ucap Lexa setuju karena dia memang tidak 
punya pilihan lain. 


"Istirahatlah. Aku akan menyiapkan semuanya dan 
besok kita akan menikah." 
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"Hmmm," ujar Lexa dan beranjak pergi ke kamar 
membuka pintu untuk pelayan yang dikurungnya. 


"Maafkan aku," ucap Lexa saat pelayan itu akhirnya 
keluar. 


“Tidak apa-apa, Nona. Maafkan aku karena tidak bisa 
membantu Anda selama ini," bisiknya. 


"Terima kasih," ucap Lexa. 


Lexa kemudian masuk ke dalam kamar setelah 
kepergian pelayan itu. 


daa 


2 Saat Lexa meninggalkannya, Colin tersenyum dengan? < 
gembira karena ternyata Tuhan masih memberikan 
kesempatan kedua untuknya. Semalam dia begitu putus asa 
« gdan menyesal karena sudah membunuh anaknya. Dia bahkan, 
“berharap bisa mengulang waktu tapi ternyata sejak pertam M 


anaknya masih hidup. 


Sekarang Lexa sudah mau berbicara padanya dan 
dirinya merasa sangat senang. Dia sangat ingin membuat 
Lexa kembali tersenyum padanya dan dia akan melakukan 
apa pun agar itu semua bisa terjadi. 


Colin beruntung tadi berkas yang dibutuhkannya 
tertinggal, jika tidak mungkin dia akan kembali kehilangan 
Lexa dan bahkan mungkin selamanya. 
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Dia kemudian keluar dan menemui stafnya untuk 
menyiapkan pernikahan mereka besok. Mulai besok Lexa 
akan menjadi istrinya dan dia sungguh tidak sabar lagi. 


Dia baru kembali ke kamar saat malam tiba. Selesai 
mandi dia membaringkan tubuh lelahnya di samping Lexa 
dan menarik wanita itu ke dalam pelukannya. Colin tahu jika 
Lexa masih tertidur hingga dia mengusap-ngusap perut 
wanita itu. 


Tendangan kembali dirasakannya dan dia merasa 
sangat gembira. Maafkan Papa yang pernah ingin 
membunuhmu. 


Kie Setelah memikirkan hal itu, Colin bisa tidur dengañ 
tenang dan nyaman. Dirinya juga sudah menghubungi 
mamanya tadi agar hadir di pernikahannya. 


KKK 


Keesokan harinya perlahan Lexa membuka matanya 
dan merasakan sebuah lengan yang memeluk tubuhnya. 
Dengan pelan tangan itu terus mengusap perutnya dan terus 
turun menuju kewanitaannya. 


"Selamat pagi," bisik Colin dengan suara serak. 


Lexa menangkap tangan Colin yang terus turun ke 
bawah merayapi perutnya. 


"Hentikan!" bisik Lexa. 
"Kenapa?" 
"Aku lapar," ucap Lexa sedikit malu. 
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"Baiklah," ujar Colin bangun dan memesan makanan 
untuk mereka berdua. 


“Sebentar lagi makanan akan datang dan sambil 
menunggu kita bisa—" 


"Aku mandi dulu," ucap Lexa dan bergegas kabur dari 
sana sebelum Colin menyelesaikan ucapannya. 


Colin hanya bisa tersenyum simpul melihat Lexa 
yang bergegas kabur darinya. Dengan santai dirinya 
berbaring di ranjang dan menunggu Lexa keluar. 


Saat wanita itu keluar dengan rambut dan kulitnya 
p yang masih basah, Colin terpesona melihatnya dan Parang | 
"langsung bangkit. 


Bersabarlah, Colin. 


Bergantian dengan Lexa yang keluar dari sana, Colin, 
“segera masuk ke dalam untuk mandi dan saat dirinya keluar” M 
bel berbunyi dan makanan mereka tiba. 


"Ayo, makan, Lexa." 


"Hmmm," ucap Lexa dan duduk di kursi. Saat aroma 
makanan hinggap di hidungnya, rasa mual Lexa langsung 
timbul kembali dan bergegas dirinya berlari ke kamar mandi. 


"Apa kamu baik-baik saja?" 
"Aku tidak suka bawang," rengek Lexa manja. 


"Maafkan aku, aku akan meminta mereka 
membuatkan yang baru dan tanpa bawang." 
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Colin lupa jika kemarin dirinya sempat meminta koki 
menggunakan bawang untuk mencari tahu apakah Lexa 
memang hamil. 


"Ya," ucap Lexa. 


Dengan sigap Colin wmenggendongnya dan 
membawanya kembali ke sofa agar bisa menunggu dengan 
lebih nyaman. Lexa membaringkan kepalanya di bahu Colin 
dan menikmati bermanja-manja di sana. 


Perpaduan bau kulit dan wangi sabun Colin membuat 
Lexa merasa tenang dan perutnya tidak bergejolak lagi 
A hingga dia semakin menyurukkan wajahnya di leher Colin. 


A yË 
» "Lexa!" geram Colin. e 
"Hmmm..." 
"Hentikan!" 


Lexa di leher Colin. Dia hanya bisa pasrah saat Lexa terus 
menciumi lehernya. Bahkan dia bisa merasakan jika bukti XS 
gairahnya sudah sangat menegang saat ini. Dia tidak bisa '” 
seenaknya lagi mengajak Lexa bercinta saat tahu jika wanita 

itu hamil karena akhirnya dia menyadari jika Lexa memang 

sering tampak kelelahan belakangan ini dan sekarang dia 

tahu sebabnya. 


Dia tidak mau sesuatu terjadi pada bayi mereka 
karena dia tidak ingin kehilangan diri Lexa lagi. Walau 
beberapa bulan ini tubuh Lexa bersamanya tapi jiwa wanita 
itu begitu jauh darinya. Sekarang dia sadar jika Lexa pasti 


121 


Lexa by Yessy Lie 


takut dia mengetahui tentang bayi mereka. Selama ini dia 
mengira jika Lexa membencinya karena membunuh anak 
mereka. 


Colin mengalihkan pikirannya kembali pada Lexa 
yang masih mencium lehernya. Dirinya menghembuskan 
napas lega saat bel kembali berbunyi, pertanda jika makanan 
sudah datang. Jadi dia bisa melepaskan Lexa dari lehernya, 
membawa Lexa kembali ke kursi yang ada di meja makan dan 
membuka pintu. 


"Ayo...makan." 


Dengan bersemangat Lexa makan makanan di. 
“depannya karena dirinya memang merasa sangat lapafy 
sekali. 


"Gendong," ucap Lexa pada Colin saat mereka sudah 


selesai makan. « 


Colin menatap heran pada Lexa karena tidak E 
biasanya wanita itu bersikap begitu manja padanya tapi dia 
bahagia karena Lexa tidak mendiamkannya lagi seperti 
biasanya. Dirinya bersyukur karena kali ini memilih pilihan 
yang tepat. 


"Gendong, Colin," ucap Lexa lagi. 


Mau tidak mau Colin  menurutinya dan 
menggendongnya. Saat sampai di sofa Lexa tidak mau turun 
dari pangkuannya dan kembali mencium leher Colin dengan 
perlahan. Bahkan kali ini dia duduk mengangkang di 
pangkuan Colin. 
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“Bercintalah denganku," pinta Lexa dan mulai 
mencium bibir Colin. 


Lexa terus mencium laki-laki itu hingga Colin merasa 
akan meledak karena gairah. Dengan tergesa-gesa Lexa 
membuka celana Colin dan mengeluarkan miliknya yang 
mengeras, kemudian ia memasukkannya ke dalam 
kewanitaannya dan saat milik Colin masuk ke dalam dirinya 
sepenuhnya, Lexa mulai bergerak naik turun dan menjadikan 
bahu Colin sebagai pegangannya. 


Sampai akhirnya geraman terdengar dari mulut Colin 
dan rintihan kenikmatan keluar dari mulut Lexa dan dirinya 


nya bisa berbaring lemas di atas Colin. si 
a 


Lexa tidak tahu apa yang terjadi padanya. Setelah 
Colin tahu tentang kehamilannya dan dia tidak perlu 
ketakutan lagi, dirinya seketika berubah jadi manja dan tidak, 
“tahu malu seperti ini. an 


"Ayo, kita harus segera ke rumah sakit." 


Sesaat Lexa terpukul mendengarnya, "Kamu sudah 
berjanji," lirih Lexa dan air mata seketika muncul di kedua 
matanya. 


"Ssst...aku mau memeriksakan bayi kita, bukan mau 
membunuhnya," ujar Colin menangkup wajah Lexa dan 
menghapus air matanya dengan lembut kemudian mencium 
bibirnya lembut. 
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Lexa terdiam menatap mata Colin setelah laki-laki itu 
selesai menciumnya dan dia tahu jika laki-laki itu 
mengatakan yang sebenarnya. 


"Maafkan aku karena sudah salah paham tapi 
bagaimana dengan pernikahan kita?" 


"Kita akan tetap menikah tapi nanti malam." 
"Baiklah." 


Dengan bersemangat Lexa berganti baju dan saat 
selesai mereka segera berangkat ke rumah sakit. Lexa sudah 
tidak sabar lagi ingin melihat anaknya karena selama ini dia 


« tidak pernah melihatnya. 
Ae D 


a 
"Mr. Donovan," panggil Mike dengan wajah pucat saat 
mereka kembali muncul di hadapannya. 


"Jadi kamu menipuku?!" geram Colin. 
Seketika wajah Mike semakin memucat. 


"Apakah kali ini—?" 


"Tidak, Dokter," ucap Lexa bahagia karena tahu apa 
yang dipikirkan Mike. 


"Kali ini kami datang untuk memeriksanya dan Colin 
sudah mengizinkanku melahirkannya. Aku sangat berterima 
kasih kepada Anda," ucap Lexa dan tersenyum sangat 
bahagia hingga Colin terpukau melihatnya bahkan Mike juga 
seketika ikut tersenyum melihat kebahagiaan Lexa. 


"Ayo, kita lihat bayi kalian." 
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Lexa kemudian berbaring di ranjang dan suster 
mengoleskan gel pada perutnya. Ia menangis bahagia saat 
melihat bayinya di layar USG karena ini pertama kalinya ia 
melihat bayinya saat kehamilannya sudah besar. Dulu 
bayinya hanya berbentuk sebuah titik saja, sekarang semua 
organ tubuhnya sudah berbentuk. 


“Selamat bayi kalian perempuan.” 
"Jadi aku akan memiliki seorang putri?” 


“Iya, aku yakin dia akan tumbuh besar dan secantik 
Anda." 


| Mata Lexa berkaca-kaca mendengarnya dan ia 
“semakin tak sabar lagi ingin bertemu putrinya. K 


Dokter kemudian menjelaskan bagian-bagian tubuh 
putrinya dan saat memperlihatkan semua itu putrinya 
“bergerak dan Lexa begitu bahagia hingga menangis. Ia. 
memberanikan diri menatap Colin dan dia bisa melihat jika 
Colin juga menatap terpaku di layar bahkan Lexa melihat jika 
mata laki-laki itu berkaca-kaca sebelum dia memalingkan 
wajahnya. 


LA 


"Putri kalian sehat sekali dan sangat aktif. Aku akan 
memberikan tambahan vitamin karena Anda sepertinya 
sangat kurus sedangkan bayi Anda begitu sehat." 


"Terima kasih, Dokter," ucap Lexa dan menerima 
resep yang dokter berikan padanya. 


Lexa berjalan pergi dengan cepat meninggalkan 
ruangan dokter. 
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| 
Na 


"Mr. Donovan," panggil Mike. 


Colin menghentikan langkahnya dan mendengarkan 
apa yang ingin dikatakannya. 


"Jagalah dia baik-baik, aku tahu Anda mencintainya 
dan aku tidak menyesal sudah membohongi Anda. Aku 
bahkan rela jika Anda menghancurkanku karena 
pengorbananku tidak akan sia-sia hingga bisa membuat 
Nona itu tersenyum begitu indah dan bahagia." 


Colin melangkah pergi setelah mendengarkan apa 
yang ingin dikatakan dokter. Dirinya menyusul Lexa yang 
sejak tadi terus tersenyum dengan gembira sambil mengusap 

“perutnya. « 


Satu jam kemudian mereka sampai kembali 
di suitedan Colin membiarkan Lexa beristirahat karena 
malam ini mereka akan menikah. Colin sudah mengirimkan, 
"helikopter untuk menjemput orang tua Lexa dan juga | 
menjemput mamanya. 


Kar 
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Saat ini Lexa sedang bersiap-siap dan berdandan 
untuk pernikahannya. Sejak tadi Colin sudah pergi dari 
kamar ini entah ke mana karena dia tidak mengatakannya. 
Gaun pengantin yang Colin siapkan begitu indah dan bahkan 
bisa menutupi kehamilannya. Sejak tadi Lexa tidak bisa 
menghilangkan senyum bodoh di wajahnya karena akhirnya 
dia bisa menikah dengan Colin walaupun hanya demi 
anaknya. ¢ 


Setelah pulang dari rumah sakit Lexa begitu gembira, 
walaupun Colin tidak akan pernah mencintainya lagi up 
%setidaknya Colin akan menerima anaknya nanti. AN 


KKK 


Colin menunggu di landasan untuk menyambut 
mamanya karena sebentar lagi helikopter akan mendarat. 


"Mama," sapa Colin saat Scarlet sudah turun dari 
helikopter. 


"Colin," sapa Scarlet bahagia. 


"Katakan siapa yang akan kamu nikahi? Kenapa 
begitu mendadak?" 


"Ayo, aku antar Mama ke kamar dulu dan setelah itu 
aku akan memberitahu Mama.” 
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Bersama-sama mereka turun ke bawah menuju lantai 
di mana Colin menempatkan Scarlet selama berada di hotel 
ini. 

"Katakan," ucap Scarlet tidak sabar saat mereka 
sudah tiba di kamarnya. 

"Aku akan menikahi Lexa." 

"Lexa?! Wanita yang sudah mengkhianatimu itu?!” 


"Ya, Mama." 


"Kenapa dia? Bukankah dia sudah mengkhianatimu? 
Katakan kenapa, Colin?! Apa tidak ada wanita lain lagi?!" 


"Dia mengandung anakku." “ 


"Apa?!" jerit Scarlet histeris. Aku benci sekali wanita 


$ "Dan aku ingin Mama menerima keputusanku." a 
"Apa kamu yakin itu anakmu?" 
"Ya, karena akulah yang pertama untuknya." 


"Baiklah, jika seperti itu. Mama akan menerimanya 
kembali demi dirimu." 


"Terima kasih, Ma," ucap Colin sambil memeluk 
mamanya erat. 


Setelah itu Colin pamit untuk menjemput calon 
mertuanya. 
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Acara akhirnya akan di mulai, Lexa diantarkan ke 
bawah menuju ruangan di mana pernikahan dilangsungkan 
di hotel ini. Saat pintu membuka sudah menunggu Colin di 
sana. Dengan gembira Lexa menatap laki-laki yang sebentar 
lagi akan menjadi suaminya. 


Lexa tidak mengalihkan tatapannya dari Colin dan 
akhirnya saat dirinya sampai di depan Colin, mereka segera 
mengucapkan sumpah pernikahan dan Colin menciumnya 
dengan lembut saat pernikahan mereka sudah sah. 


Saat itulah Lexa baru menatap para tamunya dan 
dirinya terpaku saat melihat kedua orang tuanya. Sejak dia 
32 memutuskan pertunangannya dengan Colin tanpa bisa - 
"memberitahukan alasannya, kedua orang tuanya sangat 
marah dan tidak ingin melihat wajahnya sebelum dia 
mengatakan sebabnya. 


a Dengan pelan dan sedikit takut Lexa turun ingin” 
menghampiri orang tuanya. Dirinya mengangkat tangan k 
ingin menggapai mereka tapi kemudian ia mengurungkan 
niatnya. 


"Mama, Papa," bisik Lexa lirih dan air mata mengalir 
dari kedua matanya. 


"Lexa," panggil Christie Audree pada putrinya dan 
memeluknya erat saat putrinya masuk ke dalam pelukannya. 


"Aku sangat merindukan kalian," isak Lexa. 


"Papa, maafkan Lexa,” ucap Lexa pada Daniel Audree. 
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Dengan cepat Daniel menarik putrinya dan 
memeluknya erat serta membelai kepalanya. 


Setelah puas menumpahkan kesedihannya, Lexa 
mengikuti Colin yang sejak tadi hanya melihatnya dan tidak 
berani menganggunya. Colin kemudian membawa Lexa 
menemui seseorang dan saat ia menatap wajah orang itu 
seketika dirinya membeku. 


"Tante," sapa Lexa kaku. 


"Selamat, Sayang, akhirnya kamu menikah juga 
dengan Colin walaupun kamu mengkhianatinya." 


Tubuh Lexa semakin membeku dan tidak membalas 
“pelukan Scarlet padanya. KI 


"Terima kasih, Tante," ucap Lexa masih dengan kaku. 


"Mama dong, Sayang, kamu sudah menikah dengan, 
tolin jadi sekarang aku juga sudah menjadi mamamu.” - 


"Maaf, Ma," ucap Lexa dan berbalik kepada Colin. 
"Aku lapar," ucap Lexa berbisik pada Colin. 
"Ayo...kita makan." 


"Tapi aku juga lelah. Bolehkah aku ke kamar saja?" 


"Baiklah. Aku akan menemanimu." 


"Jangan, Colin! Tidak enak jika kita berdua pergi 
karena masih banyak tamu di sini." 


"Baiklah, aku akan kembali setelah 
mengantarkanmu." 
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“Tidak perlu, aku akan meminta Sienna yang 
mengantarkanku," ucap Lexa dan ingin beranjak dari sana 
tapi Colin tidak melepaskan pegangannya pada tangan Lexa. 


“Colin, aku janji tidak akan kabur lagi,” ujar Lexa 
mendekat pada Colin dan mencium bibirnya lembut. "Aku 
tidak akan meninggalkanmu lagi." 


“Baiklah,” ucap Colin dan akhirnya melepaskan 
tangan Lexa. Lexa tersenyum lembut pada suaminya dan 
bergegas mencari Sienna setelah pamit pada kedua orang 
tuanya. 


"Sienna." 


x n : “ 
h Lexa, aku mencarimu ke mana-mana. Selamat ya," « 
ucap Sienna memeluk Lexa erat. 


"Terima kasih. Sienna, maukah kamu menemaniku ke 
Aatas?" 


"Dengan senang hati." 
"Lexa, apa kamu akan ke atas?" 


Tubuh Lexa kembali membeku saat mendengar suara 
itu. "Kebetulan Mama juga mau ke atas. Mama temani ya?” 


"Tidak perlu," ucap Lexa kaku dan bergegas menarik 
Sienna bersamanya. 


"Apa dia mama mertuamu, Lexa?" tanya Sienna saat 
mereka sudah di dalam lift. 


"Ya," ucap Lexa. Sienna hanya bisa menatap Lexa 
heran tapi dia tidak berani bertanya. 
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“ 
ak 


"Ayo... 
bersamanya. 


ujar Lexa senang sambil menarik Sienna 


"Sabar, Lexa. Kamu harusnya menyeret suamimu 
saat ini jika kamu tidak sabar lagi ingin ditelanjangi, bukan 
malah menyeretku." 


"Sienna!" teriak Lexa sebal. 


"Maafkan aku," ucap Sienna pura-pura menyesal 
sambil tersenyum simpul. 


Saat sampai di suite tidak lama kemudian makanan 
Lexa datang dan dirinya makan dengan lahap. Dia sudah 
berganti baju biasa setelah dibantu Sienna tadi. Setelah itu 
»mereka mengobrol hingga akhirnya Colin sudah naik ke atas' 
dan Sienna pamit sambil mengedipkan matanya pada Lexa. 
Seketika wajah Lexa merona malu karenanya tapi Lexa tahu 
ydi balik keceriaan yang Sienna tunjukkan padanya terdapat 
"kesedihan di sana dan ia tahu itu semua salahnya. 


"Apa kamu sudah makan?" 
"Ya." 
"Aku akan mandi dulu." 


"Ya." 


Lexa meneguk salivanya dengan susah payah saat 
Colin keluar dari kamar mandi hanya memakai celana saja. 


"Ayo, kita tidur, kamu pasti lelah." 
"Ya." 
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"Kenapa dari tadi hanya jawaban itu saja yang kamu 
berikan? Jangan katakan jika kamu gugup." 


"Tidak," ujar Lexa menyangkalnya dengan cepat. 


Colin tertawa saat menyadari jika pengantinnya 
memang gugup. Dengan cepat dia menghampiri Lexa dan 
menggendongnya ke kamar mereka. 


Saat sampai di ranjang, dia membaringkannya dan 
kemudian berbaring di sebelah Lexa. Beberapa saat Lexa 
menunggu tapi Colin tidak melakukan apa pun padahal ini 
adalah malam pengantin mereka. 


| la membalikkan badannya menghadap Colin dan 
"menelusuri j jarinya di dada telanjang Colin. 4 


"Lexa, tidurlah!" geram Colin. 


, Bukannya berhenti ia bahkan terus menyentuh Colin, 
“dan semakin turun hingga ia menemukan bukti gairah Coli? 
yang sudah mengeras. Lexa mengusap-usapnya pelan dan 
dirinya bisa mendengar geraman Colin karena apa yang 
dilakukannya. 


"Bercintalah denganku, Colin," pinta Lexa pelan. 
Malam ini ia sudah menjadi milik Colin dan ia ingin 
menyerahkan dirinya seutuhnya menjadi milik Colin seperti 
janjinya dulu. 


"Apa kamu yakin?" 


"Ya. Aku ingin menyerahkan diriku seutuhnya 
padamu." 
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Colin menatap Lexa muram karena hal itu 
mengingatkannya akan cerita mereka dulu, saat Lexa 
memintanya bersabar sampai mereka menikah tapi ternyata 
wanita itu malah meninggalkannya. 


Colin menepis ingatan itu dan meraih tubuh Lexa. 
Dengan perlahan dia mengecup bibir wanita yang sudah 
menjadi istrinya. Kemudian dengan lembut dia mulai 
bercinta untuk pertama kalinya dengan Lexa yang sudah 
menjadi istrinya. Dia bercinta dengan Lexa secara perlahan 
karena tidak ingin menyakiti istrinya dan anak mereka. 


Ng 
>$ 


3 
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Lexa terbangun saat merasakan sebuah tangan 
mengusap-usap perutnya sejak tadi dan bagaimana bayinya 
terus bergerak hingga dia merasa sangat ingin buang air 
kecil. 


Lexa mengangkat tangan Colin yang masih terus 
berada di perutnya dengan perlahan. 
re "Kamu sudah bangun?" tanya Colin dengan suara" 
serak khasnya. 


"Hmmm, maaf aku tidak tahan lagi," ucap Lexa dan 
"bergegas bangun menuju kamar mandi. Lexa sekalian mandi 
hingga membuat Colin cemas kenapa dirinya berada begitu 
lama di dalam sana. 


"Apa kamu baik-baik saja?" tanya Colin saat Lexa 
sudah keluar. 


"Ya, aku hanya tidak tahan lagi ingin buang air kecil." 


Colin bangun dan mendekat pada Lexa kemudian 
menarik Lexa ke dalam pelukannya. Colin mencium bibir 
Lexa dengan perlahan dan semakin turun menuju lehernya. 


"Aku suka wangimu." 


Lexa hanya tertawa renyah mendengarnya. 
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"Aku mandi dulu," ucap Colin dan melepaskan 
pelukannya. 
Sesaat Lexa merasa kehilangan dan dengan sedih dia 


menatap pada Colin. 
Apakah ini akan bertahan selamanya? Ataukah aku 
akan kembali kehilangannya?la tidak yakin. Walaupun 
mengandung anak Colin tapi kemungkinan ia akan kembali 
kehilangan Colin sangatlah besar. 
"Colin," panggil Lexa saat suaminya sudah keluar dari 
kamar mandi. 
"Kenapa? Apa kamu menginginkan sesuatu?" 


"Aku— 


"Apa kamu ingin kembali bercinta?" tanya Colin 


dengan senyum jahilnya. Sesaat Lexa terpaku di tempatnya, 
- “karena akhirnya senyum itu kembali hingga tanpa ia sadari 


matanya berkaca-kaca. 


1 m 
"Apa kamu baik-baik saja?" tanya Colin cemas. 


"Ya," jawab Lexa tersenyum menenangkan suaminya. 


"Apa kamu ingin sesuatu?" 

"Bolehkah aku kembali ke pekerjaanku yang dulu?" 
tanya Lexa pelan. 

"Tidak!" 


"Aku mohon," pinta Lexa memelas. 
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"Ini bukan hanya rencanamu untuk kabur, 'kan?" 
tanya Colin dengan pandangan tajam. 


"Tentu saja tidak. Aku bosan terus berada di kamar 
ini dan aku ingin kembali bekerja. Aku janji aku tidak akan 
kabur lagi." 


"Baiklah. Tapi aku tidak mau kamu terlalu lelah 
nantinya." 


"Ya, tentu saja," ucap Lexa gembira dan dengan 
refleks memeluk Colin. 


"Sekarang ayo kita makan." 


PA "Ya." s 


"Hari ini aku harus kembali ke Sydney. Apa kamu 
mau ikut?" 


2. 

karena kota itu membawa banyak kenangan buruk untuknya 
walaupun di sanalah dia bertemu dengan Colin untuk 
pertama kalinya. 


y Lexa menegang mendengar kata Sydney disebutkan: 


"Maaf, aku di sini saja." 


"Baiklah jika seperti itu." 


Selesai makan Colin kemudian berangkat untuk 
kembali ke Sydney dan Lexa sempat merasa kehilangan. 
Kemudian dirinya turun ke bawah untuk mulai kembali 
bekerja. Sebagian senang melihatnya dan sebagian lagi was- 
was melihatnya. 
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"Lexa, akhirnya kamu keluar juga dari sangkar 
emasmu,” ucap Sienna saat Lexa masuk ke ruangan miliknya 
dulu yang di tempati Sienna sekarang. 


"Ya." 


"Apa kamu akan kembali bekerja?" 
"Ya." 


"Terima kasih, Tuhan!" seru Sienna merasa begitu 
senang. Sejak tidak ada Lexa dan dia yang harus 
menggantikannya, dirinya sungguh merasa lelah dan hampir 
gila karena harus menangani semuanya sendirian saja. Dia 
bahkan tidak bisa mengundurkan diri karena tidak ingin 

“berada jauh dari Lexa. Sekarang Lexa sudah baik-baik saja | 
dan Sienna memutuskan dia akan mengundurkan diri. 


"Tapi Colin memintaku jangan terlalu lelah." 


“ 
e "Tentu saja, kamu sedang hamil. Aku ikut berbahagiz 5 
untukmu," ucap Sienna sendu karena dirinya kembali 


mengingat seseorang yang begitu dirindukannya. 
"Sienna," panggil Lexa. 


"Ya" 


"Maafkan aku, semua kesedihanmu ini pasti 
disebabkan olehku. Apakah Jordan memerkosamu?" tanya 
Lexa pelan. 


Sienna tertawa mendengarnya, dirinya sungguh 
tidak bisa menjawab hal itu. 
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"Tenang saja aku baik-baik saja. Aku sedih bukan 
karena hal itu tapi karena patah hati. Sekarang aku tahu apa 
yang kamu rasakan dulu, mencintai seseorang yang berada 
jauh dari kita itu sungguh melelahkan.” 


"Maafkan aku." 


"Sudahlah, Lexa, ini benar-benar bukan salahmu. 
Sekarang karena kamu sudah di sini, aku akan 
mengundurkan diri sebab berada di hotel ini terus menerus 
membuatku semakin merindukannya." 


3 "Maafkan aku, Sienna. Aku harap kamu akan 
menemukan kebahagianmu." 


! ah 
y "Ya, terima kasih. Aku pergi dulu, Lexa. Jaga dirimu' 
baik-baik." 
"Ya, tentu." 
1 y « 
Tag Lexa kemudian kembali memulai harinya seperti" 
x jX" dulu saat Colin belum menemukannya. Malam akhirnya tiba 


dan dengan sedikit lelah ia naik ke kamarnya. Saat sampai di 
suite, telepon berbunyi dan ia segera mengangkatnya. Colin 
sudah kembali menyambungkan telepon itu setelah mereka 
menikah karena sebelumnya Colin memutus saluran telepon 
agar ia tidak bisa menghubungi siapa pun. 


"Halo." 
"Lexa." 


"Colin." 
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“Maaf hari ini aku tidak pulang karena ternyata 
masalahnya tidak bisa langsung teratasi dan aku akan 
menginap di rumah Mama. Apa kamu tidak apa-apa 
sendirian? Atau mungkin kamu bisa meminta Sienna 
menemanimu?" 


"Ya, aku tidak apa-apa." 


Lexa tidak berani memberitahu Colin jika Sienna 
sudah mengundurkan diri jadi ia hanya diam saja tentang hal 
itu. 


Saat panggilan telepon sudah diputus dengan sedih 
Lexa menatap telepon itu dan entah kenapa perasaannya 
“sedikit tidak enak. Tapi karena sedang merasa lelah, setelaht, 
mandi dia segera tidur. 


KKK 


f Colin merasa begitu berat membiarkan istrinya. 
sendirian malam ini. Baru kemarin mereka menikah tapi dia 
sudah meninggalkan istrinya sendiri. 


Dia kemudian turun untuk makan malam dan dirinya 
begitu terkejut karena saat ini ada tamu di rumah mereka 
yaitu wanita yang dulu akan dijodohkan dengannya. 


"Mama." 


"Colin, ayo makan, Sayang. Mama mengundang Linda 
dua hari lalu untuk makan di sini. Maaf Mama tidak tahu jika 
kamu akan pulang hari ini." 
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"Halo, Colin," sapa Linda dengan suara menggoda dan 
tidak mengalihkan tatapannya dari Colin. 


“Tidak apa-apa, Ma," ucap Colin tidak menggubris 
sapaan Linda dan dirinya duduk dan mulai makan. 


Walau Scarlet terus mengobrol bersama Linda tapi 
Colin bersikap seolah wanita itu tak ada di sana. Dia benar- 
benar mengabaikan kehadiran wanita itu yang membuatnya 
tentu saja sangat kesal sebab dia berharap bisa menggoda 
Colin malam ini. Selesai makan malam dengan bergegas Colin 
pergi dari meja makan menuju ruang kerjanya. 


"Colin, tolong kamu antar Linda pulang ya,” pinta 
“Scarlet saat Colin melewati mereka setelah dari ruang,” 
kerjanya. 


"Tapi, Ma—" 


SA "Mama mohon, Sayang. Mama tidak enak sama kedua ya 
orang tuanya jika membiarkannya pulang sendirian." 


"Tidak apa-apa, Tante. Aku akan naik taksi saja." Ps 
"Tidak Linda! Tolong, Mama ya, Colin. Kali ini saja." 


"Ya, Ma," ucap Colin dingin. Dirinya memang tidak 
pernah bisa menolak permintaan mamanya. 


Dengan langkah panjang Colin berjalan keluar 
dengan Linda yang mengikuti di belakangnya. 


"Matthew akan mengantarmu, Linda. Selamat 
malam," ucap Colin. "Matthew antarkan dia hingga selamat 
sampai rumah." 
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"Ya, Tuan." 
“Tapi, Colin—" 


Colin bergegas masuk kembali ke dalam rumah dan 
tidak peduli dengan apa yang akan dikatakan Linda. 


Aku akan  mendapatkanmu bagaimanapun 
caranya, ucap Linda di dalam hatinya sambil menatap 
punggung Colin dan kemudian dirinya masuk ke dalam 
mobil. Saat sampai di rumah dia menelepon seseorang untuk 
mulai menjalankan rencananya. 


kk 


Ne Lexa terbangun pagi ini, saat dia meraba samping. 
tempat tidurnya dan tidak ada Colin di sana, dia merasa 
begitu kesepian. 


“9 Kemudian ia mulai kembali bekerja dan Devon, 
"mengatakan jika ada seorang tamu yang mengeluh jika" AM 
kamarnya tidak sesuai keinginannya. Orang itu ingin ia 


memeriksanya sebelum dia kembali dari rapatnya. 


Sambil membawa kartu cadangan Lexa naik ke atas 
menuju kamar itu dan saat sampai ia masuk dengan 
menggunakan kartu. Ia memeriksa semuanya dan merasa 
aneh karena tidak ada kesalahan apa pun yang 
ditemukannya. Saat ia baru akan keluar tiba-tiba pintu 
terbuka dan masuk dua orang laki-laki dari sana. 


"Maafkan aku, aku Manajer di sini. Aku hanya sedang 
memeriksa keluhan kalian dan maaf aku tidak menemukan 
apa itu." 
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"Jadi kamu yang bernama Lexandre?" 


Sesaat Lexa sempat curiga karena bagaimana 
caranya mereka bisa tahu nama aslinya karena di hotel ini ia 
hanya dikenal sebagai Lexa. 


"Dari mana Anda tahu nama saya?" 
Tiba-tiba laki-laki yang berbicara padanya memeluknya 
sedangkan laki-laki satunya sibuk memotret. 


"Apa yang kalian lakukan?!" teriak Lexa saat dirinya 
bisa lepas. Kemudian laki-laki itu menariknya ke dalam 
pelukan dan mencium paksa bibirnya. 


Dengan sekuat tenaga ia berusaha mendorong serta 
“melepaskan diri dari pelukan dan ciuman laki-laki itu tapi' 
laki-laki itu memegang erat kepalanya. 


"Pegang dia, kita harus membuka bajunya," ucap laki- 
“laki itu dan kemudian laki-laki yang memegang kamera" 
beralih menangkap lengan Lexa. 


"Lepaskan aku!" jerit Lexa tapi tidak ada yang bisa 
dilakukannya sampai akhirnya atasannya lepas dan bra 
tampak. Laki-laki yang memegang kamera melepaskannya 
sedangkan laki-laki yang tadi menciumnya kembali 
merangkul Lexa dan mencium leher serta payudara Lexa 
yang tampak. 


"Kamu membuatku bergairah," ucapnya. 


"Tidak! Aku mohon jangan," ucap Lexa saat laki-laki 
itu berusaha melepaskan branya. 
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ý“ 


"Vicky, hentikan! Kita sudah mendapatkan apa yang 
kita mau." 


"Jika kamu tidak mau menikmatinya, jangan halangi 
aku," ucap Vicky. 


"Aku mohon jangan," pinta Lexa menangis dan begitu 
ketakutan saat laki-laki itu kembali berusaha membuka 
branya. 


"Hentikan!" bentak laki-laki yang memegang kamera 
sambil menarik temannya menjauh dari Lexa dan terus 
memegangnya. 


"Apa kamu tidak lihat? Dia sedang hamil. Pakai 
T A - 
»pakaianmu Nona dan pergilah dari sini." 4 


Dengan cepat Lexa memakai pakaiannya dan 
bergegas pergi dari sana secepat mungkin. 
'Lexa memutuskan kembali ke suite-nya dan dirinya" 
menangis tersedu-sedu. 
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Na 


Saat sudah puas menangis, Lexa memaksakan dirinya 
untuk mandi dan merapikan diri. Dia tidak mau saat Colin 
pulang dan menemukannya seperti ini. Biarlah ini menjadi 
rahasianya karena ia tidak bisa mengatakannya pada Colin 
atau Colin akan kembali melarangnya bekerja. 


Ternyata Colin baru bisa pulang satu minggu 
kemudian. Setidaknya setiap malam dia selalu, 
meneleponnya dan Lexa  memakluminya karena 
bagaimanapun seharusnya Colin hanya satu minggu berada 
di kota ini tapi sekarang dia malah sudah enam bulan di sini. 


E ` 
y Sejak hari itu Lexa juga selalu bermimpi buruk tanpa" 
Colin di sisinya dan apa yang dialaminya memicu mimpi 


buruk itu. 


"Tidak! Aku mohon jangan!" jerit Lexa di dalam 
mimpinya. 


"Jangan!" lirih Lexa. 


Colin bergegas masuk ke kamar saat mendengar Lexa 
berteriak. Saat sampai di kamar dia melihat Lexa sedang 
tidur dan tampak begitu gelisah. 


"Lexa," panggil Colin pelan sambil menyentuh pipi 
istrinya lembut. 
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"Aku mohon jangan!" isak Lexa. 


"Ssst... Lexa ini aku. Bangun, Sayang. Kamu hanya 
mimpi buruk." Lexa membuka matanya dan ketakutan saat 
melihat seseorang berada di dekatnya, menyentuhnya. 


"Tidak!" jeritnya dan menutup matanya dengan 
kedua tangannya. 


"Lexa, ini aku, Colin." 


Dengan pelan ia membuka tangannya dan melihat 
dengan lebih jelas. 


"Colin!" jerit Lexa dan dengan cepat masuk ke dalam 


“pelukan suaminya. a 
» 


"Maafkan aku karena meninggalkanmu begitu lama," 
ucap Colin sambil membelai kepala Lexa lembut. 


"Aku mohon jangan tinggalkan aku lagi." A. 


"Aku tidak akan meninggalkanmu lagi. Aku janji." 


Dengan lembut Colin memagut bibir istrinya, istri 
yang begitu dirindukannya. Seminggu menjauh dari Lexa 
hampir membuatnya gila. Colin kemudian menyusuri sudut 
mulut Lexa menuju pipinya dan terus turun menghisap leher 
Lexa. 


"Please! Bercintalah denganku," pinta Lexa. Dia ingin 
menghilangkan mimpi buruknya. Mimpi di mana ia hampir 
diperkosa oleh laki-laki asing dan ia ingin percintaannya 
dengan Colin menghilangkan hal itu. 
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Dengan lembut Colin membaringkan Lexa sambil 
terus menciumnya. Kemudian bibirnya terus turun menuju 
payudara Lexa yang masih tertutup pakaiannya dan 
memagut putingnya yang timbul karena Lexa tidak memakai 
bra. Colin memagutnya pelan dan bergantian di antara 
keduanya hingga baju yang dipakai Lexa basah karenanya. 


Dengan tidak sabar Lexa membuka atasannya dan 
dirinya mendesah saat akhirnya mulut basah Colin 
menghisap payudaranya dan mengigitnya pelan. 


"Colin..." desah Lexa pelan saat gairahnya semakin 
memuncak. 


X 


Dengan perlahan Colin turun menyusuri perut Lex&/ 
yang membuncit, dirinya mengecupnya secara perlahan 
sambil tangannya menuju kewanitaan Lexa. Dia memainkan 
jarinya di sana, menyentuh inti Lexa dengan pelan dan terus 
“mempermainkannya. 


Na 


Ng 

"Colin!" jerit Lexa tidak tahan lagi dan bergerak- 
gerak gelisah di atas ranjang sambil kedua tangannya 
meremas sprei. 


Colin terus mempermainkan Lexa dengan jari-jarinya 
sedangkan mulutnya kembali mempermainkan kedua puting 
Lexa secara bergantian. Kali ini jari-jari Colin berusaha 
menerobos kehangatan Lexa yang basah karenanya. 


Refleks Lexa menekuk pahanya dan melebarkannya 
hingga dia bisa merasakan jari Colin yang memasuki dirinya 
dan bergerak keluar masuk di dalam miliknya. 
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“Colin, aku mohon, aku menginginkanmu!" jerit Lexa 
tertahan. 


Colin bergegas turun dari ranjang dan membuka 
pakaiannya. Gairahnya memuncak saat menatap tubuh Lexa 
yang tanpa sehelai benang pun terbaring pasrah di atas 
ranjang dan rambut Lexa yang berantakan semakin 
membuat gairahnya meningkat. 


Colin segera naik ke atas ranjang saat semua 
pakaiannya sudah lepas dan dirinya mengarahkan bukti 
gairahnya pada kewanitaan Lexa. Dengan perlahan dia 
masuk dan terus mendorong hingga akhirnya miliknya 
j „masuk sepenuhnya dan Colin mulai bergerak pelan dan, - 
"berirama. e 


"Colin..." desah Lexa dan berusaha ikut bergerak 
mengikuti irama gerakan Colin. 
v 


atas Lexa, memagut bibirnya dengan rakus sambil kedua 
tangannya mempermainkan payudara Lexa yang puting- 
putingnya masih mengeras. 


Colin mencium leher Lexa sambil berkonsentrasi 
bergerak keluar masuk di dalam tubuh Lexa. 


“Colin!” jerit Lexa mencengkram bahu Colin dan 
mencakar punggungnya saat orgasme akhirnya datang 
menghampirinya dan ia tahu jika Colin juga sudah 
mendapatkan pelepasannya saat laki-laki itu menggeram di 
lehernya dan menghisapnya dengan perlahan. Hingga 
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akhirnya badai itu reda, baru Colin bangun dan berbaring di 
samping Lexa. 

Lexa memejamkan mata merasa begitu puas. 


"Apa aku menyakitimu? Apa anak kita baik-baik 
saja?" tanya Colin cemas karena sesaat tadi dia lupa diri. 


"Aku baik-baik saja dan anak kita juga baik-baik saja," 
ucap Lexa tersenyum bahagia. 


"Maafkan aku, aku begitu merindukanmu hingga lupa 
diri." 
"Aku senang dan sangat menyukainya." 


Colin menarik Lexa ke dalam pelukannya dani 
mengecup kepalanya pelan. Walaupun hari sudah malam, dia 
sengaja tetap bergegas kembali ke Melbourne hanya untuk 
¿bertemu dengan Lexa. Dirinya tidak sanggup lagi berpisah, 
"terlalu lama. a? 


P 


KKK 


Colin terbangun keesokan harinya dan kembali 
mengusap-usap pelan perut Lexa dan dia semakin senang 
melakukannya saat anaknya terus bergerak karenanya. 


"Apa ini hanya perasaanku saja atau kalian memang 
berkomplot untuk membangunkanku?" tanya Lexa saat 
terbangun karena merasakan gerakan di perutnya. 


Colin tersenyum dengan sedikit salah tingkah karena 
tertangkap basah oleh Lexa begitu senang mengusap 
perutnya. 
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Lexa tersenyum lembut saat Colin terlihat salah 
tingkah. Dengan perlahan dia mengambil tangan Colin dan 
meletakkannya kembali di perutnya. 


“Sepertinya dia begitu meyayangimu padahal bahkan 
masih di dalam perut," ujar Lexa saat dirasakannya perutnya 
langsung kembali terasa gerakan saat tangan Colin 
menyentuhnya. 


Colin tersenyum senang mendengarnya tapi 
kemudian dirinya kembali muram. 


"Ada apa?" tanya Lexa sambil memandang wajah 


suaminya. 
Pu 
F "Jika dokter itu melakukan apa yang aku perintahkan," 


saat ini aku sudah kehilangannya. Aku sungguh menyesal dan 
minta maaf kepada kalian berdua." 


pa Lexa menyentuh pipi Colin dan mengusapnya: 


lembut, "Itu semua hanya masa lalu, saat ini yang penting 
kamu sudah mau menerimanya." 


"Ya, aku tidak akan pernah melepaskan dan 
meninggalkan kalian." 


Lexa tidak pernah merasakan kebahagiaan seperti 
ini, ia harap kebahagiaan ini akan berlangsung selamanya. 


"Aku mencintaimu, Colin." 


Tiba-tiba Colin bangun dari ranjang dan menjauh 
dari Lexa. 
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"Jangan ucapkan kata itu lagi, Lexa! Dulu kamu 
pernah mengatakan hal yang sama tapi — , sudahlah," ucap 
Colin dan beranjak masuk ke dalam kamar mandi. 


Air mata mengalir di pipi Lexa dan dia 
menghembuskan napas pelan. Terima saja apa yang dia 
berikan Lexa dan jangan berharap lebih. Simpan saja cinta itu 
di dalam hatimu. 


Lexa turun dari ranjang dan menyusul Colin yang 
berada di dalam kamar mandi. Dirinya bisa melihat tubuh 
Colin yang menegang kaku saat tahu jika ia ikut masuk ke 
dalam. 


ha Ia memeluk Colin dari belakang dan mencium tubulx 
Colin perlahan sambil mengigit-gigitnya. Hingga akhirnya 
Colin tidak bisa menahan diri dan kemudian mengambil alih. 
,Pengan perlahan Colin bercinta dengan Lexa hingga mereka, 
“mendapatkan pelepasan mereka. ar 


"Apa masalah perusahaanmu di Sydney sudah 
selesai?" tanya Lexa saat mereka sudah selesai mandi dan 


berpakaian. 


"Ya," ujar Colin. 


Mereka kemudian keluar kamar untuk makan. 


"Apa hari ini kamu akan pergi bekerja?" tanya Colin 


pada Lexa. 


"Tidak, aku akan bersamamu saja. Aku masih 
merindukanmu," ucap Lexa sambil menatap kedua mata 
Colin. 
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ata 


"Ya, aku juga merindukanmu." 


Seulas senyum tersungging di bibir Lexa. 
Setidaknya dia juga merindukanku walaupun tidak 
mencintaiku lagi. 


Hari-hari terus berlalu dan sesekali Colin masih 
harus terbang ke Sydney walaupun tidak sampai menginap 
dan Lexa akan bekerja jika Colin tidak ada. 


Colin sempat tidak mengizinkannya bekerja kembali 
saat tahu Sienna mengundurkan diri tapi akhirnya dia 
menyerah saat Lexa tidak mau bicara padanya tapi sejak 
kejadian hari itu Lexa akan selalu bersama seseorang jika dia 
“harus memeriksa sebuah kamar karena dia tidak matt, 
kejadian itu terulang lagi. 
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"Leya." 


"Hmmm..." 


Saat ini mereka sedang berbaring di atas ranjang 
setelah baru saja bercinta. Usia kandungan Lexa sudah 36 


| „minggu sekarang dan dia sudah tidak sabar menantikan, 
"kelahiran bayinya. 


"Bagaimana kalau kita kembali ke Sydney saja?" 
,tanya Colin. i 
Tubuh Lexa menegang mendengarnya karena dia 
tidak ingin kembali ke sana. 


"Kenapa?" 


"Mama terus memintaku untuk membawamu 
kembali ke sana daripada harus terus meninggalkanmu 
sendirian di sini dan benar apa yang Mama katakan, aku tidak 


tenang setiap meninggalkanmu di sini, apalagi kehamilanmu 
semakin besar." 


"Tapi aku baik-baik saja, Colin." 


"Aku mohon, Lexa. Aku akan merasa lebih tenang jika 
kamu terus berada di dekatku." 
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“Apa kita benar-benar harus kembali ke Sydney?" 


"Ya, lagi pula di sana juga dekat dengan kedua orang 
tuamu dan mereka bisa menjagamu." 


“Apa kita akan tinggal di rumah mamamu?" 
"Ya, jika itu yang kamu mau." 

"Tidak, aku tidak mau menyusahkan Mama." 
"Kita bisa tinggal di apartemen." 


"Baiklah. Aku juga merindukan Mama dan Papa," 
ucap Lexa. 


Pe Setelah membereskan semuanya dan berpamitan. 
"kepada orang-orang di hotel itu. Lexa dan Colin kembali ké > 
Sydney menggunakan helikopter. 


Saat tiba di apartemen dan ternyata itu adalah 

“tempat di mana dulu Colin tinggal, mereka bergegas masuk 

dan beristirahat. Lexa lebih menyukai tinggal di sini daripada 
harus tinggal dengan mertuanya. 


Malam ini Colin mengajaknya ke rumah Scarlet untuk 
makan malam dan dengan enggan ia mengikuti keinginan 
Colin. Saat sampai di sana sudah terdapat seorang wanita 
yang akan makan malam bersama mereka. 


"Lexa, perkenalkan ini Linda. Yang akan dijodohkan 
dengan Colin," ucap Scarlet. 


"Maksud Mama saat kamu meninggalkan Colin dulu. 
Maaf, Mama tidak tahu kalian akan datang malam ini." 
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"Lexa," ucap Lexa memperkenalkan dirinya. 
"Linda," balas Linda. 


"Jadi kamu wanita yang dulu meninggalkan Colin 
untuk laki-laki yang lebih kaya itu? Kalian sungguh berjodoh 
sekali, setelah sekian lama tapi bisa tetap menikah." 


Colin hanya menatap tajam Linda dan mamanya. 
Sedangkan Lexa pura-pura tidak mendengar apa yang wanita 
itu katakan. Saat ini dia rasanya hampir meledak karena 
marah dan kemudian mereka mulai makan. 


“Colin, tolong kamu temani Linda karena tiba-tiba 

„Kepala Mama pusing dan Lexa tolong kamu suruh pembantu, 

buntuk membawakan obat Mama ya," pinta Scarlet tersenyum’ 
manis menahan sakit. 


"Baik, Ma," ucap Lexa setelah menatap Scarlet 
“sejenak, Lexa kemudian beranjak menuju ke kama 
pembantu dengan tidak pasti karena dia tidak yakin di mana 

letaknya. 

"Tapi, Ma—," ucap Colin berusaha protes saat Lexa 
pergi. 

"Maaf, Sayang," ucap Scarlet sambil berjalan pergi 
untuk naik ke kamarnya. 


Dengan derap langkah kesal Colin pergi ke ruang 
santai. 


"Aku merindukanmu, Colin." 
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“ 
a , 


"Aku sudah menikah, Linda. Lebih baik kamu cari saja 
laki-laki lain." 


"Ya, aku sudah tahu. Aku tidak buta dan aku tidak 
peduli. Aku rela menjadi istri keduamu." 


"Kamu sudah gila!" bentak Colin kesal. 


"Apa kelebihan wanita itu hingga kamu masih 
menginginkannya padahal dia sudah mengkhianatimu?!" 
teriak Linda kesal. 


"Itu bukan urusanmu." 


"Aku mencintaimu, Colin," ucap Linda sambil dengan 
stiba-tiba memeluk tubuh Colin dan mencium laki-laki itu. a 


"Colin," panggil Lexa. 


"Lexa," panggil Colin saat melihat istrinya sudah 


"berdiri di depan pintu dengan wajah pucat. 3 


"Ini tidak seperti yang kamu pikirkan," ucap Colin 
berusaha menjelaskan. 


"Ya, aku tahu. Bisakah kamu meninggalkan kami 


berdua. 


“Apa yang ingin kamu lakukan?" 
“Please! Aku mohon." 
"Baiklah," ucap Colin dan pergi dari sana. 


"Ada apa wanita pengkhianat?" 
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"Dan dirimu apa? Pelacur? Memaksakan dirimu pada 
laki-laki yang tidak menginginkanmu. Jika kamu berani 
mendekati suamiku lagi maka aku tidak akan segan-segan 
menghajarmu." 


"Walaupun kamu sudah menjadi istrinya, kamu tidak 
berhak atas dirinya karena dulu kamu sudah 
mengkhianatinya." 


Lexa mendengus mendengarnya. 


"Mungkin sebaiknya kamu harus tahu cerita 
lengkapnya, Nona, sebelum kamu menghujatku dengan kata- 
kata itu. Tanyakan pada orang yang menyuruhmu melakukan 
“semua ini cerita yang sebenarnya," ucap Lexa dan bergegas: 
pergi dari sana mencari Colin. 


"Apa kamu baik-baik saja?" 
Ag "Ya, bisakah kita pulang sekarang?" 


"Tentu." 


"Colin, tolong antarkan aku sekalian," ucap Linda 
dengan tidak tahu malu. 


Tubuh Lexa menegang mendengarnya. 


"Kamu datang ke sini naik taksi, maka pulanglah 
dengan naik taksi juga. Jika lain kali aku menemukanmu ada 
di rumah ini saat aku datang, maka saat itu juga aku akan 
melemparmu keluar dengan tanganku sendiri," ucap Colin 
dingin. 
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Lexa tersenyum mendengarnya dan memberikan 
Linda senyum sinis. Ia kemudian memeluk lengan Colin dan 
mereka bergegas pergi dari sana. 


Mereka berkendara dalam diam dan sesekali Lexa 
melirik wajah Colin yang tampak dingin. 


"Masuklah dan tidurlah. Kamu tampak lelah," ucap 
Colin. 


"Ya." 


Setelah berganti baju, Lexa segera berbaring dan 
hanya dalam waktu sekejap dirinya tertidur lelap. 


KKK 


Keesokan harinya Lexa mengunjungi kedua orang 
tuanya saat Colin pergi bekerja. Mama dan papanya tentu 
« sangat kaget saat melihat jika dia sudah berdiri di sana, 
“dengan perut besarnya dan Lexa bisa melihat raut kecewa df & 
wajah mereka berdua tapi mereka berusaha menutupinya. 


Saat sudah sore Lexa pamit pulang karena dia tahu 
sebentar lagi Colin akan sampai di rumah. 


"Colin," ucap Lexa senang saat sampai di rumah dan 
ternyata Colin sudah pulang. Dengan bergegas dia 
menghampiri Colin tapi kemudian dirinya berhenti saat 
melihat tatapan dingin Colin padanya. Tatapan saat Colin 
baru menemukannya setelah tiga tahun ia meninggalkannya. 


"Colin, ada apa?" tanya Lexa takut. 
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"Jelaskan apa ini?" tanya Colin dingin sambil 
melemparkan sebuah amplop pada Lexa. 


Dengan tangan gemetar dan bersusah payah ia 
mengambil amplop tersebut dan mengeluarkan isinya di 
mana di dalamnya terdapat foto-foto saat ia hampir 
diperkosa dan ia akhirnya menyadari jika saat itu bukanlah 
ketidaksengajaan tapi mereka dibayar untuk melakukan hal 
itu. 


"Colin, aku bisa menjelaskannya." 


"Ternyata kamu memang pengkhianat, aku pikir 4 
kamu tidak akan lagi mengkhianatiku. Berapa?! Berapa dia | 


ya . . M “ag 
“m embayarmu untuk sekali main?! s 
e 


"Colin kejadiannya bukan seperti apa yang kamu 
pikirkan, aku mohon dengarkan penjelasanku." 


= "Benar apa yang Mama katakan, sekali pengkhianat" ,. 
akan terus berkhianat dan sekarang aku tahu kenapa kamu 
begitu ingin kembali bekerja. Harusnya aku mendengarkan 
peringatan Mama dan mungkin aku juga akan mendengarkan 
permintaan Mama untuk memastikan apakah anak yang 
kamu kandung adalah anakku atau bukan jika kamu baru 
hamil tapi kenyataannya kamu hamil selama aku 
menyekapmu dan kamu tidak mungkin bisa bermain 
dibelakangku saat itu, jadi aku tahu jika dia memang putriku. 
Setelah putri kita lahir aku akan mengambilnya darimu, aku 
tidak ingin dia dibesarkan oleh wanita sepertimu." 


W 


Tubuh Lexa menegang mendengarnya. Baiklah jika 
dia memang ingin memercayainya seperti itu. 
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"Apa kamu lupa jika kamu berniat membunuh 
putrimu? Jadi dirimu tidak berhak sama sekali atasnya. Kamu 
sendiri yang tidak ingin melepaskanku dan memaksaku 
untuk terus bersamamu, jadi apakah sekarang akhirnya 
kamu akan melepaskanku? Atau aku harus melayanimu dulu 
untuk terakhir kalinya?" tanya Lexa sinis ingin balas 
menyakiti Colin yang tak memercayainya. 


Ia bisa melihat kemarahan berkobar di kedua mata 
Colin. 


"Setelah kita bercerai kamu boleh pergi sendiri dan 
putriku akan Pera, aku tga akan pernah 


P banpan dari duduknya Menuju pintu. 


"Langkahi dulu mayatku, Mr. Donovan, jika kamu 


ingin merebutnya dariku!" balas Lexa marah. 
v 
3 “Ye 


sampai kamu melahirkan dan jangan coba-coba untuk pergi," 
tambah Colin saat dirinya sampai di pintu. 


Isakan lolos dari bibir Lexa dan dirinya jatuh berlutut 
di lantai saat Colin pergi meninggalkannya. Tangis sedu 
sedan dan menyayat hati dikeluarkannya. Colin melanggar 
janjinya untuk tidak pernah meninggalkannya. 


Dengan susah payah ia bangun dan menuju ke 
ranjangnya. Ia terus menangis hingga kelelahan dan akhirnya 
tertidur. 
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Saat bangun jam menunjukkan pukul 03:00 dan dia 
sungguh merindukan Colin. Tapi tidak ada yang bisa ia 
lakukan jika laki-laki itu ingin memercayai semuanya tanpa 
mendengar penjelasannya dulu. 


Hari-hari yang ia lalui hampa sejak hari itu. Dirinya 
tidak nafsu makan dan bahkan dia tidak menyadari waktu 
lagi. 


Hari ini jadwal periksa kandungannya, ia 
mengingatnya hanya karena alarm yang dipasangnya dan 
sepertinya ia harus ke sana sendirian. Ia bahkan tak 
menyadari jika sudah 6 hari berlalu sejak kejadian itu. 


Ke Ia keluar dan menutup pintu pelan dan saat itulah ia: 
menemukan Colin berdiri di sana menunggunya. Ia terus 
berjalan dan seolah-olah tidak melihat Colin. 


"Aku yang akan mengantarkanmu ke dokter." 
"Tidak perlu!" tukas Lexa dingin. 


Dengan kasar Colin menarik lengan Lexa. 


"Sampai aku memastikan putriku terlahir dengan 
selamat di dunia dan bersamaku maka kamu akan tetap 
berurusan denganku." 


Lexa diam dan akhirnya mengikuti Colin ke mobilnya. 


Saat sampai di rumah sakit dan dokter memeriksa 
kandungan Lexa mereka hanya terus saling diam. 
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“Bayi kalian sehat dan saat ini sudah berusia 37 
minggu. Sepertinya sebentar lagi dia akan bertemu dengan 
kalian," ucap Dr. Morgan sambil tersenyum. 


"Dan Mrs. Donovan Anda harus menjaga kesehatan 
Anda. Tekanan darah Anda sangat rendah dan aku lihat berat 
badan Anda juga berkurang. Jika terus seperti ini akan 
berbahaya saat Anda melahirkan nanti." 


"Ya, Dokter, terima kasih." 


Mereka kemudian keluar dari sana dan Lexa berjalan 
tanpa menunggu Colin lagi. 


"Apa kamu tidak makan beberapa hari ini?" 


"Itu bukan urusan Anda!" 


"Itu urusanku jika putriku yang akan kamu 
«  ybahayakan." 
“Ya 


"Jika Anda lupa dengan perkataan dokter, yang AA 
berada dalam bahaya adalah aku, jadi Anda bisa tenang. 
Berharaplah aku akan mati saat melahirkannya nanti hingga 
Anda akan dengan mudah mendapatkan putri Anda karena 
selama aku masih hidup, Anda tidak akan memilikinya," ujar 
Lexa dingin. 


Colin menatap Lexa dan tertegun oleh kata-katanya. 
Ia terdiam di sana menatap punggung Lexa yang berjalan 
menuju mobilnya. 


"Antarkan aku pulang, berada di dekatmu lebih lama 
membuat aku semakin tidak sehat," ucap Lexa sinis saat 
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sampai di samping mobil Colin. Hal itu menyadarkan Colin 
kembali dan ia mengantarkan Lexa dalam diam. 


Saat tiba di apartemen, Lexa bergegas turun dari 
mobil dan tak memedulikan Colin yang mengikutinya. 


Ia berjalan dengan cepat menjauhi Colin dan saat tiba 
di depan pintu dengan panik ia mencoba membuka pintu 
secepatnya tapi tangannya yang gemetaran semakin 
membuatnya susah melakukan hal itu. Hingga akhirnya ia 
menyerah dan hanya membiarkan tubuhnya luluh di atas 
lantai. 


Jangan menangis, Lexa! Jangan menangis! Jangan 
“biarkan dia melihat betapa dia sudah  berhasik 
menghancurkanmu. 


D 


Sampai sebuah tangan mengambil kunci darinya dan 
ag via hanya bisa membiarkannya saja. 


"Jangan sentuh aku!" jerit Lexa saat Colin ingin 
membantunya bangun. 


"Jika tidak ingin aku menyentuhmu maka bangunlah 
dari sana dan masuklah ke dalam." 


“Pergilah! Aku mohon!" 


"Aku tidak akan pergi sebelum memastikan kamu 
sudah makan dan menjaga kesehatanmu. Aku melakukan itu 
untuk bayiku." 


"Jika kamu memang peduli pada putrimu tolong pergi 
saja dari hadapanku sekarang!" 
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ý< 
3. 


"Aku akan pergi setelah kamu masuk." 


Lexa memaksakan diri masuk ke dalam hanya agar 
laki-laki itu segera pergi dari hadapannya. Saat berada di 
dalam ia menutup pintu dan membiarkan tubuhnya kembali 
luluh ke lantai. Dirinya menangis tersedu-sedu di sana tak 
berusaha lagi menahan air matanya. 


Ng 


| 
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Na 


Tiga hari kemudian bel pintunya berbunyi, ia begitu 
terkejut saat membuka pintu dan menemukan laki-laki yang 
berusaha memerkosanya sedang berdiri di depan pintunya. 


"Kamu mau apa?" tanya Lexa berjalan mundur 
dengan ketakutan. Kemudian laki-laki itu masuk dan 
“menutup pintu di belakangnya. £ 


"Halo, Sayang, kita bertemu kembali." 


"Katakan apa maumu?!" jerit Lexa. 
“ 
Tiba-tiba laki-laki itu sudah berdiri di hadapannya 
dan menarik Lexa ke dalam pelukannya serta mencium Lexa 
dengan paksa. Ia berusaha memberontak dan memukul laki- 


laki itu agar melepaskannya. 


Akhirnya laki-laki itu melepaskan ciumannya. 


"Aku begitu merindukanmu, Sayang. Kenapa kamu 
meninggalkanku dan pergi jauh membawa anak kita dariku. 
Aku tahu jika dia sangat kaya tapi kenapa kamu tega 
memisahkanku dari anak kita. Aku mencintaimu dan aku 
akan berusaha mencari uang yang banyak tapi tolong 
kembalilah padaku." 
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"Apa maksudmu?!" jerit Lexa tidak mengerti dan laki- 
laki itu kembali mencium Lexa dengan paksa. 
Bum! 


"Bajingan!" teriak sebuah suara saat terdengar pintu 
yang dibanting terbuka. 


Laki-laki itu kemudian ditarik pergi darinya hingga 
akhirnya ia bisa bernapas lega. Ternyata Colin yang baru saja 
datang dan saat ini Colin sedang memukul laki-laki itu hingga 
hampir kehabisan napas. 


"Pergi dari sini sebelum aku menghancurkan tulang- 
=> tulangmu," ujar Colin dingin. 
AE 


h 


TE 

a 

"Colin, kamu harus menenangkan dirimu," ucap 
Scarlet berusaha menenangkan anaknya. 


Tubuh Lexa membeku saat mendengar suara Scarlet, 
“dan saat melihat wanita itu masuk ke apartemen ini juga. * 


Lexa melangkah mundur saat Colin menghampirinya 
dengan wajah merah padam karena marah hingga akhirnya 
dia berada di hadapan Lexa dan hanya menatapnya dengan 
pandangan terluka. 


"Ini surat cerai kita, aku harap kamu segera 
menandatanganinya," sambung Colin membanting sesuatu di 
atas meja dan berbalik pergi. 


Air mata mengalir di kedua mata Lexa. Sekarang dia 
tahu apa yang terjadi dan jika tidak berusaha menghentikan 
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Colin pergi sekarang maka dia akan kehilangan Colin untuk 
selamanya. 


"Aku mencintaimu, Colin." 


Colin menghentikan langkahnya saat mendengar itu. 


"Aku tidak pernah mencintai orang lain dan aku tidak 
pernah mengkhianatimu. Sejak dulu hingga sekarang aku 
tidak pernah berhenti mencintaimu. Aku mohon percayalah 
padaku." 


Colin kembali melangkah. 


"Jika kamu pergi sekarang maka aku akan 
“menganggap hubungan kita berakhir selamanya, walau: 
akhirnya kamu tahu kebenarannya nanti," lirih Lexa tapi 
Colin tak menggubrisnya dan terus melangkahkan kakinya. 


"Aku kira kamu juga masih mencintaiku!" isak Lexa. a 2 
IA -g 
"Tapi ternyata aku salah karena jika kamu ~ 
mencintaiku maka kamu akan percaya padaku dan kamu 
sudah berjanji tidak akan meninggalkanku!" teriak Lexa 


sampai Colin akhirnya menghilang dari hadapannya. 


Lexa jatuh berlutut di lantai dan menangis tersedu- 
sedu di sana tanpa menyadari Scarlet menatapnya dengan 
perasaan bahagia. Kemudian Lexa memaksakan diri untuk 
bangun. 


"Aku harap Tante bahagia sekarang," ujar Lexa saat 
Scarlet sampai di pintu dan akan menyusul Colin yang sudah 
pergi beberapa menit yang lalu. 
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Scarlet mengurungkan niatnya untuk menyusul Colin 
dan kembali melangkah mendekati Lexa. 


"Sejak dulu aku sudah merencanakan akan 
menjodohkan Colin dengan Linda tapi kehadiranmu merusak 
semuanya!" jerit Scarlet. 


"Selamat, Tante. Sepertinya kali ini Tante akan 
berhasil menjodohkan Colin dengan wanita itu, menantu 
idaman Tante dan selamat juga untuk Tante karena sudah 
berhasil untuk kedua kalinya memisahkanku dengan Colin," 
ucap Lexa pelan. 


"Katakan apa salahku, Tante? Dulu Tante memaksaku 
"suntuk meninggalkan Colin dan memaksaku untuk 
menyakitinya, dengan bodohnya aku menurutinya demi 
kedua orang tuaku yang Tante ancam akan Tante hancurkan 
jika aku tidak menurutinya. Aku sudah berusaha pergi jauh 
| “selama ini, aku benar-benar berusaha, bahkan aku: 
“ mengganti namaku. Bukan salahku jika takdir 
mempertemukan kami kembali dan aku kira Tante akhirnya 
akan menerimaku karena mengandung anak Colin, cucu 
Tante dan darah daging Tante! Tapi ternyata aku salah, 
bahkan Tante rela membayar orang untuk mendapatkan 
foto-foto itu, foto-foto seolah-olah aku sudah berselingkuh 
padahal kenyataannya aku hampir diperkosa olehnya!" jerit 
Lexa pilu. 


"Salahmu hanyalah menjadi orang miskin dan aku 
tidak sudi memiliki cucu dari wanita miskin sepertimu." 
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Lexa terisak pilu mendengarnya dan dia merasa 
begitu lelah menghadapi semuanya saat itulah dirinya 
merasakan rasa sakit yang amat sangat di perutnya. 


"Akhhh!" teriak Lexa dan jatuh berlutut sambil 
memegang perutnya. 


"Sakit!" teriak Lexa lagi dan berusaha menggapai 
Scarlet yang tampak tidak peduli. 


Lexa hanya bisa meringkuk kesakitan di lantai sambil 
memegang perutnya. 


RI 


y 
> 


pa 


"Colin, tolong Lexa," ucap Scarlet sambil pura-pura 


= menangis saat melihat Colin yang kembali muncul di sana. ul | 
Ae 


k 
Colin segera mengangkat tubuh Lexa yang hampir 
tidak sadarkan diri dan menggendongnya ke mobil. 


"Mama, ikut." 


kemudi dan melajukan mobil ke rumah sakit. 


"Akh!" rintih Lexa saat rasa sakit semakin 
melumpuhkannya bahkan sejak tadi ia hanya bisa pasrah. 


"Bertahanlah! Kita akan segera sampai," ujar Colin 
panik dengan wajah memucat. Lexa hanya bisa terus 
mengerang menahan rasa sakit di perutnya. 


"Dokter, cepat! Tolong istriku!" teriak Colin sambil 
menggendong Lexa saat sampai di rumah sakit. 
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Dengan cepat semua orang bergerak mengambil alih 
Lexa dari tangan Colin dan membaringkannya di ranjang 
dorong. 


"Dokter," lirih Lexa menahan sakit. 


"Ya, Mrs. Donovan?" 


"Jika Anda harus memilih di antara kami berdua, 
tolong selamatkan putriku," lirih Lexa sebelum 
kesadarannya hilang. 


"Tolong selamatkan mereka berdua, Dokter!" pinta 
Colin sebelum Lexa dibawa masuk ke ruang operasi. 


Ke "Kami akan melakukan yang terbaik untuk menolong; 
“istri dan putri Anda, Mr. Donovan." 


"Terima kasih," ucap Colin. 


i 
berjalan mondar mandir. 


y Colin menunggu di luar dengan cemas sambil 


Tuhan, tolong jangan ambil mereka dariku. Aku 
mohon berikan aku kesempatan ketiga. Aku tahu jika 
mungkin aku tidak pantas mendapatkannya lagi tapi tolong 
kabulkan permintaanku, ucap Colin berdoa di dalam hatinya. 


Satu jam kemudian dokter keluar. 
"Bagaimana, Dokter?" 


"Istri dan putri Anda baik-baik saja." 


Colin begitu lega mendengarnya, dia sangat 
bersyukur karenanya dan dirinya berjanji dia tidak akan 
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pernah menyakiti Lexa lagi. Sekarang dia sadar jika dia masih 


sangat mencintai Lexa dan saat istrinya nanti bangun dia 
akan memberitahunya. 


Setelah Lexa dipindahkan di ruang rawat, dia duduk 
di samping Lexa dan terus berada di sana tak berani 
meninggalkannya hingga tiga jam kemudian Lexa belum 
sadar juga dan dia mulai merasa panik karenanya membuat 
dia bergegas menemui dokter Lexa di ruangannya. 


“Dokter apa yang terjadi?" 


"Mrs. Donovan baik-baik saja, sepertinya pengaruh 
obat biusnya belum sepenuhnya hilang, Anda tenang saja 


“sgstri Anda akan segera sadar nantinya." i 


Colin terdiam mendengarnya, mungkinkah apa yang 
dokter katakan benar adanya jika aku terlalu cemas? Tapi 
ə bagaimana jika bahkan Lexa tidak ingin bangun lagi karena, 
A sg 
membenciku? Dan ini semua salahku. 


Colin merasa begitu bersalah karenanya. Dirinya 
berusaha menenangkan diri sebelum kembali melihat Lexa. 


Apa kamu tidak ingin bangun lagi karena 
membenciku, Lexa? 


Dia kembali menunggui Lexa tapi hingga setengah 


jam kemudian istrinya belum juga sadar. Jadi Colin beranjak 
dari sana untuk melihat putrinya. 


KKK 


"Akhhh! Di mana aku?" 


171 
v 
> 


Lexa by Yessy Lie 


Perlahan Lexa membuka matanya dan menatap 
sekeliling tempat di mana dirinya berada saat ini. 


"Tidak!" jerit Lexa saat sadar jika dirinya berada di 
rumah sakit dan saat menyentuh perutnya yang sudah rata 
dan pikiran jika telah kehilangan putrinya membuat ia begitu 
menderita. 


"Kenapa ini terjadi padaku, Tuhan?!" jerit Lexa yang 
semakin histeris menumpahkan semua rasa kehilangannya. 
Ia kemudian berusaha turun dari ranjang agar dia bisa segera 
pergi dari tempat yang menyakitkan ini. 


"Lexa, kamu sudah sadar?" tanya Colin yang bergegas 
“ke ruangan Lexa saat mendengar teriakannya. s7 


"Aku membencimu, Colin! Apa lagi yang kamu 

inginkan dariku sekarang? Aku harap kamu puas karena 

berhasil merengut semua hal dariku dan berhasil, 

NA sg 
x? menghancurkanku seperti keinginanmu, aku tahu kamu C6 
tetap berada di sini untuk melihat kehancuranku, sekarang | a 
kamu sudah melihatnya jadi tolong pergilah dari 4 
hadapanku," lirih Lexa sambil tertawa dengan sedih dan | 
akhirnya tawa itu kembali berubah menjadi isak tangis yang 
memilukan. 


Colin terdiam saat mendengar dan melihat apa yang 
terjadi pada Lexa dan semua itu karena dirinya yang sudah 
menyakitinya. 


Ia mendekat pada Lexa dan mendekapnya ke dalam 
pelukannya. 
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"Kamu baru bangun, sebaiknya kamu istirahat dulu 
dan jangan turun dulu." 


"Lepaskan aku! Apa pedulimu?! Aku tahu kamu tidak 
peduli padaku. Pergilah Colin tak ada lagi yang bisa kamu 
dapatkan dengan berada di sini atau apakah kehancuranku 
belum membuatmu puas? Haruskah aku juga mati bersama 
putri kita hingga kamu dan mamamu baru puas?" tanya Lexa 
dengan suara getir. Ia memberontak dari pelukan Colin dan 
saat laki-laki itu melepaskannya, ia kembali berusaha turun. 


"Putri kita baik-baik saja," ujar Colin tapi Lexa 
bergeming seolah-olah tidak mendengar ucapan Colin. 


"Jangan sentuh aku lagi!" bentak Lexa saat Colin ingi 
menyentuhnya. "Aku akan mati jika itu yang kamu inginkan!" 


á 


"Panggil dokter," teriak seorang suster yang bergegas 
»masuk sambil memegang Lexa yang berusaha turun dari, - 
x? ranjang dan memberontak. ~ 


a“ "Mrs. Donovan, tenangkan diri Anda,” ucap Dokter a 
tm saat sampai di kamar Lexa. G 


"Apakah seorang ibu bisa tenang saat baru saja 
kehilangan anaknya, Dokter? Biarkan aku melihat putriku 
untuk terakhir kalinya, aku mohon," isak Lexa pedih. 


"Putri Anda baik-baik saja dan saat ini sedang berada 
di ruang bayi." 


"Kalian semua pasti bohong! Saat itu aku merasa 
begitu kesakitan dan wanita itu tidak memedulikanku," ratap 
Lexa sambil menatap Colin. 
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"Suster, bawa bayinya ke sini." 


Dengan cepat suster pergi untuk menjalankan 
instruksi dokter padanya. 


“Lihat, itu putri Anda," ucap Dokter saat suster sudah 
kembali sambil membawa sesuatu yang terbungkus selimut. 


Lexa berhenti memberontak dan menatap sesuatu 
yang berada di dalam pelukan suster. Saat suster itu sampai 
di hadapannya dan ia bisa melihat jika itu adalah seorang 
bayi. Dirinya menutup mulutnya terharu. 


"Apakah dia memang baik-baik saja?" 


Ke "Ya, dia baik-baik saja,” ucap Suster lembut dam 
' memberikan buntalan itu ke dalam pelukan Lexa. 


Saat menggendongnya dan bagaimana putrinya 
« mengeliat bahkan terlihat hampir menangis karena tidurnya, 
"terganggu ia tahu jika putrinya memang baik-baik saja daf 
air matanya mengalir dengan deras tanpa bisa ia bendung 
lagi, air mata kebahagiaan dan juga rasa syukur pada Tuhan 
karena ternyata Dia masih peduli padanya dan tidak 
meninggalkannya seperti orang-orang disekitarnya. 


"Terima kasih karena kalian sudah 
menyelamatkannya." 


“Itu sudah tugas kami, Mrs. Donovan." 


Lexa lupa akan keberadaan Colin saat tahu jika 
ternyata putrinya masih hidup dan ia hanya terus 
memandang wajah putrinya. 
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Colin hanya terdiam menyaksikan itu semua, tak 
berani mendekat apalagi menyentuh Lexa karena dia tak 
tahu apakah Lexa masih membencinya atau tidak saat ini. 


Ponsel Colin berbunyi dan dia berlalu dari sana untuk 
menjawabnya. 


"Ada apa, Devon?" 


"Mr. Donovan, ada masalah di sini yang harus 
ditangani oleh Anda.” 
"Apa tidak bisa ditunda?" 
"Maaf tidak bisa, seseorang ingin bertemu Anda dan 
| sakan menuntut kita jika Anda tidak menemuinya." s 


"Minta dia menunggu, aku akan ke sana hari ini." 


"Baik." 


e Colin menyugar rambutnya dengan rasa frustrasi" 
karena tidak tahu apa yang harus dilakukannya. Dirinya tidak 
bisa meninggalkan Lexa dan dia merasa harus segera 
mengatakan semuanya pada Lexa. 


Colin kembali berjalan masuk ke dalam kamar Lexa 
dan menatapnya yang masih sibuk menggendong bayi 
mereka. 


"Mrs. Donovan, maaf kami harus membawa kembali 
bayi Anda karena Anda harus beristirahat." 


"Tidak! Aku tidak akan membiarkan kalian 
membawanya!" 
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Lexa tidak bisa membiarkan hal itu karena sekarang 
ia tahu dengan pasti apa yang sesungguhnya Colin inginkan 
darinya. Colin pasti ingin membawa Isabella pergi dariku 
karena itulah dia masih berada di sini dan aku tidak akan 
membiarkannya. 


"Tapi Anda harus istirahat, Mrs. Donovan." 
"Aku baik-baik saja." 
"Biarkan saja," ucap Colin. 


Lexa menatap Colin yang tidak disadarinya sudah 
kembali ke kamar. 


q "Tapi, Mr. Donovan—" ak 
h 


"Kalian bisa memeriksa keadaannya setiap 10 menit! 
Aku akan membayar lebih untuk pelayanan itu," ujar Colin 
,tajam. 
1S PAN 
"Baiklah." 
"Kenapa kamu tetap di sini?" tanya Lexa tak ingin 
memercayai apa yang laki-laki itu lakukan untuknya. 


"Tentu saja untuk memastikan kamu dan putri kita 
baik-baik saja." 


Lexa tertawa mendengarnya, dirinya pasti salah 
dengar. 


"Jika kamu ingin mengambilnya dariku, kamu harus 
membunuhku terlebih dahulu untuk melakukan hal itu." 
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“Maafkan aku, aku tidak akan pernah mengambilnya 
darimu." 


Lexa terdiam mendengarnya. 


Benarkah itu? Bisakah aku memercayainya? Tapi dia 
pernah berjanji tidak akan meninggalkanku. Kenyataannya 
dia meninggalkanku dan dia sendiri yang mengatakan jika 
akan mengambil Isabella dariku. 


Setetes air mata kembali mengalir di pipi Lexa saat 
ingat akan hal itu. 


Dengan refleks Colin menghapusnya dari pipi Lexa 
hingga ia tersentak dan menjauhkan kepalanya dari 
Fa | 
»sentuhan Colin. 6 


"Maafkan aku, aku—" 


, "Pergilah, Colin. Aku ingin istirahat,” ucap Lexa, 
“memotong apa pun yang ingin dikatakan Colin padanya daf 2 
Lexa tertolong saat ponsel Colin kembali berdering. 


Kak 


Setelah pergi selama lima belas menit, Colin kembali 
menemui Lexa di kamarnya. 


"Aku harus pergi, kita akan bicara lagi setelah aku 
kembali nanti." 


"Tidak ada yang perlu dibicarakan lagi, Colin. Jika 
kamu lupa, aku akan kembali mengingatkanmu, hubungan di 
antara kita sudah berakhir saat kamu pergi melangkahkan 
kakimu meninggalkanku yang saatitu memohon padamu." 
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g~“ 


Colin menatap Lexa dan merasa berat 
meninggalkannya tapi dia tidak punya pilihan karena 
masalah hotelnya yang di Melbourne tidak bisa dia tunda 
lagi. 


Colin mendekat pada Lexa dan mengecup lembut 
keningnya, tidak peduli jika Lexa mencoba menjauhinya 
bahkan dirinya menangkup dagu Lexa serta mengecup 
bibirnya lembut. 


Jantung Lexa berdegup kencang saat Colin 
melakukan semua hal itu padanya bahkan hingga Colin 
menghilang dari hadapannya. 


A "Berhentilah berdebar-debar jantung sialan, itu; 
bukan apa-apa untuknya, jika kami lupa dia tidak 
mencintaimu dan hanya putrimu saja yang dia inginkan," ujar 
„Lexa memarahi dirinya sendiri. 

“ 
A 2 
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Lexa menghembuskan napas lega saat Colin 
menghubungi pihak rumah sakit dan meminta mereka 
memberitahunya jika dia baru bisa kembali tiga hari lagi. 


Ia sungguh-sungguh tidak tahu apa yang masih Colin 
Inginkan darinya dan ia sama sekali tidak ingin menunggu 
“untuk mengetahuinya. K 


la menatap pintu kamarnya yang kembali terbuka 


dan mengira jika suster yang datang. 
v 
Ta "Ternyata kamu dan anakmu itu masih hidup," ujar" 


Scarlet yang sudah masuk ke dalam ruang Lexa. 
"Apa yang Anda inginkan?!" 


"Sebaiknya kamu menjauh dari Colin karena seperti 
yang kamu tahu dia tidak peduli padamu bahkan saat ini dia 
meninggalkanmu sendirian tergesa-gesa pergi ke Melbourne 
hanya untuk menolong Linda yang sedang butuh bantuan di 
sana karena permintaanku, dia tak pernah bisa menolak 
permintaanku." 


Perasaan Lexa terluka karenanya dan air mata 
kembali menetes di pipinya. 
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Bagus, dia sungguh percaya akan hal itu. Tidak sia-sia 
aku membayar seseorang untuk membuat masalah di sana 
hingga Colin tidak bisa menemaninya jadi aku bisa 
memastikan benar-benar sudah memisahkan mereka 
selamanya, pikir Scarlet tersenyum senang. 


"Pergilah sejauh mungkin dari hidup Colin dan dia 
bertekad merebut anak itu darimu jadi sebaiknya kamu 
pergilah membawanya sebelum Colin pulang karena jika 
sampai Colin mendapatkannya maka aku akan memastikan 
putrimu menderita di tanganku,” ujar Scarlet dan 
meninggalkan Lexa di kamar itu memikirkan semuanya. 


“Aku tahu ini hanya taktik Anda yang lainnya lagi, | 
"untuk memisahkan kami,” ujar Lexa. 


Scarlet kembali menghampiri Lexa dan menyerahkan 

sebuah amplop padanya yang dengan cepat ia buka. Dirinya 

v “ 

menemukan sebuah surat gugatan hak asuh anak dengam: 

- nama Colin di sana. Perlahan air mata turun menyusuri 
kedua pipinya. 


"Jika bukan karena ini, aku tak akan repot-repot 
datang kemari melihat wajahmu lagi,” ujar Scarlet sinis 
kembali melangkah pergi dari sana setelah mengambil 
kembali berkas itu dari tangan Lexa. 


"Dan jika ingin anakmu tetap hidup sebaiknya jangan 
sampai Colin menemukanmu karena aku tidak hanya akan 
membuat putrimu menderita tapi juga perlahan-lahan 
membuatnya mati dan kamu tahu aku mampu melakukan hal 
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itu!" sambung Scarlet tanpa berbalik saat sampai di depan 
pintu. 


"Aku harus segera pergi dari sini membawa Isabella," 
gumam Lexa. 


Ia kemudian berusaha secepatnya memulihkan 
tubuhnya dalam waktu yang singkat ini sebelum Colin 
pulang. 


Dua hari ini ia tetap tidak diizinkan turun dari 
ranjang dan bahkan tidak diizinkan bersama putrinya. 


Ia menekan bel malam itu untuk meminta seorang 


suster datang. 
» 
"Ada apa, Mrs. Donovan?" 


"Aku merindukan anakku dan aku tidak bisa tidur. 
Pu "ba mohon bawa dia padaku,” ucap Lexa dengan mata, 


“berkaca-kaca. ar 


IN "Baiklah, Mrs. Donovan, karena putri Anda sejak tadi 
juga terus menangis. Sepertinya dia juga merindukan Anda." 


"Terima kasih," ucap Lexa senang. 
Tidak lama kemudian suster kembali datang sambil 
membawa bayinya, dia memberikannya pada Lexa dan 
seketika bayinya langsung terdiam. 


“Coba Anda susui, Mrs. Donovan." 
“Apakah aku sudah boleh menyusuinya?" 


"Ya." 
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"Baiklah," ucap Lexa dan segera membuka sedikit 
bajunya dan mencoba menyusui anaknya yang bersemangat 
saat merasakan sesuatu menempel di bibirnya. 


“Lihatlah dia sangat pintar." 


"Iya," ucap Lexa tersenyum sambil menatap putrinya 
dengan mata berkaca-kaca. 


Mama akan melindungimu sekuat tenaga Mama, 
walau nyawa Mama taruhannya. 


“Baiklah, aku akan meninggalkannya bersama Anda 
dan jika butuh sesuatu pencet saja belnya." 


A "Terima kasih." 
h 


>$ 


Saat suster sudah pergi beberapa saat kemudian 
akhirnya putrinya melepaskan hisapannya dan tertidur. 


E, “Halo, Mrs. Donovan, bagaimana kabar Anda?” 


“Sangat baik sekali, Dok,” jawab Lexa terkejut sebab £ 
saat ini Dr. Morgan masuk ke kamarnya padahal ia baru saja 
ingin menjalankan rencananya. 


“Aku kemari ingin melihat keadaan Anda dan juga 
mengembalikan milik Anda. Kami terpaksa membukanya 
saat harus melakukan operasi kemarin dan tidak sempat 
mengembalikannya pada suami Anda sebelum dia pergi.” 


“Apa, Dok?” 


Morgan menyerahkan cincin pernikahan Lexa dan 
juga kalung yang terdapat cincin pertunangannya dengan 
Colin kembali pada Lexa. 
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Lexa menerimanya dan memandangi kedua benda itu 
dengan mata berkaca-kaca. “Terima kasih,” lirihnya. 


"Ya, aku akan meninggalkan Anda agar bisa 
beristirahat bersama putri Anda. Sepertinya dia sangat pulas 
jika bersama Anda.” 


“Ya,” jawab Lexa tersenyum memandang putrinya. 


Dengan pelan ia meletakkan putrinya di atas ranjang 
saat dokter sudah pergi dari kamarnya. Ia mencoba berjalan- 
jalan dan saat dirasakannya jika dia akan baik-baik saja, ia 
segera mengambil kertas dan pulpen yang ada di sana. 


b “miliknya yang diberikan oleh Colin kemudian ska 
di meja. Selama ini ia terus berusaha menutupi cincin 
pertunangan itu saat bersama Colin karena dia tidak mau 
»Colin tahu perasaannya yang sebenarnya dengan Masi tarus 


sepertinya dia harus melepaskan cincin-cincin ini. 


Tolong kembalikan cincin-cincin ini pada Mr. 
Donovan atau gunakan cincin-cincin ini untuk membayar 
biaya rumah sakit dan lainnya. Aku harap ini cukup. Maatkan 
aku karena aku harus segera pergi dari sini dan terima kasih 
karena sudah menyelamatkanku dan anakku. 


Lexa meletakkan surat itu di meja bersama cincinnya. 


Setelah selesai ia mengambil bayinya dan dengan 
diam-diam pergi dari sana meninggalkan rumah sakit itu. Ia 
pergi ke apartemen Colin untuk mengambil barang- 
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barangnya yang masih ada di sana. Beruntung penjaga 
memiliki kunci cadangan jadi dia bisa masuk. Sedikit 
tabungan yang ia punya akan bisa membiayainya bersama 
anaknya untuk sementara waktu. 


Saat akan keluar dari apartemen, ia melihat surat 
cerai yang Colin berikan padanya dan ia membuka serta 
membacanya. Perlahan air mata menuruni pipinya kemudian 
tanpa memikirkannya lagi ia menandatanganinya. 


Setelah itu ia keluar dari apartemen dan menelepon 
kedua orang tuanya. Mungkin aku bisa tinggal di sana sampai 
besok dan kemudian baru pergi sejauh mungkin. 


He "Mama," panggil Lexa saat telepon tersambung. - 


h 


"Lexa?! Mama kecewa padamu. Dulu kamu 
meninggalkan Colin dan memutuskan pertunangan kalian 
+ dan sekarang kamu kembali mengkhianatinya. Mama tidak, 
" mengenalimu lagi!” “i 


Lexa terisak mendengarnya. 
"Dari mana Mama tahu?" 


"Dari mertuamu, Mama sungguh malu sekali 
karenamu. Jangan tunjukkan mukamu lagi di hadapan kami!” 


"Mama," isak Lexa tidak percaya. Bahkan mamanya 
lebih memercayai wanita itu dari pada dirinya. 


"Selamat tinggal, Mama. Jaga diri kalian baik-baik," 
ucap Lexa dan kemudian mematikan sambungan telepon. 
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"Sekarang kita harus ke mana, Sayang?" tanya Lexa 
pada putrinya. 


Akhirnya ia menyewa sebuah hotel murah untuk 
malam itu, besok ia akan memikirkan akan pergi ke mana 
selanjutnya. 


KKK 


Colin bergegas ke rumah sakit setelah kembali dari 
Melbourne. Apakah Lexa dan putri kami baik-baik 
saja? Karena rumah sakit tidak menghubungiku sama sekali. 


Saat sampai di kamar Lexa dirinya terpaku karena 
istrinya tidak ada di sana. Di mana Lexa apa sesuatu terjadi 
A “padan ya? Apa dia...? Tidak! Tidak! Itu tidak mungkin. K 


Sontak wajah Colin memucat dan seolah-olah tulang 
meninggalkan kakinya hingga dia hampir terjatuh jika tidak 


'segera meraih pintu yang ada di dekatnya. Bh 


Colin berbalik dan keluar dari sana. Saat dia sedang 
berjalan di lorong, dirinya menahan suster yang sedang 
lewat. 


“Suster, apakah istri saya—” Colin tidak mampu 
menyelesaikan ucapannya. 


"Mr. Donovan, Anda sudah datang. Sejak kemarin 
kami mencoba menghubungi Anda." 


"Saya sedang di luar kota." 


"Di mana istri saya?" 
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"Maaf, sebaiknya Dr. Morgan saja yang 
menjelaskannya pada Anda," ucap Suster dan membawa 
Colin menemui Dr. Morgan. 


"Di mana istri saya, Dokter?" tanya Colin saat sampai 
di ruangan Dr. Morgan. 


"Duduklah, Mr. Donovan." 


Dengan terpaksa Colin duduk dan perasaannya 
merasa tidak enak. 


"Maafkan kami, istri Anda kabur dari rumah sakit 
bersama bayinya dan hanya meninggalkan sebuah surat 


« bersama dua buah cincin." 
J 3 
"Dua buah cincin?" 


k 


"Ya, dia meminta kami mengembalikannya pada 
« Anda atau untuk membayar biaya rumah sakit. Aku, 
“menyimpannya sampai Anda datang." 2 
Dr. Morgan kemudian membuka lacinya dan mengeluarkan 
sebuah surat dengan dua buah cincin. 


Colin mengambil cincin-cincin itu. Satu buah adalah 
cincin pernikahan mereka dan satu lagi adalah cincin yang 
dulu dia berikan pada Lexa saat dia melamar Lexa. Tanpa dia 
sadari dirinya mengenggam cincin itu dengan erat karena 
bahkan hingga selama ini Lexa masih menyimpan cincin itu. 


"Kenapa kalian tidak menghubungiku?!" raung Colin 
marah. 
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"Kami sudah berusaha menghubungi ponsel Anda, 
tapi selalu tidak aktif." 


Colin ingat jika dia sibuk rapat hingga tidak 
mengaktifkannya dan selesai rapat dia lupa menyalakannya 
karena disibukkan dengan hal lainnya. 


"Dan saat kami menelepon rumah Anda, ibu Anda 
mengatakan jika Anda tidak peduli tentang keadaan istri 
Anda dan meminta kami tidak menghubungi Anda lagi. Di 
hari Anda pergi, ibu Anda kemari untuk menjenguk istri 
Anda. Saya tidak tahu apa yang mereka bicarakan." 


Colin bangun dengan marah meninggalkan ruangan 
“gtu dan setelah membayar biaya rumah sakit dirinya pergi ke: 
rumah Scarlet. 


"Apa hak Mama mengatakan hal itu kepada pihak 
»rumah sakit? Dan apa yang Mama bicarakan saat menemui 
"Lexa?!" raung Colin marah saat bertemu Scarlet. 


"Colin, kamu sudah pulang." 
"Jawab aku, Mama!" 


"Mama tidak suka kamu terus bersamanya padahal 
dia sudah mengkhianatimu. Masih ada Linda yang benar- 
benar mencintaimu dan Mama meminta dia pergi dari 
hidupmu karena tidak mau dia terus menyakitimu." 


"Cukup, Mama! Tolong jangan campuri hidupku lagi!" 
ucap Colin marah dan berlalu dari sana. 
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“Dasar wanita sialan! Semua cara sudah aku lakukan 
tapi dia masih bisa menancapkan cakarnya pada Colin, 
padahal aku sudah berbaik hati memintanya pergi bersama 
anaknya," ujar Scarlet. 


Dengan kesal Scarlet keluar dari rumah menuju 
rumah kedua orang tua Lexa. Wanita itu pasti di sana dan aku 
akan membuat dia dan anaknya lenyap dari muka bumi ini. 


kk 


Setelah pergi dari rumah Scarlet, Colin bergegas 
menuju apartemennya dan berharap Lexa ada di sana tapi 
saat sampai di kamarnya, dia tidak menemukan Lexa dan 
“sbarang-barangnya juga sudah tidak ada. <; 


"Kamu di mana, Lexa? Maafkan aku," ucap Colin 
sambil terduduk dengan wajah muram di kursi. 


Ag: Colin menatap surat cerai yang diberikannya padat. 
Lexa hari itu. Dia membukanya dan sudah ada tanda tangan 
Lexa di sana. Dengan marah dia merobek surat itu hingga 
berkeping-keping. 


Kemudian dia memutuskan mencoba mencari 
istrinya di rumah kedua orang tua Lexa. Saat akan keluar dari 
apartemen dan sampai di depan pintu, penjaga menyapanya. 


"Mr. Donovan, selamat atas kelahiran putri Anda, 
putri Anda sangat cantik." 


"Apa kamu bertemu mereka? Kapan?" 
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"Semalam Mrs. Donovan datang meminta kunci 
cadangan karena kuncinya hilang." 


"Apa kamu tahu setelah itu mereka pergi ke mana?" 


"Maaf, saya tidak tahu." 
"Terima kasih, James." 
"Sama-sama." 


Colin kemudian naik ke mobil dan bergegas ke rumah 
orang tua Lexa. Saat sampai di sana dia mendengar suara 
ribut-ribut. 


"Di mana putri kalian?! Suruh dia keluar!" teriak 
PT 


“Scarlet. 


"Dia tidak ada di sini. Aku sudah membuangnya dan 
tidak menganggapnya sebagai putriku lagi." 


Ia "Kalian berbohong! Suruh dia keluar! Aku akar 
melenyapkannya. Sejak kedatangannya di hidup Colin, hanya 
membawa kesialan saja." 


"Cukup, Mama!" raung Colin murka saat dirinya 
sampai di dalam rumah mertuanya. 


"Aku sudah mencoba mengabaikan apa yang sudah 
Mama lakukan karena masih menghargai Mama. Aku biarkan 
saja Mama yang memisahkanku dari Lexa dulu dengan cara 
mengancamnya kalau Mama akan menghancurkan orang 
tuanya jika tidak meninggalkanku. Aku juga membiarkan saja 
saat tahu ternyata Mama membayar orang untuk mengambil 
foto seolah-olah Lexa berselingkuh dan aku juga 


189 


Lexa by Yessy Lie 


membiarkan saja saat tahu jika Lexa hampir diperkosa 
karena hal itu. Aku bahkan membiarkan saja Mama yang 
masih mencoba memisahkanku dari Lexa dengan cara 
membuat masalah di Melbourne sampai aku terpaksa 
meninggalkannya yang baru melahirkan, sekarang aku 
kembali kehilangannya dan gara-gara Mama, tiga tahun aku 
membencinya!" raung Colin membongkar semuanya. 


Christie menutup mulutnya tidak percaya 
mendengar apa yang sudah terjadi pada putrinya dan dirinya 
malah membuang putrinya dua kali, padahal di sini dialah 3 
korbannya. Isakan keras lolos dari mulut Christie dan Daniel 

" hanya bisa diam mematung mendengar semuanya. 


"Dan apa Mama tahu? Karena Mama juga saat' 

menemukannya untuk membalas dendam padanya aku 

memerkosanya berkali-kali hingga dia hamil dan saat dia 

"hamil aku memaksanya untuk mengugurkan kandungannya. 

'$ Hanya karena seorang dokter yang baiklah, yang berani %- 
menantang perintahku hingga putriku itu masih hidup," ucap 
Colin dan tanpa sadar air mata mengalir di pipinya. 


"Bajingan!" teriak Daniel dan meninju Colin yang 
diam menerima perlakuan itu. 


Setelah Daniel melampiaskan kemarahannya, Colin 
berlutut di kaki kedua mertuanya. 


"Aku memang pantas mendapatkannya tapi aku 
mohon, Ma, Pa. Biarkan aku menebus semuanya, aku janji 
tidak akan pernah menyakiti Lexa lagi. Aku mohon biarkan 
aku bertemu dengannya." 
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"Dia tidak ada di sini," bisik Christie lirih. 


"Semalam dia menelepon dan dengan kejam aku 
mengatakan tidak ingin melihat wajahnya lagi," isak Christie 
semakin kencang dan tersedu-sedu. 


"Semua ini karenamu!" jerit Christie dan 
menghampiri Scarlet serta menarik rambutnya dan 
memukulnya. 


"Dua kali aku membuang putriku dan mengatakan 
jika aku kecewa padanya dan semua ini ternyata ulahmu. Ibu 
3 macam apa dirimu hingga tega melakukan semua itu!" teriak 
Christie masih terus memukul Scarlet. 


, ak 
j "Cukup, Christie!” ucap Daniel sambil menarik 
istrinya menjauh dari Scarlet. 


"Ibu macam apa aku, Daniel, hingga tidak 
'smemercayai putriku sendiri," isak Christie di dalam pelukan? 
ni EK Daniel. 

A 


{ 


i 


P 


"Aku juga tidak lebih baik darimu karena 
membiarkan putri kita mengalami ini semua," ucap Daniel 
mencoba menghibur Christie. 


"Sekarang kalian berdua tolong tinggalkan rumah 
ini!" ucap Daniel tegas mengusir Colin dan Scarlet dari 
rumahnya. 
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T 


Setelah keluar dari rumah kedua orang tua Lexa. 
Colin menyeret Scarlet ke mobilnya dan mengantarkannya 
pulang ke rumah. Sepanjang perjalanan dia hanya diam saja 
dan bahkan tidak mau memandang pada Scarlet. 


Dia kembali mengingat hari di mana akhirnya dia 
tahu kebenarannya. Kebenaran yang membuat hatinya 
begitu hancur dan timbulnya penyesalan yang tak akam 
pernah bisa dia hilangkan seumur hidupnya. Kebenaran yang 
membuat dia menyadari kebodohannya karena terlalu 


« memercayai wanita yang sudah melahirkan dan 
“membesarkannya. a 
RN 


7 Colin berusaha terus melangkah pergi meski 
| mendengar Lexa memohon padanya tapi hatinya begitu 
terluka saat melihat Lexa yang bersama laki-laki lain. Saat 
sampai di lorong dia meninju tembok untuk melampiaskan 
semuanya. Melampiaskan rasa marah, sakit hati dan 
perasaan kembali dikhianati yang bahkan kali ini lebih 
menyakitkan daripada saat Lexa meninggalkannya dulu. 


Melihat foto-foto itu sudah membuatnya terluka tapi 
tak mampu mematikan rasa pedulinya pada Lexa sebab 
enam hari menjauh dari wanita itu masih membuat dia 
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bergegas datang ke apartemen dengan alasan 
mengantarkannya memeriksakan kandungan. 

Tapi apa yang dia lihat hari ini membuat hatinya 
serasa mati. 


Saat dia sudah tenang dia baru ingat jika ponselnya 
terjatuh saat tadi memukul laki-laki itu. Dengan berat hati dia 
kembali ke apartemen. Dia baru akan masuk saat mendengar 
pembicaraan antara Lexa dan mamanya. 


Dia mengenggam tangannya dengan erat untuk 
menahan diri agar tidak langsung menerobos ke dalam. Dia 
bertahan agar dirinya bisa mendengarkan semua | 
“kebenarannya meski kebenaran itu sangat menyakitkan jika 
Mama yang dia cintai tega melakukan semua itu padanya dan 
dirinya sama sekali tidak menyangka jika mamanya akan 
, begitu tega. 


Dia tak mampu menahan diri lagi saat mendengar M 
teriakan kesakitan Lexa. 


kakak 


Saat sampai di rumah mereka, dia membuka pintu 
dan kembali menarik Scarlet masuk ke rumah. 


"Colin, maafkan Mama. Itu semua tidak benar, dia 
berusaha membuat kamu membenci Mama." 


"Cukup, Mama! Aku mendengarkan semuanya 
sendiri langsung dari mulut, Mama!" raung Colin. 
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"Hari di saat aku kira aku menangkap basah Lexa 
bersama selingkuhannya aku mendengarkan semua 
percakapan kalian. Aku kembali karena ingin mengambil 
ponselku yang terjatuh dan aku tidak menyangka mendengar 
itu semua hingga aku menyadari jika Mama juga yang sengaja 
mengatur agar laki-laki itu datang ke apartemen menemui 
Lexa karena itu bukan Mama begitu ngotot mengajakku 
menjenguk Lexa?" tanya Colin terluka. 


"Kenapa, Ma?! Kenapa Mama tega melakukan semua 

ini padaku?! Aku kira Mama mencintaiku! Aku kira Mama 3 
akan menerima siapa pun yang aku cintai tapi ternyata aku 

2 salah. Aku mencintainya dan aku terus menyakitinya karena 4 
Mama!” E 


& 


"Mama sudah berjanji dengan orang tua Linda akan 
menjodohkan kalian dan Mama malu sekali jika Mama 


#melanggarnya." 
"Aku tidak mencintainya, Mama! Yang aku cintai £ 


hanya Lexa saja dan sekarang aku akan mencarinya," ucap 
Colin sambil membalikkan badan. 


W 


"Colin, jangan pergi," pinta Scarlet. 


"Jika Mama tidak bisa menerima Lexa dan putriku, 
maka mulai hari ini anggap aku sudah tiada," ucap Colin 
sebelum keluar dari rumah itu. 


"Jika kamu bersamanya, Mama akan terus 
membuatnya menderita! Dan kamu tahu Mama bisa 
melakukan hal itu jadi jika kamu ingin dia dan anakmu 
menderita atau mati maka carilah dia." 
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Scarlet menangis pilu dan merosot di lantai saat 
putranya tetap pergi darinya. 


KKK 


Lexa akhirnya sampai juga di tempat tujuannya dan 
dirinya sangat kelelahan. Ia harap sesuatu yang buruk tidak 
terjadi padanya dan bayinya karena terlalu memaksakan diri 
melakukan perjalanan jauh. 


Ting...tong...ting...tong... 
"Ya," jawab seorang wanita sambil membuka pintu. 
"Lexa!" serunya terkejut. 


"Kak Camellia," sapa Lexa dan tersenyum. r 


"Apa yang kamu lakukan di sini? Dan apakah itu 
bayimu?" 


a. "Iya, perkenalkan Isabella Audree Donovan." 


Saat masih bersama Colin, mereka sempat 
mendiskusikan akan memberikan nama apa pada anak 
mereka dan mereka sudah menyiapkan nama saat 
mengetahui jika anak mereka perempuan. 


"Nama yang sangat indah. Ayo, masuk,” ujar Camellia. 


"Apa yang kamu lakukan di sini?" tanyanya saat 
mereka sudah di dalam rumah. 


"Aku tidak punya tempat untuk pergi." 


“Kenapa? Bukankah kalian sudah menikah?" 


195 


A Lexa by Yessy Lie 


"Kami sudah berpisah." 
"Oh...Lexa. Aku ikut bersedih." 


Mata Lexa berkaca-kaca tapi dia menahannya agar 
tidak menangis. Mulai hari ini dia akan membuka lembaran 
baru dan melupakan semuanya. 


"Apa aku boleh tinggal di sini? Aku tidak punya 
tempat tujuan lain dan hanya Kakak saja yang terpikirkan 
olehku. Maafkan aku jika aku menyusahkan." 


"Apa yang kamu katakan?!" sergah Camellia marah. 
vi "Apa kamu lupa? Selamanya kamu akan selalu menjadi 
ak adikku dan tentu “aja aku akan menerimamu kapan pun 


"kamu datang ke sini.” 
"Terima kasih," ucap Lexa haru dengan mata 


Ne berkaca-kaca. Bagaimanapun ia sudah cukup merasakan 
- y 


“penolakan belakangan ini, jadi ia berusaha tidak terlalu 
berharap. Dirinya merasa senang karena ternyata masih ada da 
ï 
Y 


A 


- 


á 


seseorang yang peduli padanya. 
"Ehmmm, Kak." 


"Ya?" 


"Jangan katakan pada Sienna jika aku di sini." 


"Kenapa?" 


Karena aku tidak ingin menyusahkannya. Mantan 
suamiku adalah mantan atasannya dan aku tidak ingin 
Sienna kembali terkena masalah lagi karena diriku." 
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Walaupun dia tidak tahu apakah Colin akan 
menemukannya atau tidak jika dia bersembunyi di sini tapi 
dia hanya tidak ingin Sienna kembali terlibat di dalam 
masalahnya dan terbebani olehnya. 


"Baiklah, aku janji," ucap Camellia. 


Kemudian Camellia mengantarkannya ke kamar yang 
dulu ditempatinya. 


"Kak, apa Kakak tahu di mana tempat untuk membeli 
perlengkapan bayi?" 


Camellia menatap Lexa heran karena dia menduga 


jika semuanya sudah dibeli. IK 
An J 
a 
, "Sudah berapa hari kamu melahirkan?" tanya 


Camellia tajam. 


, "Emmm, tiga hari," jawab Lexa pelan sambil, 
“tersenyum. PAN 

"Lexa! Bagaimana jika terjadi sesuatu padamu dan 
bayimu." 


"Maaf, Kak. Aku tidak punya pilihan. Aku tidak punya 
tempat lain untuk aku tuju selain ke sini," jelas Lexa dengan 
mata berkaca-kaca. 


"Oh, Sayang, kamu perempuan paling tangguh yang 
pernah aku kenal." 


"Terima kasih karena sudah mau menerima kami. 

Saat ini hanya Kakak dan Sienna saja yang aku dan anakku 

miliki," isakan akhirnya lolos dari mulut Lexa dan dia 
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membiarkan dirinya menumpahkan segala perasaan 
sakitnya di dalam pelukan Camellia. 


Mata Camellia berkaca-kaca mendengarnya. Dia 
memeluk Lexa dengan erat dan membiarkan Lexa 
menumpahkan segalanya. Camellia membelai punggung 
Lexa sebagai bentuk dukungannya hingga akhirnya Lexa 
sudah tenang dan melepaskan pelukannya. 


"Kamu istirahatlah, biar Kakak yang akan 
membelikannya. Kamu tuliskan saja apa saja yang kamu 
butuhkan." 


"Aku tidak tahu," ucap Lexa tersenyum dengan salah 
“tingkah. r i 


"Aku baru kali ini menjadi ibu. 
Selain itu aku tidak bisa bertanya pada Mama, pikiran itu 
yi membuat Lexa kembali merasa sedih. 


"Baiklah. Nanti aku akan bertanya pada penjual apa 
saja yang mungkin diperlukan oleh bayi dan ibu yang baru 
melahirkan." 


"Terima kasih, Kak. Ini kartu debitku, Kakak gunakan 
untuk membeli apa yang diperlukan." 


"Baiklah," timpal Camellia menerima kartu yang Lexa 
ulurkan padanya. 


"Sekarang kamu dan bayimu harus beristirahat." 


"Ya." 
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Setelah menginstruksikan pegawainya untuk 
menggantikannya di toko, Camellia bergegas ke toko 
perlengkapan bayi dan membeli semua kebutuhan Lexa. 
Dengan gembira dia memilih semuanya seolah-olah dia 
sendiri yang mengalami itu semua. Setelah selesai dia 
bergegas pulang karena khawatir terjadi sesuatu pada Lexa 
sebab bisa melihat Lexa terlihat sangat pucat tadi. 


"Lexa," panggil Camellia saat sampai di rumah. 
"Kakak," panggil Lexa pelan dari tempat tidurnya. 
"Apa kamu baik-baik saja?" 


"Ya, aku hanya merasa lelah." 


X 

Camellia kemudian memperlihatkan semua 
belanjaannya dan saat Lexa ingin menyusun dan 
merapikannya, Camellia tidak membiarkannya. 


p" "Terima kasih, Kak." 


"Ya." 


Dua hari kemudian Lexa mengalami demam dan 
Camellia begitu panik, dirinya mencoba membujuk Lexa ke 
dokter tapi dia tidak mau. 


"Haruskah aku menghubungi, Sienna?" tanya 
Camellia cemas di kamarnya. 


Camellia kemudian mendengar tangisan bayi Lexa 
dan selama beberapa hari ini dia berusaha merawat bayi itu 
sebisa mungkin. 
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"Lexa," panggil Camellia menyentuh kepala Lexa 
yang masih panas. 


"Kakak," bisik Lexa pelan. 
“Apakah sebaiknya aku menghubungi Sienna saja?" 


"Tidak, Kak. Aku akan baik-baik saja. Maaf karena 
sudah menyusahkan Kakak." 


"Jangan katakan hal itu lagi. Sekarang kamu harus 
sembuh demi anakmu." 


"Ya." 


Camellia bersyukur saat keesokan harinya Lexa 
Sudah sembuh dari sakitnya dan bisa kembali beraktifitas 
seperti biasa lagi. 


"Kak Camellia, kenapa saldo tabunganku tidak 
"berkurang?" tanya Lexa saat melihat isi saldo tabungannya. * 


"Entahlah," jawab Camellia. 


"Kakak, aku sedang tidak bercanda. Apa Kakak 
membayarnya menggunakan uang Kakak?" 


"Aku ingin memberikan keponakanku hadiah apa 
tidak boleh?" 


“Boleh, tapi jika semua itu dibeli menggunakan uang 
Kakak, itu terlalu berlebihan dan aku tidak bisa 
menerimanya." 
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"Aku ingin kamu menerimanya, Lexa. Anakmu adalah 
keponakan pertamaku dan aku senang membelikannya 
semua itu." 


“Tapi—" 


"Ssst...aku tidak mau mendengar penolakan." 


"Baiklah, tapi aku akan bekerja membantu Kakak 
saat nanti sudah pulih." 


“Tidak! Kamu urus saja anakmu baik-baik." 


"Aku tidak bisa terus tinggal di sini jika Kakak tidak 
mengizinkanku membantu." 


4 "Baiklah," ucap Camellia dengan berat hati. “4 


"Tapi aku tidak mau kamu bekerja terlalu keras 
nantinya. Kamu bisa mulai bekerja satu bulan lagi." 


v “ 
“ag "Setuju," timpal Lexa senang. - 
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Satu bulan sudah berlalu. Colin merasa sebentar lagi 
dia akan gila jika tetap tidak bisa menemukan Lexa dan 
putrinya. Berbagai cara sudah dia coba tapi tidak 
mendapatkan hasil. Sedangkan Jordan sudah mengundurkan 
diri padahal hanya Jordan yang dia tahu akan bisa 


menemukan Sienna dan dia yakin jika Sienna mungkin tah 
di mana Lexa berada. 


Colin memutuskan akan meminta bantuan Jordan. 
¿Jika harus memohon maka akan dilakukannya. 
Yg 


« 
"Halo." 
"Jordan." 

"Mr. Donovan?” 


"Panggil saja aku Colin karena kamu bukan 
pengawalku lagi." 


"Ada keperluan apa Anda meneleponku?” 


"Aku butuh menemukan Sienna, apa kamu tahu dia di 
mana?" 


"Tidak," jawab Jordan setelah sesaat terdiam. 
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"Maukah kamu membantuku untuk 
menemukannya?" 


"Apa yang Anda inginkan darinya?” 


Dia bisa mengenali nada Jordan yang berubah tajam 
pertanda tidak suka. 


"Tidak ada, aku hanya berusaha mencari Lexa dan 
aku berharap bisa mengikuti Sienna hingga membawaku 
kepada Lexa. Maukah kamu membantuku, Jordan? Tentu aku 
akan membayar jasamu itu." 


"Baiklah." 


aa "Terima kasih, Jordan." m 


"Aku akan menghubungi Anda saat sudah 
mendapatkan kemajuan." 


t " 
IA Ya. R.i 


KKK 


Sesuai perjanjian mereka, Lexa mulai membantu 
Camellia. Saat Isabella tidur, ia akan menghabiskan waktu 
luangnya untuk membantu Camellia di toko. Ia sengaja 
membeli baby monitor agar bisa bekerja sambil mengawasi 
putrinya. 


Baru 4 hari bekerja, ia kembali demam dan kali ini 
lebih parah dari yang pertama hingga tiga hari bahkan 
demamnya tidak turun. 


"Lexa, apa sebaiknya kita ke dokter saja?" 
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"Tidak, Kak. Aku baik-baik saja. 


"Tapi—" 


"Aku akan baik-baik saja setelah istirahat." 


Camellia tidak tahu harus berbuat apa. Saat 
menyentuh kepala Lexa, terasa begitu panas. 


"Aku akan memberitahu Sienna saja." 


"Jangan, Kak." 
"Aku tidak mau sesuatu terjadi padamu. Aku akan 
menghubungi Sienna sekarang. Kakak tidak ingin menyesal 


jika sesuatu terjadi padamu." Camellia bergegas pergi dari 
ah 
“kamar Lexa untuk mengambil ponselnya. “ 


"Halo." 


"Kak Camellia? Apa Kakak baik-baik saja? Tidak 
“ 
"biasanya Kakak meneleponku selarut ini." a 


"Sienna, datanglah ke rumah Kakak. Kakak butuh 
bantuanmu," ucap Camellia panik. 


"Ada apa, Kak?” 


"Lexa demam tinggi sudah tiga hari ini. Panasnya 
naik turun." 


"Lexa?!" 


“Kakak akan menjelaskannya nanti, sebaiknya kamu 


segera bergegas datang, Kakak sungguh 
mengkhawatirkannya." 
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"Baiklah." 


Selesai menghubungi Sienna dengan cemas Camellia 
mondar mandir di kamar Lexa sambil menggendong 
Isabella. Apa yang harus aku lakukan? Aku tidak bisa 
memaksanya ke rumah sakit karena dia tidak akan mau tapi 
jika dia terus demam tinggi, aku takut sesuatu yang buruk 
terjadi padanya. 


Satu jam kemudian bel rumahnya berbunyi dan 
Camellia segera membukanya. 


"Sienna, tolong segera bawa dia ke rumah sakit. 
Kakak sudah berusaha membujuknya tapi dengan keras 
“kepala dia tetap tidak mau dan Kakak tidak bisa memaksanya, 
karena harus mengurus Isabella." 


"Kenapa aku bisa tidak tahu jika Lexa dan bayinya 
yada di sini? Kenapa kalian merahasiakannya dariku." 


"Karena Lexa tidak mau kamu kembali terkena 
masalah lagi karenanya. Nanti akan Kakak jelaskan 
semuanya, sekarang sebaiknya kamu bawa dia ke rumah 
sakit." 


"Baik, Kak." 


Mereka berdua segera pergi ke kamar Lexa dan 
berkat bujukan Sienna, Lexa akhirnya mau pergi ke dokter. 


"Sudah berapa hari dia demam?" 


“Tiga hari, Dok." 
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"Kenapa baru dibawa setelah selama itu? Ms. Audree 
mengalami dehidrasi tapi saat ini kami sudah memberikan 
dia cairan, kita hanya tinggal menunggu demamnya turun 
saja." 


"Terima kasih, Dok. Aku akan meninggalkan dia 
sebentar, aku harus mengambil keperluannya karena begitu 
panik tadi hingga kami lupa membawanya." 


"Ya, kami akan menjaganya." 


Sienna segera bergegas kembali ke rumah kakaknya 
untuk mengambil keperluan Lexa. Saat ini Lexa sedang 
tertidur dan Sienna sungguh berharap ia akan segera 
“sembuh. sy 


KKK 


"Mr. Donovan.” 
“ 
"Halo, Jordan. Apa kamu sudah menemukannya?" =; 


"Ya, dia berada di rumah sakit Royal Hospital di 
Fitzroy.” 


"Terima kasih, Jordan. Aku tahu jika aku bisa 
mengandalkanmu. Aku akan segera mentransfer 
bayaranmu." 


Colin bergegas pergi ke rumah sakit yang dikatakan 
oleh Jordan, dirinya lega karena setelah satu minggu 
akhirnya Jordan mengabarinya tentang keberadaan Lexa. 


Saat sampai di sana dia segera menanyakan nama 
Lexandre Donovan tapi mereka mengatakan tak ada pasien 
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dengan nama itu hingga dia menyadari jika Lexa 
mendaftarkan dirinya menggunakan nama gadisnya kembali. 
Saat sudah tahu di kamar mana Lexa di rawat, Colin bergegas 
menghampirinya. 


"Maafkan aku, Sayang,” ucap Colin sambil membelai 
pipi Lexa yang masih tertidur. Colin begitu terkejut saat 
merasakan kulit Lexa yang begitu panas. 


Dengan cepat dia mencari dokter yang menangani 
Lexa untuk bertanya dan juga meminta Lexa dipindahkan ke 
kamar terbaik di rumah sakit itu. 

"Apa yang terjadi pada istriku, Dok?” 


Tk 
“Ini hanya demam biasa tapi istri Anda mengalami" 
dehidrasi karena sudah demam selama tiga hari." 


"Tolong rawat dia dengan baik." 
“ 
"Ya, tentu." ar 


Colin kemudian kembali melihat Lexa dan dia 
bersembunyi memandang dari jauh saat Sienna sudah tiba di 
kamar Lexa. Dia tahu Sienna akan panik mencari Lexa dan 
Colin meminta pihak rumah sakit memberitahu Sienna dan 
berbohong tentang alasan Lexa dipindahkan ke kamar lain. 


Dia akan melindungi Lexa dari jauh karena ingat 
ancaman mamanya dan dia tidak ingin Lexa kembali 
menderita karenanya. Colin memutuskan tidak akan 
menganggu Lexa lagi dan akan melindunginya dari jauh. 
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Keesokan harinya pagi-pagi dia sudah kembali 
datang ke rumah sakit sebab tak bisa tidur karena begitu 
mencemaskan Lexa. 


"Bagaimana keadaannya, Dok?" 


"Dia sudah membaik dan demamnya sudah turun." 


"Terima kasih," ucap Colin merasa lega 
mendengarnya dan setelah dari sana dia kembali menuju 
kamar Lexa. Saat melihat Lexa sedang tertidur dan Sienna 
entah pergi ke mana, Colin masuk ke dalam kamar itu dan 
memandangi wajah Lexa dengan sendu. 


Aku akan menjauh darimu jika kamu sembuh. Jadi 
kamu harus baik-baik saja demi anak Kita. “ 


Setelah puas memandangi wajah Lexa, dia bergegas 

kembali pergi dari kamar itu sebelum Sienna datang kembali. 

Perlahan Lexa membuka matanya karena merasakan 

seolah-olah seseorang ada bersamanya tapi saat ia membuka 
mata, tidak ada orang lain di ruangan itu. 


"Mungkin itu hanya perasaanku saja." 


"Lexa, kamu sudah bangun,” tanya Sienna yang baru 
tiba. 


"Ya." 


"Sienna, apa aku sudah diizinkan pulang? Aku bosan 
di sini dan aku merasa sudah baik-baik saja. Selain itu aku 
merindukan Isabella." 
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"Dokter mengatakan jika besok kamu tidak kenapa- 
kenapa lagi maka kamu sudah boleh pulang." 


"Berapa biaya rumah sakit ini, Sienna? Aku masih 
punya sedikit tabungan." 


"Pihak rumah sakit mengatakan gratis karena 
kebetulan kamu pasien ke 100 bulan ini." 


"Benarkah? Apa ada hal seperti itu?" tanya Lexa 
bingung. 


"Kamar ini begitu mewah, sepertinya hal itu sedikit 
aneh," sambung Lexa lagi. 


“Sudahlah, jika memang seperti itu anggap saja jika.” 
"kamu memang sangat beruntung, yang penting kamu sudah 
sembuh. Ada apa, Lexa? Kenapa penyakitmu bisa kambuh? 
Dulu saat aku baru mengenalmu bukankah kamu akan selalu 
Asakit demam juga setiap minggu yang akhirnya berubah jadi" 
setiap bulan tapi tidak sampai separah ini dan bukankah 
hampir tiga tahun ini tidak pernah lagi?" 


"Aku tidak apa-apa, hanya kelelahan saja," ucap Lexa. 
Lexa tahu penyebab kenapa dia mengalami hal ini, benar 
yang Sienna katakan dia tidak pernah sampai separah ini 
karena itulah Lexa menolak ke dokter karena ia tahu 
penyebab sesungguhnya dan hal itu tidak akan hilang hanya 
karena ia pergi ke rumah sakit. 


Ia tahu nanti dia akan kembali demam dan tidak ada 
yang bisa dilakukannya. Sebab obat untuk penyakitnya tidak 
ada saat ini dan mungkin tidak akan pernah ada. Lexa hanya 
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berharap penyakitnya akan hilang suatu hari dan tidak 
kambuh lagi jika tidak mungkin nyawanya akan melayang 
tapi ia masih berharap jika itu hanya dugaannya saja. 
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Keesokan harinya saat sudah diizinkan pulang, Lexa 
senang sekali dan sudah tidak sabar ingin bertemu Isabella. 
Ia sungguh merasa tidak enak terus menyusahkan Sienna 
dan Camellia. 


"Lexa, kamu sudah sembuh?" tanya Camellia saat ia 
tiba di rumah. 


"Ya, Kak. Maaf aku kembali menyusahkan Kakak." | 


"Sama sekali tidak. Kamu jangan sampai kelelahan 
lagi. Sebaiknya kamu tidak usah bekerja saja." 


"Tidak, Kak. Aku sakit bukan karena terlalu lelah. Aku : 
hanya tidak bisa mengatakan sebabnya dan aku akan terus 
membantu di toko karena jika tidak, aku akan semakin 
merasa bersalah." 


"Kamu benar-benar keras kepala." 


"Maaf," ucap Lexa tersenyum. 


Setelah beristirahat selama tiga hari, ia kembali sibuk 
membantu di toko milik Camellia tanpa menyadari Colin 
yang mengawasinya setiap hari. 


Colin merasa begitu lega saat istrinya sudah baik- 
baik saja dan dirinya akan menunggu di depan toko setiap 
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hari berharap Lexa akan keluar hingga dia bisa menatap 
wanita itu sepuasnya dari dalam mobilnya. 


Saat hari ketiga menunggu akhirnya dia bisa melihat 
Lexa lagi dan dia begitu bahagia bisa bahkan Lexa tersenyum 
walaupun senyum itu ditujukan untuk pembeli tapi Colin 
senang bisa melihat senyum Lexa lagi. 


"Aku begitu merindukanmu," lirih Colin dan tak 
disadarinya jika setitik air matanya sudah mengalir. 


"Aku sudah menyesali semuanya. Aku menyesal 
sudah menyakitimu dan aku menyesal karena tidak 
memercayaimu. Andai aku bisa mengulang semuanya," ujar 
“Colin pedih pada dirinya sendiri dan dia benar-benar terisak, 
menangisi semuanya di dalam mobil sambil menyandarkan 
kepalanya di kemudi. 


Lexa menghentikan langkahnya saat ingin masuk ke, 


saat ia mengedarkan pandangan, dirinya tidak bisa 
menemukan siapa pun. Sepertinya itu hanya perasaanku 
saja. 


Ia baru akan melangkah masuk ke dalam kembali, 
saat tanpa sengaja melihat bunga mawar berwarna kuning 
dan dirinya memang sangat menyukai bunga itu. Ia 
menghampiri bunga itu dan mengambil setangkai untuk 
mencium. 


Kesedihan timbul di dalam diri Lexa saat ingat Colin 
yang pernah memberikan bunga ini padanya dulu. 
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Air mata lolos dari pelupuk matanya. Dia tahu jika dia 
bertekad akan melupakan Colin tapi hatinya tidak bisa 
melaksanakan apa yang diperintahkan oleh otaknya. 


Ia membiarkan tangisannya pecah di depan toko 
sambil mendekap bunga itu di dalam pelukannya tidak 
peduli jika orang-orang akan menatapnya dengan aneh. Ia 
membiarkan untuk kali ini saja dirinya menangisi cintanya 
yang kembali hilang. Ia lelah berusaha untuk tegar selama 
satu bulan ini dan ingin sekali saja menangisi semuanya 
hingga puas berharap setelah ini ia akan bisa melepaskan 
semuanya serta mengikhlaskannya. 


'Lexa yang menangis di depannya tapi dia tidak bisa’ 
menghampirinya karena tidak ingin kembali menyakitinya. 


"Maafkan aku, Sayang. Aku harap kamu akan bahagia 

4 tanpa aku. Betapa aku ingin merengkuhmu ke dalam 
pelukanku dan melindungimu dari semua rasa sakit itu tapi 
aku tidak mungkin bisa melakukan hal itu karena akulah > | 
yang memberimu semua rasa sakit itu." 


ka 


Colin bergegas pergi dari sana sebelum dia hilang 
kendali dan menghampiri Lexa. 


Tapi tanpa bisa dicegahnya keesokan harinya dia 
kembali datang dan kembali menunggu Lexa di depan. Saat 
hampir saatnya toko itu tutup dan Lexa tidak juga keluar, 
Colin nekat turun dari mobilnya dan menghampiri jendela di 
toko itu, menatap Lexa dari luar dan dirinya sudah puas saat 
bisa menatap Lexa walaupun hanya sebentar saja. 
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Besoknya Colin kembali datang dan kali ini dia 
berdiri di luar lebih lama dari biasanya untuk menatap Lexa. 
Saat Lexa mengedarkan pandangan seolah-olah sedang 
mencari seseorang. Maka dia akan bersembunyi dari 
pandangan Lexa dan itu terus dia lakukan setiap hari. 


Kak 


Lexa semakin hari merasa semakin gelisah karena 
dia merasa seseorang terus memperhatikannya sepanjang 
hari tapi saat mencari-cari ia tidak bisa menemukan siapa 
pun. Hanya saja ia merasa sedikit curiga saat menemukan 
sebuah mobil hitam selalu diparkir di depan toko sejak dua 

minggu yang lalu tapi pemiliknya tidak pernah tampak. 
h 


Karena begitu sibuk hari ini, ia akhirnya lupa dengan 
rasa cemasnya dan terus bekerja. Di toko itu terdapat 
beberapa pegawai yang melayani pembeli, sedangkan ia akan 
4 menjaga bagian kasir tapi jika semua karyawan sibuk maka ~» 
ia akan turun tangan jika ada pembeli yang butuh bantuan. 


"Halo, apa ada tambahan lain?" tanya Lexa sambil 
tersenyum saat seseorang menyodorkan setangkai bunga 
mawar kuning di meja kasir tanpa Lexa melihat wajah orang 
tersebut. 


"Tidak ada." 


Lexa tertegun di tempatnya mendengar suara itu dan 
saat mengangkat tatapannya dirinya begitu terkejut 
menemukan Colin berdiri di hadapannya. 
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Lexa menundukkan tatapannya dan mulai 
meletakkan scannerpada barcode mawar. Ia menyebutkan 
harganya dan Colin membayarnya. 


“Tolong sampaikan pada istriku, aku minta maaf dan 
aku sudah menyesali semuanya seperti apa yang 
dikatakannya," ujar Colin dan meninggalkan mawar itu di 
sana. 


Lexa menatap mawar itu dan tahu jika Colin 
membelikan bunga itu untuknya. Bergegas Lexa mengambil 
mawar itu dan berlari ke depan. Ia bisa melihat Colin yang 
berjalan masuk ke dalam mobil yang ia curigai selama ini. 


Jadi dia sudah menemukanku sejak lama? Apa yang 
dia inginkan? Apa dia kemari untuk merebut Isabella? Aku 
tak akan membiarkannya. 


y Lexa begitu bingung memikirkan semuanya dan; 
4 y FS 
dirinya memutuskan akan bersikap waspada mulai saatini. X4 


sà 


Ia kemudian keluar dari toko dan membuang mawar 
yang ditinggalkan Colin ke dalam sampah. Setelah itu ia 
bergegas masuk kembali ke dalam. Sekarang ia tahu siapa 
yang sudah mengawasinya selama ini. 


kk 


Colin tersenyum saat melihat Lexa yang membuang 
mawar pemberiannya. Dia tahu jika sudah berjanji tidak akan 
mendekati Lexa lagi tapi dia tidak bisa menahan diri. 
Kerinduannya pada wanita itu membuatnya tidak bisa 
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menahan diri mendekat pada Lexa walau hanya untuk 
mendengar suaranya. 


Dengan perasaan gembira Colin melaju pergi dari 
sana dan mulai hari ini dia bertekad akan terus berada di 
dekat Lexa dan hanya akan pergi saat Lexa benar-benar 
mengusirnya. 


Suasana hati Colin tidak pernah sebaik ini sejak 
kehilangan Lexa lagi. Dia tidak menyesal menghampiri Lexa 
tadi dan walaupun harus menahan diri sekuat tenaga agar 
tidak menarik Lexa ke dalam pelukannya, Colin cukup puas 
saat ini. 


4 "Aku berharap kamu akan memberikanku: 
kesempatan ketiga, Lexa, walaupun aku mungkin tidak 
pantas mendapatkannya tapi aku tidak akan menyerah 
sebelum mencobanya. Aku hanya berharap cintamu untukku 

'belum mati saat ini," ucap Colin sambil menatap ponselnya 

yang terdapat foto Lexa yang dia curi potret diam-diam saat 

mengawasinya selama ini. Setiap hari dia akan mengambil 
foto Lexa saat melihatnya. 
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Semalaman Lexa tidak bisa tidur karena merasa takut 
apa yang sebenarnya Colin inginkan darinya. Ia tidak tahu 
apakah Colin ingin kembali menyakitinya atau tidak. 
Bukankah mereka sudah bercerai jadi seharusnya mereka 
tidak punya urusan apa-apa lagi tapi kenapa Colin malah 
menganggunya lagi dan bahkan mengawasinya selama ini 

‚tanpa disadarinya. Apakah dia memang ingin merebut 
à Isabella dariku? Bukankah selama ini dia memang selalu 
mengingkari ucapannya padaku walau dia mengatakan tak 
akan pernah merebut Isabella dariku. 


Saat ini Lexa melamun memikirkan apa yang‘ 
sebenarnya Colin inginkan darinya, seperti robot ia bekerja 
tanpa menyadari apa pun. Dia hanya menerima barang yang 
akan dibayar seseorang dan menyebutkan harga yang harus 
orang itu bayar. Bahkan dia tidak sanggup tersenyum seperti 
biasanya. 


Lexa menerima pembayaran seseorang yang saat ini 
membeli dua tangkai mawar kuning. 


"Sampaikan pada istriku, aku bahagia karena dia 
baik-baik saja, aku rela jika hanya bisa menatapnya dari jauh, 
asalkan dia baik-baik saja." 


217 


x 
>$ 


Lexa by Yessy Lie 


Seketika Lexa mengangkat kepalanya mendengar 
suara itu dan dia kembali menemukan Colin di hadapannya 
kembali membeli bunga mawar kuning kesukaannya. 


Colin menatap kedua mata Lexa dan kembali pergi 
dari sana meninggalkan bunga yang dibelinya. 


Dengan kesal Lexa kembali membuang mawar- 
mawar itu ke tong sampah yang berada di depan toko hanya 
agar laki-laki itu melihatnya dan berharap Colin tidak akan 
datang lagi. 


"Apa yang sebenarnya dia inginkan?" tanya Lexa 
pada dirinya sendiri saat kembali tidak bisa tidur karena 
“Colin. 


Keesokan harinya Lexa tidak bisa mencegah matanya 
yang mencari-cari kedatangan Colin dan terus menatap pintu 
hingga ia harus naik ke atas karena Isabella menangis. 
“Setelah Isabella tenang dan kembali tidur, Lexa kembali 2: 
melakukan pekerjaannya. 


Lexa menyebutkan harga saat seseorang membeli 
tiga tangkai mawar kuning. Ia merasa curiga jadi ia menatap 
pembeli tersebut dan benar saja Colin kembali berdiri di 
hadapannya, tersenyum padanya. 


"Istri Anda tidak menginginkannya, Sir. Jadi jangan 
kembali lagi," ucap Lexa dan menyerahkan uang kembalian 
Colin. 
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“Sampaikan pada istriku aku akan terus datang 
sampai dia mengusirku pergi dari sini," ujar Colin dan 
kembali keluar meninggalkan bunga mawar itu. 

Keesokan harinya Colin kembali datang dan kali ini 


membeli empat mawar kuning. "Apa yang Anda inginkan 
sebenarnya?" tanya Lexa putus asa. 


"Aku hanya merindukannya saja." 
"Kenapa? Bukankah kalian sudah bercerai?" 


"Belum," jawab Colin dan kembali pergi dari sana 
meninggalkan Lexa dengan pertanyaan di dalam kepalanya. 


| Keesokan harinya lagi Colin kembali datang dan kali, 
ini membeli lima mawar kuning. 


"Hentikan! Aku mohon." 


"Sampaikan pada istriku aku sudah mengetahuit 
kebenarannya dan aku tahu kesalahanku tidak termaafkan “ 
tapi izinkan aku berada di dekatnya walau hanya bisa 
menatapnya," ucap Colin dan kembali pergi. 


P 


Keesokan harinya Colin kembali datang dan membeli 
enam mawar kuning. Lexa kali ini diam saja dan tidak 
menggubris Colin yang dia tahu terus menatapnya. 


"Aku mencintainya dan tidak pernah berhenti 
mencintainya sejak dulu." 


"Pembohong!" sergah Lexa pelan. 


"Aku tidak berbohong, aku tahu jika aku 
menyakitinya tapi aku melakukan itu karena begitu terluka 
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saat dia meninggalkanku tanpa aku tahu penyebab 
sebenarnya dan saat kehilangannya lagi aku hampir gila 
karena tidak bisa menemukannya." 


Lexa hanya diam dan tidak menanggapi ucapan Colin. 


Keesokan harinya Colin kembali datang dan membeli 
tujuh mawar kuning. Bahkan Lexa mulai menantikan 
kedatangannya. Kali ini tidak ada yang Colin ucapkan hanya 
memandangi Lexa lama hingga toko itu ditutup. Begitupun 
keesokan harinya lagi dan lagi hingga akhirnya Colin 
membeli 10 mawar kuning. 


$e 


"Apa yang sebenarnya yang kamu inginkan?!" pekik ) 


#Lexa putus asa. ( 


"Hanya ingin memandangi wanita yang aku cintai 
sepuasnya. Walau aku tidak akan bisa memilikinya lagi tapi 
yaku bahagia jika hanya bisa memandanginya. Aku tetap akan, 
j bahagia jika dia tidak akan pernah memaafkanku, asalkan dia “: 

bahagia. Aku tidak akan memaksakan kehendakku lagi 
padanya dan jika dia memang ingin aku pergi selamanya, 
maka aku akan mengabulkannya." 


sà 


Lexa memandangi wajah Colin dan air mata perlahan 
turun di pipinya. 


"Kenapa? Kenapa kamu terus menganggunya? Apa 
belum cukup luka yang kamu torehkan di hatinya? Kenapa? 
Apa yang masih kamu inginkan darinya? Apa?" bisik Lexa 
lirih. 


220 


Lexa by Yessy Lie 2 

"Yang sangat aku inginkan hanyalah dia 
memaafkanku. Jika dia tidak bisa memaafkanku, aku hanya 
berharap dia tetap mengizinkanku melindunginya dan 
putriku dari jauh." 


"Lexa, siapa laki-laki romantis ini?" tanya Camellia 
yang tiba-tiba muncul sambil menggendong Isabella. 


"Kak, apa yang Kakak lakukan di sini?" tanya Lexa 
sambil bergegas menghapus air matanya. 


"Oh, maaf, Isabella menangis tadi dan kebetulan aku 
3 sedang berada di dekat kamarmu jadi aku menggendongnya 
dan membawanya jalan-jalan ke sini sebentar." 


$ "Isabella?" tanya Colin. 


"Ya, dia anak Lexa,” jawab Camellia. 


E y "Apa aku boleh tahu nama lengkapnya?" 
2. 
2 lag "Kenapa?" tanya Lexa sinis. 


ï 


"Lexa, kamu sungguh tidak sopan! Namanya Isabella 
Audree Donovan." 


"Nama yang sangat indah," timpal Colin sambil 
terpaku menatap putrinya. 


"Bolehkah aku menggendongnya?" tanya Colin lagi. 


"Wah, selain tampan Anda juga papa idaman 
ternyata," ucap Camellia sambil menyerahkan Isabella ke 
tangan Colin. 


"Kakak!" sergah Lexa marah. 
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"Kenapa, Lexa? Siapa tahu dia bisa jadi Papa Isabella. 
Aku bisa melihat jika dia tertarik padamu," bisik Camellia di 
telinga Lexa. 


Kak Camellia sungguh tidak tahu apa yang 
dikatakannya, gerutu Lexa di dalam hatinya. Lexa hanya bisa 
terdiam di tempatnya melihat Colin yang menggendong anak 
mereka dan bagaimana laki-laki itu tersenyum begitu 
bahagia, mencium dan memeluk Isabelle dengan mata yang 
berkaca-kaca. 


"Kembalikan anakku," ujar Lexa dan mengambil 
Isabella dari pelukan Colin, sambil bergegas masuk ke dalam 
2 rumah tanpa menoleh pada Colin lagi. Lexa tahu jika dia, 
'sudah bersikap kejam tapi bukankah Colin sendiri yang “ 
mengakhiri hubungan di antara mereka saat dengan kejam 
mengabaikan permohonannya. 


A "Maafkan dia," ucap Camellia saat melihat raut 


terluka dan sedih di wajah Colin. 


sà 


"Tidak apa-apa, aku pantas mendapatkannya," timpal 
Colin dan melangkah pergi meninggalkan toko itu dan juga 
mawar yang dibelinya. 


"Sir, Anda meninggalkan bunga Anda," ucap Camellia 
sambil mengejar Colin. "Apa Anda membeli ini untuk 
seseorang?" 


"Ya, untuk istriku. Istri yang sangat aku cintai, istri 
yang sudah begitu sering aku sakiti, dan istri yang juga begitu 
membenciku sekarang." 
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"Oh, dia wanita yang sangat beruntung, seharusnya 
dia bisa memaafkanmu. Aku yakin suatu hari dia akan 
memaafkanmu." 


"Aku harap," ucap Colin dan kembali melangkah. 
"Sir, bunga Anda." 


"Berikan pada wanita tadi," ucap Colin dan masuk ke 
dalam mobilnya kemudian melaju pergi dari sana. 


Camellia membawa mawar itu ke atas dan 
memberikannya pada Lexa. "Buang saja bunga itu, Kak," ucap 
Lexa. 


“Tapi Lexa—" 


"Aku tidak menginginkannya. Lagi pula dia 
membelinya untuk istrinya dan aku bukan istrinya." 


"Sayang sekali dia sudah punya istri. Tadinya aku! 
berharap dia akan bersamamu." 


Lexa tertawa miris mendengarnya. Kak Camelia pasti 
akan marah besar jika tahu mungkin malah dia yang akan 
mengusir Colin, bukan aku. 


Entah kenapa Lexa tidak sanggup mengusir laki-laki 
itu, padahal dia hanya tinggal mengusir Colin saja dan Colin 
tidak akan menganggunya. Bahkan sejak beberapa hari 
kemarin dirinya menanti-nantikan kedatangan Colin tapi dia 
takut kembali terluka. 


"Ini," ujar Camelia meletakkan mawar kuning tadi di 
meja Lexa yang sudah dia masukkan ke dalam vas bunga. 
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"Aku tidak menginginkannya, Kak." 


"Tidak apa-apa, Kakak hanya meletakkannya di sini 
untuk menghiasi kamarmu daripada dibuang," ucap Camelia 
tersenyum dan kemudian pergi dari kamar Lexa. 


Sepeninggalan Camelia, Lexa memandangi bunga itu 
dan pikirannya kembali mengingat Colin bahkan dia 
merindukannya. Beranikah aku mengambil resiko disakiti 
kembali olehnya? 


"Tidak," ujar Lexa dan kembali membuang jauh-jauh 
pikiran untuk kembali bersama Colin. 


tg. 
» 


>$ 


ý“ 
8. 
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Empat hari sudah berlalu dari terakhir Colin membeli 
bunga untuknya dan setiap hari sejak itu Lexa selalu 
menantikan kedatangan Colin tapi dia tidak datang lagi dan 
tanpa bisa ia kendalikan dirinya terus melihat ke depan, 
menemukan jika mobil laki-laki itu juga tak ada. 


Rasa sakit kembali hinggap di hatinya dan 
skerinduannya membuncah untuk laki-laki itu tanpa bisa 
dibendungnya. Sudah dua minggu ia tidak sakit dan ia takut 
penyakitnya akan kambuh. Entah penyakit apa yang sudah 
dideritanya, mungkin inilah yang disebut sakit rindu dan 
“benar saja keesokan harinya demam kembali menyerangnya; 
dan ia hanya bisa berharap kali ini tidak akan separah 
sebelumnya. Jadi ia tidak bisa menjaga toko dan Camellia 
mengambil alih semuanya. 


"Halo," sapa Camellia saat melihat siapa laki-laki yang 
saat ini membeli 15 tangkai mawar kuning. 


"Halo," sapa Colin sambil matanya mencari-cari. 
"Apa ini untuk istri Anda lagi?" 
"Ya," 


Camelia kemudian menyebutkan total harga untuk 
bunga yang Colin beli. 
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"Camellia," ucap Camellia memperkenalkan dirinya. 


"Colin," timpal Colin. "Wanita yang biasa menjaga 
kasir di mana? Apa aku boleh bertemu dengannya?" 


"Dia sedang sakit saat ini, padahal sudah dua minggu 
demamnya tidak kambuh. Sienna mengatakan jika empat 
tahun lalu, Lexa juga sering demam tapi tidak separah ini. 
Aku sungguh mencemaskannya, aku memintanya ke rumah 
sakit tapi dia tidak mau." 


"Apa aku boleh menjenguknya?" tanya Colin. 
Camellia memandang wajah Colin dan dia melihat 
kecemasan di kedua mata Colin. Apa sebenarnya yang 
“sedang terjadi? ari 


"Sepertinya hal itu tidak pantas karena Anda sudah 
memiliki istri." 


Ae: "Nama lengkapku Colin Akiva Donovan," timpal. 
Colin. 


"Siapa?" 
"Colin Akiva Donovan." 


"Oh, pemilik Hotel Malbourne. Maaf saya tidak 
mengenali Anda." 


Seketika Camellia terkesiap saat menyadari nama 
belakang Isabella yang sama dengan laki-laki di hadapannya. 
Camellia terbelalak tidak percaya. 


Apa dia suami Lexa dan Papa Isabella? Tapi kenapa 
Lexa tidak mengatakan apa-apa? 
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Camellia kemudian ingat sikap bermusuhan Lexa 
pada laki-laki ini dan Camellia menyadari akhirnya jika Lexa- 
lah istri laki-laki ini. 


“Apa Anda Papa Isabella?" 


"Ya," timpal Colin. 


"Untuk apa Anda kemari? Apa untuk menyakiti Lexa 
lagi?!" 


"Tidak, aku ingin menebus kesalahanku dan 
berharap Lexa akan memaafkanku. Aku sudah tahu jika 
semua itu adalah perbuatan mamaku dan aku sungguh 
menyesal. Jadi maukah Anda memberikanku kesempatan | 
menebus semua ini untuk Lexa? Aku janji tidak akan‘ 
menyakitinya lagi." 


Camellia sedikit ragu mengizinkan Colin bertemu 
“dengan Lexa tapi laki-laki ini lumayan terkenal di antara para", 
pegawainya. Mereka mengatakan dia datang setiap hari 
membeli mawar kuning yang semakin bertambah satu 
tangkai setiap harinya. Mungkinkah dia memang ingin 
menebus semuanya? 


Camellia memang tidak percaya dengan cinta dan 
pernikahan tapi bukan berarti dia tidak ingin orang-orang 
yang disayanginya mendapatkan hal itu. Jadi dirinya 
berharap keputusannya saat ini tidak salah. 

“Baiklah, tapi jika Lexa tidak mau Anda menemuinya, 
saya harap Anda segera pergi." 


"Tentu." 
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Camellia kemudian mengantarkan Colin ke kamar 
yang di tempati Lexa. Dengan pelan Colin membuka pintu 
dan menemukan Lexa sedang duduk di pinggir ranjang 
menyusui anak mereka. 


"Kak Camellia, apa Kakak butuh sesuatu?" tanya Lexa 
tanpa melihat pintu dan meletakkan Isabella di ranjangnya. 


"Kak," panggil Lexa saat tidak ada jawaban dan 
dirinya terkesiap saat melihat jika Colin yang saat ini berdiri 
di hadapannya sambil membawa mawar kuning di 
tangannya. 


"Mau apa Anda ke sini?!" 


| ak 
y Colin hanya diam dan menatap Lexa yang terlihat" 
agak pucat dari biasanya. 


"Maukah kamu ke dokter?" 


y “ 

Tag "Tidak, aku akan baik-baik saja. Apa hanya itu yang # 

ingin Anda bicarakan? Jika tidak ada lagi tolong pergilah." 
"Aku merindukanmu." 


Lexa hanya terdiam memandangi wajah Colin. 


"Pergilah, Colin dan jangan muncul lagi di 
hadapanku. Memandangmu membuatku merasakan kembali 
semua rasa sakit itu. Aku mohon biarkan aku bebas, kamu 
mengatakan jika aku mengusirmu, maka kamu akan 
menurutinya. Jadi tolong pergilah dan jangan datang lagi." 


Hati Colin seakan terkoyak mendengarnya, 
sepertinya kesempatannya memang sudah benar-benar 
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hilang dan dia akan kehilangan Lexa juga putrinya 
selamanya. 


“Izinkan aku memeluk Isabella terakhir kalinya." 


"Ya," bisik Lexa. 


Colin kemudian menghampiri ranjang Isabella dan 
mengangkat putri kecilnya ke dalam pelukannya. Colin 
mendekap putrinya dengan erat. 


"Maafkan Papa, Sayang. Jaga Mama untuk Papa." 


Setelah mengatakan itu Colin mengembalikan 
Isabella ke ranjangnya dan dia kembali melangkah 
«< „menghampiri Lexa. ak 


"Kamu mau apa?" tanya Lexa. 


Tiba-tiba Colin menarik Lexa ke dalam pelukannya. 


2 Colin bisa merasakan tubuh Lexa yang sedikit hangat. 8. 


"Maafkan aku, biarkan aku memelukmu untuk 
terakhir kalinya," ucap Colin dengan lirih mengecup kepala 
Lexa saat Lexa berusaha melepaskan diri darinya. 


Lexa terdiam saat Colin mengatakan hal itu. 
Kepergian Colin beberapa hari ini tanpa kabar dan 
penjelasan apa pun membuat ia kembali ketakutan, takut 
Colin akan kembali meninggalkannya seperti saat di Sydney, 
takut dirinya akan kembali kehilangan Colin karena Scarlet, 
takut Colin akan lebih memercayai Scarlet lagi daripada 
dirinya dan ia takut untuk mencintai Colin lagi. Ia tidak mau 
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mengambil resiko apa pun lagi karena itulah ia memutuskan 
lebih baik mengusir Colin dari hidupnya. 


Colin mengangkat dagu Lexa dan menciumnya 
dengan perlahan. Dia menikmati rasa bibir Lexa untuk 
terakhir kalinya. 


"Berbahagialah Lexa, jaga dirimu dan anak kita baik- 
baik," ucap Colin setelah melepaskan ciumannya dan 
pekukannya. 


"Aku akan selalu mencintaimu dan anak kita," 
sambung Colin serak yang kembali berbalik saat sampai di 
depan pintu kamar. 


Lexa terpaku ditempatnya tidak tahu harus bereaksi" 
bagaimana. Rasa nyeri kembali menghampiri tubuhnya 
melihat kepergian Colin tapi dirinya sungguh-sungguh 
merasa takut. 


Hingga akhirnya isakan lolos dari mulutnya dan 
dirinya jatuh berlutut di lantai saat Colin sudah menghilang 
dari hadapannya. 


"Aku juga mencintaimu Colin tapi mamamu tidak 
menginginkanku sebagai menantunya dan aku tidak sanggup 
lagi melalui semua penderitaan itu, selain itu aku menyadari 
sesuatu setelah menjadi seorang ibu, aku tidak bisa 
memisahkanmu dengan mamamu. Cinta kita tidak mungkin 
bersatu selama mamamu tidak merestui kita. Jadi mungkin 
ini adalah jalan yang terbaik." 
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Semalaman Lexa menangisi cintanya yang kembali 
hilang dan kali ini akan selamanya. 


Dua hari kemudian Lexa sembuh dari demamnya tapi 
seminggu kemudian dia akan kembali demam. Hal itu terus 
terjadi selama satu bulan itu hingga Sienna dan Camellia 
benar-benar pusing karenanya. Bahkan Lexa memaksakan 
diri untuk terus bekerja sampai suatu hari akhirnya Lexa 
jatuh pingsan di depan toko dan dengan panik semua orang 
menolongnya. 


"Lexa, kamu kenapa?" tanya Camellia cemas. 
Camellia begitu terkejut saat tubuh Lexa begitu panas dan dia 


sy. sahu jika mereka harus pergi ke rumah sakit sekarang. & 


"Aku akan menggendongnya," ujar sebuah suara laki- 
laki. Camellia memandang Colin yang saat itu sudah 
berjongkok dan mengangkat tubuh Lexa yang tidak sadarkan 
adiri. 


$a 


Camellia bisa melihat betapa kacau kondisi laki-laki 
itu. Dengan janggut dan kumis yang tidak dicukur sudah lama 
dan pakaian yang tampak acak-acakan. Camellia bahkan ragu 
jika Colin mandi setiap hari dan kantong mata juga terlihat di 
kedua matanya. 


"Aku ikut," ucap Camellia dan bergegas ikut masuk ke 
dalam mobil Colin. Camellia menitipkan Isabella pada salah 
satu tetangga mereka yang bekerja sebagai pengasuh. 
Sepanjang perjalanan mereka hanya terdiam membisu 
karena begitu khawatir dengan keadaan Lexa. 
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Sepanjang perjalanan Colin selalu mencuri lihat Lexa 
dan dia semakin cemas saat tidak ada gerakan apa pun 
padanya. Tadi saat berada di depan toko dan melihat Lexa 
jatuh pingsan, nyawa seolah-olah meninggalkan tubuh Colin. 
Sejak hari itu dia memang menjauh dari Lexa tapi dia tetap 
mengawasinya diam-diam. Dirinya bahkan kadang 
menyamar sebagai orang biasa tanpa mobilnya hanya demi 
mengawasi Lexa. 


Saat sampai di rumah sakit bergegas Colin 
menggendong Lexa dan membiarkan dokter mengurus Lexa. 
Saat Lexa sudah di tangani dengan baik dan diantar ke kamar 
rawatnya, Colin memandanginya dari luar kamarnya. 


"Tolong, jangan beritahu Lexa jika aku yang 
menolongnya dan jangan katakan apa-apa tentang 
kemunculanku," pinta Colin pada Camellia saat Camellia 
"datang menghampirinya. 


Setelah mengatakan hal itu Colin kemudian pergi dari 
sana. 
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Scarlet begitu kesal karena sudah satu bulan Colin 
tidak pernah pulang lagi. Saat dia menghubungi Colin maka 
Colin akan menolak berbicara padanya. Bahkan saat dia 
datang ke kantor Colin, Colin akan mengusirnya. 


A Satu bulan lalu dia harus pura-pura bunuh diri agar 
Colin mau pulang dan dirinya berhasil menahan Colin selama 
sempat hari tapi Colin hampir mengamuk saat tahu jika: 
dirinya hanya berpura-pura. Scarlet tahu jika saat itu Colin 
sudah menemukan Lexa dan menemuinya tiap hari di toko 


ad bunga. 
, 3 "Wanita itu pasti melarang Colin bertemu denganku" 


è karena ingin balas dendam." 


< 


P 


3 Scarlet akhirnya menyewa detektif lagi untuk 
mencari tahu keberadaan Colin dan saat ini dia tahu jika 
putranya masih tidak berada di Sydney dan dia juga 
mengetahui jika saat ini wanita itu di rawat di rumah sakit. 
Dia berencana akan membunuh Lexa di rumah sakit, maka 
Colin pasti akan kembali bersamanya dan menjadi anak 


kesayangannya. 


Dengan cepat Scarlet berangkat ke Malbourne untuk 
menjalankan rencananya. 


233 


x 
>$ 


Lexa by Yessy Lie 
KKK 


Sudah satu hari Lexa dirawat di rumah sakit dan hari 
ini Colin kembali datang diam-diam mengawasi Lexa dari 
luar. Dia lega saat Lexa sudah baik-baik saja. 


"Katakan Lexa ada apa sebenarnya? Tidak ada 
seseorang yang akan terus sakit setiap minggu sepertimu. 
Apa kamu menderita penyakit yang kamu rahasiakan dari 
kami?" cerca Sienna saat datang menjenguk Lexa. "Empat 
tahun łału kamu juga seperti ini dan tolong jangan rahasiakan 
apa pun lagi dari kami, Lexa." 


Lexa hanya bisa terisak karenanya. Dirinya 
“wmembiarkan saja air matanya mengalir dengan deras. - 


"Katakan, Lexa. Aku lelah harus terus 
mengkhawatirkanmu setiap minggu. Aku akan mencari 
yobatnya jika kamu memang menderita suatu penyakit." 
As 


Colin terdiam mendengarkan semua itu. Dirinya baru 
saja akan pergi saat kemudian mendengar pertanyaan Sienna 3 | 
dan dia membatalkan niatnya kemudian membuka pintu G 
sedikit agar bisa mendengar semuanya lebih jelas. | 


Dia begitu menderita melihat Lexa yang terus 
menangis dengan begitu sedih. Apa Lexa memang menderita 
suatu penyakit? Apa dia akan meninggal sebentar lagi? 


"Jangan! Aku mohon, Tuhan, jangan hukum aku 
dengan cara seperti itu," ratap Colin sambil menatap Lexa 
dengan mata berkaca-kaca. Colin jatuh berlutut di depan 
pintu kamar Lexa. 
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"Aku mencintainya, jika hanya bisa menatapnya dari 
jauh aku rela tapi jangan bawa dia pergi," ratap Colin dan kali 
ini air matanya mengalir tak menyadari seseorang 
melihatnya saat ini. 


"Sienna," ratap Lexa dengan pilu hingga Sienna 
memeluk Lexa dengan erat. 


"Kamu bisa mengatakannya padaku, Lexa. Apa yang 
sebenarnya terjadi padamu? Penyakitmu sungguh sangat 
aneh." 


"Aku merindukannya, aku benar-benar sangat 
merindukannya. Kenapa? Kenapa cinta terasa begitu 
“menyakitkan. Aku—aku seperti ini karena merindukannyas” 
Empat tahun lalu saat meninggalkannya aku juga mengalami 
hal ini hingga akhirnya aku bisa melupakannya dan penyakit 
jini hilang dengan sendirinya tapi sekarang aku sama sekali, 
i “tidak bisa melupakannya, aku mohon bantu aku Sienna 

bantu aku agar bisa melupakannya, jika tidak mungkin aku 
akan mati karena merindukannya," isak Lexa dengan tangis 
yang semakin deras. 


Mungkin penyakit yang Lexa alami adalah penyakit 
teraneh yang pernah ada. Saat dulu dia baru berpisah dengan 
Colin, dia juga selalu demam dan sekarang hal itu kembali 
karena dia kembali berpisah dari Colin dan merindukan laki- 
laki itu. Dirinya mencoba berusaha bertahan selama ini 
berharap dia akan kembali bisa melupakan Colin dan sampai 
dia bisa melupakan Colin lagi, ia tahu penyakit ini akan hilang 
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sendiri nanti tapi kali ini ternyata sesuai dugaannya 
penyakitnya memang terus bertambah parah. 


Suara dan tangis Lexa terdengar di koridor rumah 
sakit itu bahkan semua ucapan Lexa didengar oleh orang lain 
yang berada di sana. 


“Lalu kenapa kamu mengusirnya?” 


"Aku takut kehilangannya lagi, aku takut dia akan 
meninggalkanku dan Isabella lagi dan aku kira aku akan bisa 
melupakannya seperti dulu tapi sepertinya hal itu sungguh 
mustahil. Tapi selama mamanya tidak merestui kami, aku 

» harus mencoba melupakannya, aku tidak bisa 
membiarkannya berpisah dari mamanya dan menjadi anak, 
durhaka, aku tidak bisa melakukan hal itu dan aku takut 

Isabella menjadi korban jika kami bersama." 


A "Kenapa? Bukankah wanita itu sangat jahat, - 
1? padamu?" “w 


"Ya, tapi dia tetap Mama Colin, wanita yang sudah 3 | 
melahirkan dan membesarkannya dan aku tidak bisa G 
membiarkannya berpisah dari mamanya demi diriku," 
lirihnya. 


"Dan aku tidak sanggup jika suatu hari dia akan 
kembali menyakitiku dengan tidak memercayai dan 
meninggalkanku lagi, aku mengusirnya saat itu karena 
menantikan kedatangannya selama empat hari tapi dia tidak 
muncul dan tanpa kabar, aku sungguh takut," sambung Lexa 
dengan suara yang semakin pelan. 
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"Lexa!" jerit Sienna saat Lexa kembali terkulai tak 
sadarkan diri dan dia bergegas berlari keluar untuk mencari 
dokter hingga dia hampir menabrak Colin. Sienna begitu 
terkejut menemukan Colin di sana tapi Sienna terus berlari 
mencari dokter. 


Dokter dan suster-suster bergegas menangani Lexa 
hingga tubuhnya kembali stabil. 


"Nona ini sungguh menderita penyakit yang sangat 
aneh. Tidak pernah aku bertemu orang yang selalu demam 
setiap minggu bahkan sampai suhu tubuhnya setinggi ini. 
Jika dia terus seperti ini, aku takut nyawanya akan 


“4 " 
ja a 


m 
4 

Colin melangkah masuk ke dalam dan berdiri di 
samping Lexa saat dokter sudah pergi. 
"Bahkan menjauh darimu tetap membuatmu menderita,” - 
| “ujar Colin dan jatuh berlutut di samping ranjang Lexa. Dia 
“ bahkan tidak peduli jika Sienna melihat apa yang 6 
dilakukannya sekarang. > | 


"Maafkan aku, Lexa. Maafkan aku," ratap Colin 
bangun dan duduk di samping Lexa mengenggam tangannya. 


"Aku mencintaimu, Lexa. Aku mendengar semua 
pembicaraanmu dengan Mama saat itu di apartemen. Aku 
ingin memberitahumu tapi kamu membenciku saat itu. Saat 
kembali dari Malbourne, aku sudah kehilanganmu. Maafkan 
aku yang begitu yakin Mama akan merestui hubungan kita. 
Maaf karena tidak bisa melindungimu dari Mama dan sudah 
begitu jahat padamu dan anak kita, maafkan aku kamu harus 
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mengalami semua ini karena mencintaiku," ucap Colin dan 
menangis di samping ranjang Lexa. Dia tidak peduli jika dia 
tampak aneh karena terus menangis seperti wanita. 


"Maafkan aku juga yang tidak bisa membuat Mama 
merestui hubungan kita, jika kamu mati maka aku akan 
mengikutimu. Aku harap kita akan bahagia di alam sana," 
ucap Colin mantap. 


"Colin," panggil Lexa. 


"Aku tidak akan mati dan aku juga tidak 
mengizinkanmu mati. Jika aku memang harus mati terlebih 
dahulu, maka kamu harus tetap hidup demi anak kita. Tapi 
“maafkan aku, aku tidak bisa kembali bersamamu, aku tidak, | 
mau merusak hubunganmu dengan mamamu. Sekarang 
tolong pergilah, aku mencintaimu Colin Akiva Donovan, tapi 
sepertinya kita tidak ditakdirkan bersama," ucap Lexa 
| “dengan air mata berlinang bahkan terisak. 


Na 


"Aku sudah memutuskan hubunganku dengan Mama, 
aku tidak datang karena hari itu mendapatkan kabar jika 
Mama mencoba bunuh diri tapi empat hari kemudian aku 
tahu jika dia hanya pura-pura saja. Aku akan memutuskan 
hubungan dengan Mama selamanya jika kamu mau 
memaafkanku," ucap Colin tidak terima jika Lexa kembali 
mengusirnya padahal mereka saling mencintai. "Tidak 
bisakah kamu menerimaku kembali walaupun tidak direstui 
oleh Mama?" 
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"Maaf, aku tidak bisa. Aku tidak mau kamu jadi anak 
durhaka dan memberikan contoh yang buruk untuk 
Isabella.” 


“Tapi—," ucapan Colin tidak selesai karena hatinya 
begitu sakit saat ini. 


"Aku merestui kalian," ucap Scarlet yang saat itu 
sudah masuk ke dalam kamar rawat Lexa dengan air mata 
yang berlinang. 


“Maafkan keegoisanku selama ini hingga membuat 
kalian berpisah dan sudah menjadi seorang ibu yang begitu 


kejam," isak Scarlet. 
Ate nh 
a "Maafkan Mama, Colin, karena melakukan semua ini" 


padamu dan sudah membuatmu menderita, Mama mengira 
apa yang Mama lakukan benar. Mencoba memaksamu 
»menerima wanita pilihan Mama tanpa memikirkan, 
perasaanmu. Sekarang Mama yakin wanita ini adalah wanita i 
yang tepat untukmu. Jadi Lexandre Donovan maukah kamu 
tetap menjadi menantu Mama?" 


A ihe 


x 


Air mata mengalir dengan deras dari kedua mata 
Lexa. Dia tidak mengira jika hari ini semua ini akan terjadi 
padanya. Dia tidak mengira jika dirinya dan Colin akhirnya 
akan benar-benar bersatu. 


"Ya, Ma,” isak Lexa dan memeluk Scarlet erat saat 
wanita itu memeluknya. 
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"Terima kasih, Mama. Terima kasih karena mau 
menerima Lexa dan putriku," ujar Colin memeluk Scarlet erat 
saat dia selesai memeluk Lexa. 


"Mama sungguh minta maaf, Colin,” isak Scarlet. 


"Aku mencintai, Mama." 


Sienna dan Scarlet kemudian meninggalkan Lexa dan 
Colin berdua saja. 


"Aku mencintaimu Lexandre Donovan." 
"Aku juga mencintaimu Colin Akiva Donovan." 


"Aku tidak sabar lagi untuk membawamu pulang ke 
umah kita." “ 


"Rumah kita?" 


"Ya, aku sudah membeli sebuah rumah untuk kita." 
“ 


"Benarkah? Aku juga tidak sabar lagi ingin | 
melihatnya," timpal Lexa merasa sangat senang. 


"Maafkan aku. Aku akan membahagiakanmu mulai 
hari ini." 

"Aku juga minta maaf, Colin. Semua itu bukan 
kesalahanmu sepenuhnya. Aku yang merahasiakannya 
darimu dan andai sejak awal aku berbicara jujur maka semua 
ini tidak harus terjadi," timpal Lexa dan menyentuh pipi Colin 
dengan perlahan. Colin mencium telapak tangan Lexa dengan 
lembut. 
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"Cepatlah sembuh agar aku bisa menunjukkan 
padamu cintaku dan agar aku bisa menebus semua ini. Aku 
juga sudah tidak sabar lagi ingin mengurungmu terus di 
kamar kita." 


"Dasar mesum!" jerit Lexa tertawa. 
Lexa kemudian meminta Colin mendekat padanya dengan 
telunjuknya. 


"Aku juga merindukan dirimu berada di dalam 
tubuhku, Mr. Donovan," bisik Lexa di telinga Colin dan 
menjilatnya pelan. 


"Lexa!" geram Colin keras. 


PT 

"Kamu sangat nakal," sambungnya lagi. 
Lexa hanya terkikik menanggapinya, dia senang bisa 
menggoda Colin seperti itu. 


Ag: Dengan kesal Colin membungkam tawa Lexa dengang... 
bibirnya dan dirinya tersenyum saat Lexa benar-benar 
terdiam. 


"Mungkin aku bisa bercinta denganmu di sini," bisik 
Colin di telinga Lexa. "Lagi pula tidak akan ada yang masuk, 
kalaupun ada orang itu pasti akan langsung berlalu pergi saat 
melihat kita sama-sama tidak pakai baju." 


“Colin! Kamu sudah gila!" jerit Lexa panik saat Colin 
ingin membuka pakaian rumah sakit yang ia kenakan. 


Colin tertawa melihat tingkah Lexa dan Lexa 
akhirnya menyadari jika Colin sedang menggodanya. 
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"Jahat!" ucap Lexa dan merengut marah. 


"Maafkan aku," bisik Colin dan kembali memagut 
bibir Lexa dengan lembut. “Berjanjilah kamu tak akan 
merahasiakan apa pun lagi dariku.” 


Lexa menatap kedua mata Colin lekat. “Ya, aku janji.” 


Colin begitu lega mendengarnya dan mendekap Lexa 
dengan erat tak ingin melepaskannya lagi. 


Setelah itu Lexa berusaha memulihkan dirinya 


dengan cepat agar bisa segera pulang bersama Colin dan 
anak mereka. 


A P. 
h a 


ý“ 
8. 
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Hari ini Lexa sudah diizinkan pulang oleh dokter dan 
Colin membawanya kembali ke suite-nya yang ada di hotel 
Melbourne sebab rumah mereka sedang direnovasi dan 
belum selesai. 


Ng "Kamu istirahatlah, Lexa," ujar Scarlet sambitk: 
membantunya masuk ke kamar. 

"Ya, Ma." 
A Dia membelai kepala Lexa dengan perlahan daný 


menatapnya dengan sendu tapi Lexa masih merasa ada 
sesuatu yang salah dan entah kenapa perasaannya tak 
tenang. 


"Mama akan melihat Isabella sebentar," ujar Scarlet 
yang malah membuat Lexa semakin tak tenang. 


Dia ingin tak merasa curiga pada mertuanya lagi tapi 
sejak mengenalnya, wanita itu tak pernah benar-benar 
bersikap baik padanya apalagi ia ingat ancaman Scarlet 
padanya saat ia baru melahirkan. 


"Ya, Ma," jawab Lexa meski enggan dan ingin rasanya 
dia ikut ke kamar Isabella. 
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Saat Scarlet keluar dengan cepatia meraih ponselnya 
dan menelepon Camellia. 


"Kak, apa Kakak sudah pulang?" 


"Belum, apa kamu butuh sesuatu?” 


"Tolong jaga Isabella di kamarnya." 
"Kenapa?” 


"Tolong sekarang, Kak! Aku akan menjelaskannya 
nanti, tolong jangan tinggalkan Isabella berduaan dengan 
Mama Colin,” pinta Lexa. 

"Baiklah." 


A ah 
a 
y Lexa menghembuskan napas lega saat sambungan = 


telepon mereka diputus. 


"Kamu menelepon siapa?" 
y 


Lexa sedikit terkejut mendengar suara Colin yang 
tiba-tiba sudah berada di kamar. 


"Eh, aku—" 


"Ingat, Sayang, tak ada rahasia lagi di antara kita. 
Katakan kenapa kamu tampak cemas?" 


"Tidak," jawab Lexa tak mungkin mengutarakan 
pikiran negatifnya tentang mertuanya pada putranya tapi hal 
ini juga yang dulu mencegahnya untuk tak mengatakan 
semuanya pada Colin sebab tak ingin menghancurkan 
hubungan mereka tapi lihat apa yang terjadi. 


"Apa ini tentang Mama?" 
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Lexa tak berani memandang suaminya dan hanya 
menunduk menatap tangannya. 


"Katakan padaku," ucap Colin lembut dan menarik 
Lexa ke dalam dekapannya. 


"Apa kamu memang pernah mengajukan surat 
pengadilan untuk merebut hak asuh Isabella dariku?" 


"Ya, maaf, aku melakukan itu saat belum tahu 
kebenarannya tapi aku sudah membakar surat itu. 
Bagaimana kamu bisa tahu?" 


"Saat di rumah sakit Mama memperlihatkannya 
“mai 


"Apa karena itu kamu pergi?" 
"Ya, tapi ada juga yang lainnya." 
"Apa?" 


"Berjanjilah kamu tak akan marah dan bertanya pada 
Mama." 


"Ya." 


"Mama mengancam akan menyakiti Isabella dan 
perlahan membuatnya mati jika sampai kamu mendapatkan 
hak asuh Isabella. Maafkan aku, Colin, tapi aku belum bisa 
percaya pada Mama sepenuhnya." 


Colin hanya tertawa mendengarnya dan kemudian 
mengecup lembut bibir istrinya. 
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"Jangan salahkan dirimu karena aku juga belum 
percaya pada Mama sepenuhnya. Bagaimanapun aku yang 
paling bodoh di sini karena sudah tertipu oleh akting Mama 
dan tentu saja aku tak ingin menjadi keledai dengan tertipu 
lagi." 


Lexa menyentuh lembut pipi Colin dan dia mengecup 
lembut tangan istrinya. 


"Berikan Mama waktu dan jika dia masih seperti dulu 
maka berjanjilah kamu tak akan meninggalkanku lagi. Aku 
akan melindungi kalian berdua." 


"Aku tak tahu Colin apakah kita akan bahagia tanpa 
“restu orang tua seutuhnya?" tanya Lexa bersandar di dadar 
Colin. "Aku takut." 


Colin mengecup lembut kepala Lexa, "Kita memang 
tak boleh durhaka pada orang tua tapi jika kita sudah, 
“berusaha menjadi anak berbakti dan mereka yang tak bisa i 
menjadi orang tua yang baik sepertinya itu bukan kesalahan 
kita lagi dan sebagai anak kita wajib memberitahu orang tua 
kita jika mereka berbuat salah." 


"Ya." 


"Sekarang istirahatlah, aku akan memeriksa 
Isabella." 


"Hmmm." 


Colin menyelimuti Lexa kemudian beranjak keluar 
dari kamar dan dia bertemu Camellia di depan pintu. 
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“Apa dia sudah tidur?" tanya Camellia. 
"Belum, masuklah." 


"Terima kasih." 


Camellia membuka pintu perlahan dan menemukan 
Lexa menatap padanya. 


"Kak," panggil Lexa. 

"Apa aku mengganggu?" 
"Tidak." 

"Aku hanya ingin pamit pulang." 


"Ya, terima kasih, Kak." - 


"Kalau boleh tahu kenapa kamu memintaku menjaga 
Isabella?" 


Den "Sebab aku belum sepenuhnya percaya padaš 
mertuaku karena bagaimanapun selama ini dia begitu 
membenciku dan dia pernah mengancam akan menyakiti 
Isabella." 


"Ya, sudah sepatutnya kamu curiga tapi tadi dia 
tampak begitu senang. Dia menggendong Isabella dan 
mendekapnya dengan lembut. Kemudian aku melihat 
matanya berkaca-kaca sambil mencium Isabella. Aku harap 
itu bukan hanya aktingnya saja dan jika iya maka dia boleh 
mendaftar jadi aktris," ujar Camellia tertawa. 


"Ya," ujar Lexa ikut tersenyum. “Apa Mama masih 
bersama Isabella?” 
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“Tidak dia sudah kembali ke kamarnya dan sekarang 
sebaiknya kamu istirahat agar kamu bisa segera pulih." 


"Ya, Kak, terima kasih untuk semuanya." 


"Tentu," ujar Camellia membelai lembut kepala Lexa 
yang membuat ia begitu bahagia bisa memiliki seorang 
Kakak. Di dalam hatinya berharap jika suatu hari Camellia 
yang begitu penyayang akan mendapatkan seseorang di 
dalam hidupnya. 


KKK 


Selama beberapa hari ini Scarlet terus datang ke suite 
mereka karena dia juga tinggal di hotel itu. Dia menolak 
àpulang dengan alasan tidak ada yang bisa dia lakukan di’ 

rumah. 


"Colin, hari ini Lexa harus periksa ke rumah sakit 
dagi," ujar Scarlet saat mereka sedang sarapan. AN 


Dia menggendong Isabella dan meminta mereka 
untuk makan duluan saja. 


"Jam berapa, Ma?" tanya Colin. 


"Jam satu siang." 


"Aku punya janji dengan klien bisakah ditunda jam 
dua saja?" 


"Mama bisa menemani Lexa," ujar Scarlet sambil 
mengajak Isabella yang berada di pangkuannya bermain. 
"Dan jika kamu mengizinkan, Mama ingin mengajak Isabella 
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dan Lexa untuk berbelanja. Mama lihat banyak barang yang 
masih belum dibeli.” 


Colin dan Lexa saling berpandangan. Perasaan 
mereka tak tenang tapi mereka tak mungkin 
menunjukkannya. 


Scarlet menatap mereka karena tak ada jawaban dari 
mereka, "Jika kamu takut Lexa kelelahan Mama janji hanya 
akan sebentar saja. Mama belum pernah membeli apa pun 
untuk mereka dan Mama ingin menebusnya." 


Saat Colin ingin kembali berbicara, Lexa menyentuh 
tangannya dan memantapkan hatinya. 


"Baiklah, Ma," ujar Lexa mencoba memberikan# 
Scarlet kesempatan untuk menebusnya walau jika semua itu 
ternyata hanya akting, ia harus siap akan kemungkinan 
- sterburuk yang mungkin terjadi. 


"Terima kasih, Sayang," ujar Scarlet pada Lexa. "Dan 
Colin siapkan beberapa pengawal untuk menemani kami." 


"Untuk apa, Ma?" 


"Eh, hanya untuk berjaga-jaga saja." 


Mereka mengernyitkan kepala menatap Scarlet 
dengan heran tapi tak bisa membantah. 


Kak 


Siang hari akhirnya Lexa dan Scarlet bergegas ke 
rumah sakit dan saat dokter mengatakan Lexa semakin baik 
mereka segera menuju ke mall. 
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$< 


Sepanjang jalan Lexa merasakan perasaan waspada 
tapi setidaknya ada pengawal Colin bersama mereka jadi jika 
Scarlet ingin melakukan sesuatu pada dirinya dan Isabella 
tak mungkin bukan dia akan meminta pengawal pada Colin. 


Tapi perasaannya kembali tidak tenang saat melihat 
gelagat Scarlet yang tampak aneh terus melihat ke sekeliling 
tempat itu bahkan terlihat gelisah. 


"Lexa, kamu pilihlah baju-baju di sini dan Mama akan 
membawa Isabella mencari pakaian bayi." 


"Tapi, Ma—" 


| Ucapan Lexa tak selesai karena Scarlet sudah, 
A 

membawa Isabella pergi darinya dan ia semakin gelisah 
sampai ponselnya berdering. 


"Halo." 


r "Apa kamu baik-baik saja?” a? 


"Ya," jawab Lexa pada Colin. 
"Kamu terdengar cemas. Di mana Mama?” 


"Dia pergi ke toko bayi bersama Isabella dan aku 
diminta memilih pakaian untukku." 


"Apa kamu takut Mama menculik Isabella?” 


Lexa hanya terdiam dan tak menjawab hingga Colin 
sudah tahu apa yang dipikirkannya. 


"Aku sudah meminta pengawal mengawasi Mama 
jadi kamu tenang saja.” 
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"Ya." 
"Aku akan menunggu kalian di rumah." 
"Apa kamu sudah pulang?" 


"Ya. ” 


"Bisakah kamu menyusul ke sini? Maaf, tapi aku 
merasakan perasaan tak nyaman dan gelisah." 


"Baiklah." 
"Terima kasih." 


la menunggu Colin di sana tapi saat setengah jam 
| selalu Colin tak juga sampai dirinya mencari keberadaan, 
"Scarlet dan Isabella. 


KKK 


A Colin sampai di mall yang Lexa beritahukan dang 
kemudian mencari keberadaannya tapi Lexa sudah tak ada di 
sana. 


"Apa kamu melihat wanita yang berambut pirang, 
dengan tinggi sekitar 170cm dan memakai dress terusan 
berwarna biru?" tanya Colin pada pegawai di toko itu saat 
menghubungi nomor Lexa tapi tak diangkat. 


"Oh, tadi dia terburu-buru pergi entah ke mana dan 
ponselnya terjatuh, sebentar saya ambilkan." 


Colin mengernyitkan kepala mendengarnya dan 
seketika merasa cemas. Harusnya dia tak membiarkan Lexa 
pergi bersama mamanya. 
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Na 


"Colin, kamu juga di sini?" 
"Mama." 


“Di mana Lexa?" 


"Sepertinya dia mencari Mama," ujar Colin dan bisa 
melihat seketika wajah Scarlet memucat. "Ada apa, Ma?" 


"Cari dia, cepat!" ujar Scarlet panik. 


"Apa Mama menyembunyikan sesuatu dari kami? 
Apa Mama melakukan sesuatu lagi untuk menyakiti Lexa?" 


Scarlet menatap Colin dengan terbelalak tapi ia tak 


menjawabnya. 
- “ 
| "Lupakan, Mama akan mencarinya sendiri,” ujar 


Scarlet dan menyerahkan Isabella pada Colin. 


Saat dia baru akan pergi Lexa sudah kembali dan dia, 
v 
"mendesah lega kemudian segera memeluk Lexa. a 


"Syukurlah kamu baik-baik saja," ujarnya hingga 
membuat mereka semakin merasa aneh. 


Kemudian mereka pulang kembali ke suite dan Colin 
memberitahukan jika tiga hari lagi mereka akan pindah ke 
rumah baru sekaligus akan mengadakan pesta. 
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X Colin sudah menyiapkan semuanya dengan detaik 
dan bahkan dia sudah mengundang semua orang untuk 
datang. Tidak terlewatkan juga kedua orang tua Lexa. Mereka 
ingin segera datang saat mendengar Lexa sakit dan dia sudah 

“menemukannya tapi Lexa mencegah mereka datang dan! 
meminta mereka datang saat pesta kepindahan saja. 


Colin bahkan mengundang Jordan untuk datang juga 
karena berkat laki-laki itu juga dia bisa menemukan Lexa 
kembali. 


Akhirnya setelah berkendara selama satu jam, 
mereka tiba juga di rumah yang baru pertama kali dilihat 
oleh Lexa. Dia sudah tidak sabar lagi ingin memulai 
kehidupan rumah tangganya bersama Colin, kali ini ia 
berharap mereka akan bahagia selamanya tanpa ada 
masalah atau halangan apa pun lagi yang akan menimpa 
mereka. 
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Saat tiba di rumah itu. Ia menatap takjub tempat itu 
karena sama persis dengan apa yang mereka rencanakan 
dulu saat akan menikah. Ia tidak menyangka jika Colin masih 
mengingat semuanya. 


"Apa kamu suka?" tanya Colin memeluk Lexa erat 
dari belakang. 


"Ya," ujar Lexa kemudian berbalik merangkul leher 
Colin. "Kamu masih ingat semuanya?" 


"Tentu saja, aku bahkan masih ingat sentuhan 
tanganmu di hari kamu meninggalkanku." 


"Maaf." 


m 

"Aku juga, harusnya aku bertanya saat merasakan’ 
perubahan pada dirimu tapi karena terlalu memercayai 
Mama hingga aku mengabaikan instingku dan sekarang aku 
“tak bisa mengabaikannya. Aku tahu Mama menyembunyikan. 
sesuatu dan aku akan mencari tahu apa itu." 


"Apa karena itu kamu mengundang Jordan?" 


"Ya, dia pengawal yang paling hebat yang pernah 
bekerja padaku." 


"Mungkin Mama hanya mencoba menyesuaikan diri 
dengan aku dan Isabella." 


"Entahlah aku merasakan perasaan jika bahaya 
sedang menghampiri kita." 


“Apa aku harus cemas?" 


“Tidak saat ini tapi aku ingin kamu waspada." 
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"Baiklah," ujar Lexa. Colin memagut bibir istrinya 
dengan perlahan dan hal itu sungguh menyiksa mereka 
karena sudah lama mereka tak bercinta. 


"Kalian berdua membuat kami iri saja," ujar Sienna 
yang sudah tiba bersama Camellia. 


"Sienna, Kakak!" seru Lexa bergegas melepaskan diri 
dari Colin. 


"Di mana keponakan kami yang cantik?" tanya 
Camellia. 


"Oh, dia sedang tidur di kamarnya." 


Kae "Kamu belum bersiap-siap, Lexa?" tanya Sienna. s 


"Ikutlah bersama mereka, aku akan memeriksa 
persiapannya," ujar Colin mengecup lembut bibir Lexa 
yhingga i ia bersemu merah karena Sienna mengolok- ionge 


Lexa kemudian dibawa Sienna dan Camellia e Ta 
kamarnya dan di sana dia berganti baju. 


"Kamu sangat cantik Lexa, Kakak ikut berbahagia 
untukmu karena akhirnya bisa bersama orang yang kamu 
cintai." 


"Terima kasih, Kak, tanpa kalian entah apa yang akan 
terjadi padaku," ujar Lexa dengan mata berkaca-kaca 
menatap Camellia dan Sienna. 


"Aku ikut berbahagia, Lexa. Akhirnya semua 
pengorbananmu terbayar sudah." 


"Ya," ucap Lexa dan memeluk Sienna erat. 
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"Aku harap kamu juga akan segera berbahagia, 
Sienna," sambung Lexa lagi. 


Saat akhirnya acara di mulai semua orang mulai 
berdatangan menyambut kepulangannya dan kepindahan 
mereka di rumah baru. 


Saat sedang duduk masuklah Christie yang menatap 
putrinya dengan mata berkaca-kaca. 


"Kami akan melihat Isabella," ujar Sienna menyentuh 
bahu Lexa dan keluar bersama Camellia dari sana. 


"Terima kasih," ujar Lexa. 


Ke Saat ia sudah ditinggalkan berdua dengan mamanya: 
"dirinya hanya bisa duduk menunggu di sana tapi Christie 
tetap bergeming di pintu hingga ia bangun dari duduknya 
dan berjalan menghampiri mamanya. 


Ag "Mama," sapa Lexa dengan mata berkaca-kaca. 


Christie menutup mulutnya yang mulai terisak pelan. 


"Mama," panggil Lexa lagi saat sampai di hadapan 
mamanya dan ia menyentuh Christie yang mulai menangis. 


"Mama tidak pantas menjadi mamamu, isak Christie 
dengan air mata yang berlinang. 


“Ibu macam apa Mama yang bahkan tidak bisa 
mengetahui karakter anaknya sendiri dan lebih memercayai 
orang lain dibanding anak yang dibesarkannya," isak 
Christie. "Mama sungguh minta maaf, Lexa. Bukannya 
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mendukungmu di saat kamu mengalami masalah tapi Mama 
ikut menyakitimu dengan membuangmu." 


"Tidak apa-apa, Ma. Lexa mengerti, ini juga salahku 
karena tidak menceritakan yang sebenarnya pada kalian dan 
juga pada Colin hingga kalian semua salah paham padaku. 
Mulai hari ini kita buka lembaran baru dan lupakan semua 
yang sudah terjadi," ucap Lexa sambil memeluk erat tubuh 
Christie. 


"Sekarang aku sudah bahagia dan aku ingin Mama 
dan Papa juga bahagia," sambung Lexa. 


"Dan aku sudah tidak sabar ingin mengenalkan 
“sabella pada kalian," ucap Lexa gembira. <; 


"Ya." 


Christie kembali menangis saat ingat jika anaknya 

bahkan melahirkan sendirian tanpa dirinya di sisinya danf. 

bahkan orang lain yang merawatnya, bukan dirinya sebagai 
ibu kandung Lexa. 


"Sudah, Ma. Aku baik-baik saja, berhentilah merasa 
bersalah," ucap Lexa saat melihat Christie kembali menangis. 


"Ya," timpal Christie dan berusaha tersenyum sambil 
menghapus air matanya. 


"Sekarang ayo kita sambut para tamu," ajak Lexa 
pada Christie dan mereka berdua bergegas turun. 


Saat keluar dari kamar, sudah menunggu Daniel di 
sana dan Lexa segera memeluknya dengan erat. Lexa 
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menempelkan telunjuknya di mulut Daniel saat dia baru akan 
berbicara. 


"Aku sudah memaafkan Papa dan Mama. Jadi jangan 
katakan apa pun lagi. Mulai hari ini kita akan kembali 
bersama, memulai lembaran baru dan menjalani hidup yang 
bahagia bersama-sama." 


"Terima kasih, Sayang," timpal Daniel terharu sambil 
memeluk Lexa erat. Bersama-sama mereka turun ke ruangan 
tempat pesta diselenggarakan. 


daa 


x Sambil menggendong Isabella, Lexa berdiri di Ñ 
»samping Colin yang memeluk pinggangnya dengan mesra‘ 
dan bahkan tidak mau pergi menjauh darinya walaupun 
hanya sebentar saja. Sesekali saat orang tidak melihat, Colin 
yakan mencuri ciuman dari bibir Lexa hingga membuat iag 


tatapan Scarlet padanya yang tidak bisa ia artikan. 


Apa Mama memang masih belum bisa menerimaku? 


Ia segera berusaha menepis pikiran itu tapi pikiran 
itu terus kembali. Bagaimanapun dulu Scarlet juga begitu 
pintar bersandiwara tapi ternyata saat tanpa sepengetahuan 
Colin, Scarlet mengancamnya di belakang. Pantas saja jika ia 
belum sepenuhnya bisa percaya dengan mertuanya. 


"Apa kamu baik-baik saja?" tanya Colin saat melihat 
Lexa tampak gelisah. 
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"Ya, aku baik-baik saja. Mungkin aku hanya lelah 
karena bagaimanapun aku baru sembuh." 


"Kita di kamar saja kalau begitu." 


"Aku dan Isabella saja, kamu tetaplah di sini." 


"Aku akan mengantarmu dan setelah itu aku akan 
kembali ke sini. Sini Isabella biar aku saja yang 
menggendongnya, nanti aku akan memberitahu tamu jika 
kamu lelah dan harus beristirahat." 


"Baiklah," timpal Lexa dan menyerahkan Isabella ke 
tangan Colin. 


- Mereka kemudian berbalik akan meninggalkan: 
h 
ruangan itu. 


"Lexa!" 


Terdengar teriakan dari Scarlet pada Lexa. Dengany 


terbelalak saat melihat Scarlet berlari dengan cepat 
menghampirinya dan menubrukkan tubuhnya padanya 
hingga dirinya terjatuh di lantai bersama Scarlet yang 
menimpanya. 


"Maafkan, Mama. Mama harap ini bisa menebus 
kesalahan Mama padamu. Jaga Colin untuk Mama,” ucapnya 
pelan. 


Lexa hanya bisa menatap bingung pada Scarlet 
karena tidak tahu apa maksudnya. Saat Lexa menyentuh 
punggung Scarlet, terasa sesuatu yang basah dan lengket di 
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tangannya. Lexa menatap tangannya dan melihat cairan 
merah di telapak tangannya. 


"Mama!" jerit Lexa pilu. Akhirnya sekarang dia tahu 
jika Scarlet memang tulus menerimanya. 


Tubuh Scarlet terjatuh ke samping dan ia menatap 
mertuanya dengan air mata yang berlinang. 


"Mama, jangan pergi. Jangan lakukan ini pada kami. 
Harusnya kita akan berbahagia bersama mulai sekarang tapi 
kenapa Mama malah pergi," lirih Lexa segera meraih tubuh 
Scarlet ke dalam pelukannya. 


| "Mama! Mama! Bangunlah," lirih Lexa sambil 
“menyentuh wajah Scarlet hingga wajahnya berlumuran’ 
darah. 


Teriakan panik semua orang dan kesibukan yang 
'erjadi tidak lagi disadari oleh Lexa. Bahkan suara tembakan". 
yang terdengar tadi menghilang dari pikirannya karena 
begitu shock. Saat tembakan lain terdengar bahkan Lexa 
tidak menyadarinya. 


"Siapa yang melakukan ini, Colin?" isak Lexa. 


"Linda, dia ingin membunuhmu, tapi Mama 
menggagalkannya dengan melindungimu." 


Lexa kembali terisak mendengarnya. 


"Tenang saja, dia sudah tertangkap berkat Jordan dan 
sebentar lagi ambulans akan tiba di sini untuk membawa 
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Mama ke rumah sakit dan aku juga sudah meminta Jordan 
menyerahkan Linda pada pihak berwajib. 


Saat akhirnya ambulans datang dan membawa 
Scarlet, Lexa ingin ikut tapi Colin mencegahnya. 


"Aku yang akan menjaga Mama, kamu harus istirahat 
karena Mama pasti juga ingin kamu begitu. Aku akan 
mengabarimu tentang kondisi Mama." 


"Baiklah," timpal Lexa menyetujuinya karena dia 
memang merasa sangat lelah sekarang ini. 


Christie membawa Lexa yang terlihat terpaku ke 
kamarnya dan meminta putrinya itu untuk istirahat. Christie, 
àmerasa dia akhirnya bisa memaafkan Scarlet karena sudah" 
menyelamatkan nyawa Lexa. Dia membantu merawat 
Isabella agar Lexa bisa beristirahat. Sebentar-sebentar dia 
2: memeriksa putrinya karena takut jika dia kembali sakit. 


Na 
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Satu minggu kemudian mereka bisa lega karena 
Scarlet baik-baik saja dan bisa melewati masa kritisnya. 
Bahkan dia sudah sadar dan dokter mengatakan tidak lama 
lagi dia bisa pulang. 


Ng Colin dan Lexa begitu bahagia mendengarnya. Hari: 
ini mereka kembali datang menjenguk Scarlet. 


"Mama," sapa Lexa dan mencium pipi Scarlet. 
A "Halo," jawab Scarlet tersenyum. B. 


"Terima kasih sudah menyelamatkanku," ucap Lexa 
sendu. 


"Mama senang bisa melakukannya jadi Mama bisa 
menebus kesalahan Mama. Sejujurnya hari itu saat di rumah 
sakit Mama datang ingin membunuhmu tapi saat melihat 
Colin yang begitu menderita berlutut di depan pintu 
ruanganmu membuat Mama mulai memikirkan semuanya," 
ujar Scarlet. 


Lexa menatap Colin tak mengerti. 
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"Saat itu Sienna bertanya tentang penyakitmu, hal itu 
juga yang membuatku tak berniat menjagamu dari jauh lagi 
padahal aku baru saja akan pergi dari sana dan kembali 
bersembunyi, aku tak akan sanggup menjalaninya jika Tuhan 
mengambilmu dariku,” bisik Colin membuat Lexa 
menatapnya dengan tatapan menyesal. 


"Maaf membuatmu harus bersembunyi seperti itu." 


Mereka kembali menatap Scarlet saat dia mulai 
bicara lagi. 


"Membuat Mama memikirkan lagi betapa menderita 3 
dan tak bahagianya hidup Colin sejak kehilanganmu. 
Ia : : | 

“Kemudian Mama mendengar semua ucapanmu hingga; 
membuat Mama menyadari kesalahan Mama dan akhirnya 
menyadari jika kamu adalah pasangan yang paling tepat dan 
terbaik untuk Colin. Mama tidak akan bisa menemukan 


seseorang yang lebih baik darimu. Maafkan Mama, Lexa." AN 


"Ya, Ma. Aku sudah memaafkan semuanya dan 
melupakan semuanya. Aku hanya ingin Mama segera sembuh 
agar kita bisa kembali berkumpul bersama." 


"Ya, terima kasih dan maaf sudah membuat kalian 
cemas selama ini. Mama tahu kalian belum memercayai 
Mama sepenuhnya karena itulah saat Linda menelepon 
Mama dan mengancam akan menyakitimu juga Isabella, 
Mama merasa harus menyimpan semuanya dan hanya bisa 
menjaga kalian dalam diam. Mama tahu jika Mama sendiri 
yang harus menyelesaikan itu semua karena semua itu Mama 
yang memulai. Mama yang membuat Linda begitu terobsesi 
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akan Colin padahal sejak pertama Colin tak pernah 
memberikan harapan apa pun padanya," jelas Scarlet 
membuat mereka mengerti akan tingkah anehnya beberapa 
hari kemarin. 


"Mama meminta orang mengawasinya tapi mereka 
kehilangan jejaknya tapi sekarang Mama sudah bisa tenang 
karena dia sudah tertangkap," sambung Scarlet. 


"Maukah kalian mengunjungi Mama sekali-kali? 

Mama tahu tidak pantas mengharapkan hal itu setelah apa 

yang Mama lakukan dan Mama mengerti jika kalian tak ingin 

bertemu Mama terlalu sering,” ujar Scarlet dengan air mata 

2 menggenang di pelupuk matanya. si 
h 


"Jangan katakan hal itu, Ma,” ujar Lexa mengenggam 
tangan Scarlet kemudian memeluknya erat. 


- p "Aku dan Colin sudah memaafkan, Mama. Jadi Mama, 
juga harus belajar memaafkan diri Mama sendiri, kami akan A 
sering mengunjungi Mama nanti." 


"Terima kasih," isak Scarlet. 


"Sekarang kalian pulanglah, kamu pasti lelah karena 
harus merawat Isabella dan kamu juga pulang Colin. Mama 
sudah baik-baik saja, kamu juga harus istirahat, Mama tidak 
mau kamu sakit nantinya." 


"Aku baik-baik saja, aku akan menemani Mama." 
"Pulang!" perintah Scarlet. 


"Tidak, Ma." 
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“Pulang! Atau Mama akan memaksa keluar dari 
rumah sakit sekarang juga." 


"Oke! Oke! Aku menyerah." 


Scarlet tersenyum mendengarnya. Colin dan Lexa 
pamit pulang ke rumah. Saat sampai di rumah dengan sigap 
Colin mengangkat Lexa di dalam pelukannya dan 
membawanya ke kamar. 


"Colin, apa yang kamu lakukan?" 


"Aku merindukanmu, seminggu berada jauh darimu 
sungguh menyiksaku. Terima kasih pada Mama yang begitu 
pengertian," ujar Colin yang saat ini sudah meletakkan Lexa | 

àdi ranjang dan mulai membuka semua pakaiannya dengan‘ 
tergesa-gesa. Saat dirinya sudah telanjang sepenuhnya 
dengan cepat Colin naik ke ranjang menghampiri Lexa. 


Ae "Colin, Mama menyuruhmu beristirahat bukan malah 


olahraga di ranjang," ucap Lexa sambil tertawa mencoba 
menjauh dari Colin. 


Colin dengan cepat menangkap Lexa dan 
menindihnya. 


"Apa kamu tidak merindukanku?" tanya Colin sambil 
menatap Lexa intens. 


“Tentu saja aku juga merindukanmu." 


"Apa kamu tidak bisa merasakan milikku yang sudah 
merindukan kehangatanmu?" 
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ý“ 


"Tentu saja aku merasakannya karena aku juga 
merasakan hal yang sama," bisik Lexa dengan nada 
menggoda. 


Tanpa banyak bicara lagi Colin mencumbu Lexa dan 
menyatukan tubuh mereka hingga kerinduan mereka 
terobati sepuasnya. 


Kak 


3 bulan kemudian... 


"Colin," panggil Lexa saat suaminya baru akan pergi 


xbekerja. PA 
» a 


"Ada apa?" tanyanya menghentikan kegiatannya 
yang sedang memasang dasi. 


A "Laki-laki yang berbicara denganmu saat pestas 


kepindahan kita itu siapa?" 
Colin menatap Lexa heran dan mencoba 
mengingatnya. 


"Kenapa kamu baru bertanya sekarang?" tanyanya 
sambil kembali memasang dasinya hingga Lexa 
menghampirinya dan mengantikan tangan Colin 
memasangkan dasi untuknya. 


"Tiba-tiba aku baru ingat padanya dan baru ingat jika 
kamu tidak mengenalkan padanya karena kehebohan yang 
terjadi." 
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"Untuk apa kamu bertanya tentangnya?!" geram 
Colin mulai merasa cemburu. 


"Dia sangat tampan," ujar Lexa tersenyum. 


"Jadi aku tidak tampan? Kamu tidak tertarik padanya, 
bukan?!” tanya Colin tajam. 


Lexa hanya tersenyum mendengarnya dan tak 
menjawab pertanyaan Colin. 


"Jadi dia siapa?" 


"Aku tak akan pernah memberitahumu,” ujar Colin 
marah. 


Hingga Lexa tak tahan lagi dan tertawa di dada 
suaminya. 


"Tenang saja, tentu saja kamu yang paling tampan 

"bagiku. Aku hanya penasaran padanya dan mungkin saja kitay 

bisa menjodohkannya pada seseorang.” 
“Siapa? Sienna?” 


“Tentu saja bukan, dia akan segera menikah dengan 
Jordan.” 


“Lalu Camellia?” 


Lexa hanya tersenyum mendengar pertanyaan Colin. 


“Apa kamu tidak melihat sikap kakakmu itu saat 
bersama laki-laki? Dia akan bergegas mengungsi ke Gunung 
Everest jika tahu kamu ingin menjodohkannya.” 
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"Jadi siapa dia? Kita coba pertemukan saja mereka 
dan bisa saja dia merupakan jodoh Kak Camellia.” 


"Namanya Alan Gregory dan dia tak tertarik untuk 
menikah jadi sebaiknya lupakan keinginanmu untuk menjadi 
cupid mereka karena kamu tak akan berhasil, hari ini aku 
juga akan menemuinya terkait proyek bersama yang akan 
kami jalani." 


"Bagaimana kamu bisa mengenalnya?" 
“Dia teman kuliahku." 


"Undanglah dia untuk menginap di sini dan aku akan 
mengundang Kak Camellia juga Sienna agar Kak Camellia tak 
»curiga, tak ada salahnya bukan aku mencoba sebab aku ingin” 

Kak Camellia juga mendapatkan kebahagiaan dan jika 
mereka tidak berjodoh maka setidaknya aku sudah 
»berusaha. 


"Baiklah jika itu maumu tapi aku menginginkan 
hadiah." 


"Apa?" 


"Dirimu," ujar Colin dan memagut bibir Lexa dengan 
perlahan. Setelah itu dia menelepon Alan dan 
mengundangnya untuk menginap di rumah agar bisa 
membahas semuanya lebih detail dan dia beruntung saat 
laki-laki itu menyetujuinya. 


Sambil menunggu kedatangan sahabatnya, dia 
menghabiskan waktunya untuk menikmati hadiahnya 
dengan perlahan. 
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"Terima kasih karena sudah mau memaafkanku," 
bisik Colin di telinga Lexa saat mereka selesai bercinta. 


"Terimakasih karena tidak berhenti mencintaiku dan 
memperjuangkanku," bisik Lexa kembali. 


Sejak hari itu dan seterusnya mereka melewati 
kehidupan pernikahan dengan bahagia dan melewati 
masalah yang ada dengan lebih mudah karena memiliki cinta 
satu sama lain dan mengarunginya bersama-sama dengan 
saling mendukung karena mereka tahu tidak ada sesuatu 
yang sempurna di dunia ini tapi segalanya akan terasa 
sempurna jika menjalaninya bersama-sama. 


; ab 
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